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ABSTRAK
 

Pekerjaan struktural pada intinya merupakan pekerjaan struktur beton 
dan pekerjaan struktural untuk proyek konstruksi gedung meliputi pekerjaan 
pondasi, sloof, kolom, balok, pelat, dan kerangka atap. Sebelum dimulainya 
pelaksanaan pekerjaan proyek terlebih dahulu pelaksana proyek harus 
menyusun anggaran yang harus dikeluarkan untuk melaksanakan pekerjaan 
proyek atau biaya pelaksanaan proyek, dan disini pelaksana proyek harus 
mengusahakan anggaran yang harus dikeluarkan sedapat mungkin tidak 
melebihi Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang disepakati agar pelaksana 
proyek mendapat keuntungan di luar keuntungan yang telah disepakati. 

Pengamatan terhadap pekerjaan struktural pada proyek yang ditinjau 
dimaksudkan untuk menghitung Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada 
konstruksi gedung, khususnya pada pekerjaan structural, kemudian 
menganalisa prosentase kenaikan biaya upah untuk tiap lantai. 

Pada perhitungan anggaran untuk pelaksanaan pekerjaan struktural 
proyek, pertama kali dihitung volume untuk tiap item pekerjaan struktural yang 
diperoleh dari gambar rencana atau gambar kerja (shop drawing) yang telah 
dibuat. Kemudian untuk mendapatkan biaya total material untuk tiap item 
pekerjaan, yaitu dengan mengalikan volume yang telah dldapat dengan harga 
material, dan untuk memperoleh biaya total tenaga kerja tiap item pekerjaan, 
yaitu dengan mengalikan volume yang telah didapat dengan harga upah 
borongan. Untuk mendapatkan biaya total tiap item pekerjaan dengan 
menjumlahkan biaya material dan upah borongan. 

Pada proyek yang ditinjau, diperoleh biaya untuk pelaksanaan tiap 
pekerjaan, adalah : 
- pekerjaanpondasi : Rp 94.999.097,00 
- pekerjaall slool : Rp 40.221. 775,00 

pekerjaan kolom : Rp 195.895.834,00 
pe-kerjatlR btl/ok . Rp 466.365. 89~, (J(J 

pekerjaan pelat : Rp 191.468.437,00 
pekerjaan kerangka atap: Rp 41.697.490,00 

Sehingga diperoleh total biaya pelaksanaan pekerjaan struktural proyek adalalt 
Rp. 1.030.648.525,00 
Prosentase kenaikan biaya upah mengalami kenaikan rata-rata 10 % dan 
untuk biaya sewa alat untuk kenaikan tiap lantai mengalami penurunan 
karena pada lantai selanjutnya tidak memerlukan biaya sewa alat. 

X111 



BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu dan pengetahuan membawa dampak luas terhadap 

aspek-aspek kehidupan manusia Indonesia sebagai negara berkembang yang 

mengalami globalisasi dalam berbagai bidang. Jasa konstruksi sebagai salah satu 

sarana untuk menunjang peningkatan taraf hidup masyarakat tak lepas dari 

pengaruh tersebut. Proyek konstruksi berkembang sejalan dengan perkembangan 

kehidupan manusia dan kemajuan teknologi. Masalah-masalah yang ada dalam 

bidang konstruksi juga semakin kompleks sehingga dengan perkembangan 

teknologi di bidang konstruksi membutuhkan perangkat iJmu tersendiri untuk 

mengatasinya, terlebih dalam pelaksanaan proyek berskala besar. 

Proyek konstruksl adalah suatu kegIatan yang mempunyai jangka waktu 

tertentu, tidak berulang, tidak bersifat rutin, mempunyai waktu awal dan waktu 

akhir, dan dengan sumber daya terbatas untuk melaksanakan suatu tugas yang 

telah ditentukan berupa pembangunan / perbaikan sarana fasilitas (Soeharto, 

1997). 

Dalam proyek konstruksi gedung umumnya dibedakan dalam beberapa 

jenis pekeJjaan, yaitu pekerjaan struktural, pekerjaan arsitektural atau yang biasa 

1
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disebut pekerjaan finishinK, dan pekerjaan mekanikal dan elektrikal. Pekerjaan 

strukturai meliputi pekerjaan yang berkaitan dellgan struktur dan konstruksi 

bangunan, seperti pekerjaan pondasi, sloof, pekerjaan kolom dan balok, pekerjaan 

pelat serta peke(jaan kerangka atap. Pekerjaan arsitektural merupakan pekerjaan 

setelah pekerjaan stmktur selesai dilaksanakan, karena itu biasa disebut pekerjaan 

finishing, seperti pekerjaan penutup lantai, plafon, pekerjaan cat-catan , dan 

sebagainya. Sedangkan peke:rjaan mekanikal dan elektrikal merupakan pekerjaan 

pendukung. Pekerjaan mekanikal sepcrti pekerjaan pemipaan air bersih dan 

contoh pekerjaan elektrikal adalah pekerjaan instalasi listrik (Frick, et.al, 2001). 

Estimasi biaya atau Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah perkiraan 

biaya-biaya yang diperlukan untuk tiap pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi, 

sehingga diperoleh biaya total yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek 

tersebut. Sedangkan Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) merupakan 

perhitungan realisasi biaya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

proyek dan RAP hams dibuat scbagai bahan pelaporan. 

Pada pelaksauaaii suata P1o'yek., Pelak.sdild akan seiala bel dsaha 

menyesuaikan antara pelaksanaan dengan perencanaan, termasuk penggunaan 

biaya pelaksanaan diusahakan tidak melebihi dari RAB (Rencana Anggaran 

Biaya), namun lebih baik apabila biaya pelaksanaan lebih kecil dari RAE 

sehingga diperoleh keuntungan diluar keuntungan yang telah ditentukan dalam 

kontrak. Profitabilitas Kontraktor adalah keuntungan yang diperoleh Kontraktor 

pada suatu pelaksanaan atau pengelolaan proyek yang merupakan selisih antara 

iJ _ 
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RAB yang telah diajukan Kontraktor kepada OHmer pada saat pelelangan dan 

telah tertulis pada dokumen kontrak yang telah disetujui bersama dengan realisasi 

biaya pelaksanaan proyek di lapangan. Oleh karena itu perhitungan harus 

dilakukan dengan secermat dan seteliti mungkin agar diperoleh perhitungan yang 

akurat. 

1.2. Rumusan Masaiah 

Dalam Rencana Atiggaran Biaya (RAB) yang telah disetujui bersama antara 

owner dan Pelaksana Proyek sebagai harga kontrak telah dicantumkan pr~fit yang 

juga atas kesepakatan bersama. Akan tetapi, dalam pelaksanaan pekerjaan proyek, 

Kontraktor akan berusaha untuk meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan 

tanpa mengurangi kualitas hasil peket:iaan proyek, sehingga Kontraktor akan 

memperoleh profit yang lebih besar. Oleh karena itu, skill dan pengalaman 

Kontraktor untuk menentukan metode konstruksi apa yang akan digunakan untuk 

melaksanakan pekerjaan proyek sangat berperan penting dan akan mempengaruhi 

dalam pencapalan maya peiaksanaan prayek dan KonlI aktOI har us mengusahakan 

agar biaya pelaksanaan proyek lebih kecil dari Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

yang telah disetujui bersama. Salah satunya dengan memperkecil biaya yang 

harus dikeluarkan untuk pekerjaan struk.1:ural. 

Ii 
I' 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk menghit"llng Rencana 

Anggaran Pelaksanaan (RAP) pada proyek bangunan gedung khususnya anggaran 

biaya pacta pelaksanaan pekerjaan struktural proyek dan menganalisa kenaikan 

biaya untuk tiap lantai. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari penulisan Tugas Akhir dapat diambil manfaat, yaitu sebagai masukan 

kepada Pelaksana Proyek dalam penyusunan Rencana Anggaran Pe1aksanaan 

(RAP) untuk pekerjaan struktural pada proyek berikutnya dan juga diharapkan 

dapat sebagai pengalaman bagi penyusun. Diharapkan juga dapat memberikan 

manfaat sebagai bahan bacaan dan referensi bagi komunitas akademik. 

1.5. Batasan Masalah 

Agar penulisan Tugas Akhir ini lebih terarah dan mudah dipahami sesuai 

dengan tujuan pembahasan serta untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan 

palu dilakukali peIlibalasdII. 

1.	 Pene1itian dilakukan pada Proyek Pembangunan Kampus Pusat UPN 

"Veteran" Babarsari Yogyakarta tahap 2. 

2.	 Perhitungan hanya dilakukan pada pekerjaan struktural. 

3.	 Penelitian hanya dikhususkan pada masalah biaya pelaksanaan proyek tanpa 

melihat hubungan ketergantungan dengan sumber daya material maupun 

tenaga kerja. 

,. 
____----'1 
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4. Biaya langsung yang diperhitungkan adalah biaya bahan dan upah tenaga 

kerja. 

5.. Biaya tidak langsung seperti biaya overhead, pajak, dan gaji karyawan tidak 

diperhitungkan. 

6.	 Metode konstruksi yang digunakan adalah metode konstruksi konvensional. 

7.	 Analisis perhitungan didasarkan pada Reneana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) 

dan data gambar reneana. 

8.	 Harga upah borongan dan material didasarkan pada harga yang berlaku pada 

saat penyusunan Tugas Akhir. 

9.	 Dianggap tidal< ada pekerjaan tambah dan pekerjaan kurang. 

10. Bahan bangunan yang digunakan adalah bahan yang sesuai dengan RKS 

(Reneana Kerja dan Syarat-syarat) tanpa melakukan rekayasa nilai. 

1.6. Metode Pengumpulan Data 

1.	 Penelitian Kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan adalah meLode unluk nrendapaLkan infm IIIasi dan 

data mengenai teori-teori yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan dan diperoleh dari literatur, bahan kuliah, dan media eetak 

lainnya. Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk menguasai teori-teori 

dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah / topik yang akan 

diteliti. 

i
, 

i 
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2. Penelitian Lapangan. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara pendekatan 

dan -pengamatan secara langsung, antara lain dengan interview 

(wawancara) dengan Kontraktor dan orang-orang yang menguasai hal 

yang diteliti dan observasi langsung yaitu dilakukan dengan cara 

pengamatan secara langsung di lapangan pada obyek yang diamati. 

~.~ 



BABll
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

Menurut Soedrajat· Sastraatmadja (1984), penaksiran anggaran biaya 

adalah proses perhitungan volume pekerjaan dari berbagai macam bahan dan 
I 

pekerjaan yang tetjadi pada suatu konstrnksi. Karena taksiran dibuat sebe1um 

pembangunan dimulai, maka jumlah biaya yang diperoleh adalah "taksiran biaya" 

bukan "biaya sebenarnya" atau "actual cust". Layak atau tidak suatu taksiran 

biaya deugan biaya sebenarnya tergantung pada kepandaian dan keputusan yang 

diambil berdasarkan pengalaman. 

Pdaksanaan proyek pada hakekatnya adalah proses mernbah sumber daya 

dan dana tertentu secara terorganisir rnenjadi hasil pembangunan yang mantap 

scsuai dengan tujuan dan harapan-harapan awa] dan kesemuanya hams 

elilaksanak.an dalam jangka vvaktu yang tethatas. R-eflcana Anggmfrfi Pelaksanaan 

(RAP) menempati posisi penting dalam keseluruhan tugas yang harns 

dipertanggungjawabkan Kontraktor. Di satu sisi, RAP harus selalu mcnunjukkan 

konsistensi terhadap tujuan proyek, berfungsi sesuai yang diharapkan dan 

memenuhi standar mutu pekerjaan. Sedangkan dilain pihak, hams dapat 

diterapkan dalam pelaksanaan konstruksi sehingga dapat mempertahankan total 

pembiayaan akhir yang masih memberikan selisih harga, atau paling tidak belum 

7 
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melampaui nilai kesepakatan kontrak (lstimawan Dipohusodo, 1996). 

Pada proses awal pembangunan suatu gedung diperlukan perhitungan 

RAB dan pedoman perhitungan RAB adalah buku analisa BOW yang sudah lazim 

dipergunakan di Indonesia sejak peninggalan kolonial Belanda. Namun dalam 

perkembangannya temyata banyak yang berpendapat bahwa metode BOW 

tersebut sudah tidak kompetitif lagi. Pelaku bisnis konstruksi melakukan 

modifikasi terhadap metode BOW dengan tujuan agar hasil RAE yang diperoleh 

dapat lebih mendekati nilai proyek sebenarnya atau RAB lebih mendekati RAP, 

sehingga mereka lebih le1uasa dalam menentukan prosentase keuntungan yang 

ingin dicapai (Deny Hermawan, 2002). 



BABllI 

LANDASAN TEORI 

3.1. Proyek KOllstruksi 

Proyek menurut beberapa ahli mempunyai arti yang berlainan. Pengertian 

proyek menurut beberapa ahli antara lain (Soehendrajati, 1987) : 

a.	 Adler, 1970 

"A project is the minimum investment which is economically and technically
 

feasible"
 

b.	 Gittinger, 1972 

"A project is a specific activity with c :;pectfic starting point and spec~fic 

ending point intended to accomplish a specific object" 

c.	 D.L Cleland dan W.R. King, 1987 
j 

"Preyelc aa@.lah gooliflgan €iari ~eFbagai 8\H~~€F €lay a yang €lihiIDJ:'un dalam
 

suatu wadah organisasi sementara untuk mencapai suatu sasaran tertentu"
 

d.	 Proyek adalah suatu kegiatan yang mempunyai jangka waktu te~entu, dengal1 
i 

alokasi sumber daya terbatas, untuk melaksanakan suatu tugas yang telah
 

digariskan.
 

e.	 Proyek merupakan kegiatan yang bersifat sementara (waktu terbatas), tidak 

berulang, tidak bersifat rutin, mempunyai waktu awal dan' waktu akhir, 

9
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sumber daya terbatas/tertentu dan dimaksudkan uf.tuk mencapa~ sasaran yang 

telah ditentukan. 

3.2. Anggaran Biaya 

Anggaran biaya suatu bangunan atau proyek adalah perhitungan 

banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah tenaga kelja berdasarkan 

analisis, serta biaya-biaya lain yang berhubL~ngan dengan pelaksanaan pekerjaan 

bangunan atau proyek tersebut. 

Anggaran biaya merupakan harga bang'!nan yang dihitung dengan teliti, 

ccrmat, dan mernenuhi syarat. Anggaran biaya pada proyek yang sarna akan 

menghasilkan hasil yang berbeda-beda disebabkan perbedaan harga bahan dan 

upah tenaga kerja yang berbeda di masing-masing daerah (Ibrahim, 1994). 

3.2.1. Rencalla Anggaran Biaya (RAB) 

Menurut John.W. Niron dalam bukunya "Pedoman Praktis Anggaran dan 

Borongan (Rencana Allggaran Belanja Bangunan)", 1990, definisi RAB adalah : 

Rencana himpunan planning termasuk detailwenjelasan dan tata can! 

pelaksanaan pembuatan sebuah bangunan. 

Anggaran: perkiraan/perhitungan biaya suatu bangunan berdasarkan bestek dan 

gambar bestek. 

Biaya jenis atau besarnya pengeluanln yang ada hutungannya dengan hal 

yang tercantum dalam persyaratan yang terlampir. 

Rencana Anggaran Biaya (RAE) merupakan f.:stimasi atau perkiraan 

.; 
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biaya-biaya yang diperlukan untuk tiap pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi, 

sehingga diperoleh biaya total yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek
 

tersebut.
 

3.2.2, Rencalla Anggaran Pelaksanaan (RAP)
 

Pengendalian biaya sangat erat kaitannya dengan pengendalian mutu dan 

waktu pelaksanaan. PeJlgendalian biaya dibuat dengan Renca:na Anggaran 

Pelaksanaan (RAP). Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) menggambarkan 

besarnya biaya total yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek. Unsur-unsur 

biaya yang perlu diperhitungkan dalam RAP adalah biaya langsung dan biaya 

tidak !angsung. 

a. Biaya Langsung 

Biaya langsung adalah biaya yang berhubungan langsung dengan fisik 

pekeljaan atau biaya untuk segala sesuatu yang akan menjadi komponen 

permanen hasil akhir proyek. Biaya langsung meliputi : 

1. Pembebasan tanah. 

2. Penyiapan lahan dan pekeljaall Callah. 

3. Komponen struktur dan arsitektural. 

4. Komponen mekanikal dan elektrikal. 

5. Bahan atau material dan upah tenaga ker:i2.. 

b. Biaya Tidak Langsung 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang diperlukan untuk mendukung 

ja!annya proyek atau biaya untuk segala sesuatu yang tidak merupakan komponen 
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hasil akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan proyek. 

Biaya tidak langsung me1iputi : 

1.	 Gaji tetap/pegawai tetap tim manajemen. 

2.	 Biaya Konsultan (Perencana dan Pengavlas). 

3.	 Fasilitas sementara dilokasi proyek, sepert! pembuatan 

gudang. 

4.	 Peralatan konstruksi, yaitu penyusutan atau sewa alat. 

'i	 p'k .... 
~.	 ~. aJa ~, pungutan, asuranSI, penjll1an. 

6.	 Overhead. 

7.	 Biaya tidak terduga (contingency). 

direksi keet dan 

Pada pembiayaan suatu proyek, biaya langsueg dan blaya tidak langsung 

dapat dikelompokkan kedalam beberapa pos pembiayaan sebagai berikut : 

1.	 Nilai bangunan (termasuk pemlatan d3.n upah pekerja). 

2.	 Biaya perancangan. 

3.	 Biaya pengawasan. 

Pajak, asuraasi, perijiaan 

5.	 Keuntungan Kontraktor. 

6.	 Biaya overhead 

Dalam pelaksanaan proyek semua unsur-unsur pemblayaan diatas 
, 

dijumlahkan dan apabila terjadi keterlambatan pekerjaan maka hasil penjumlahan 

dikurangi dengan besarnya denda keterlambatan. 
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3.3. Bestek dan Gambar Bestek 

Bestek berasal dari bahasa Belanda yang berarti Peraturan dan Syarat

syarat pelaksanaan suatu pekerjaan bangunan atau proyek. Jadi bestek adalah 

suatu peraturan yang mengikat, yang diuraikan sedemikian rupa sehingga terinci 

dan cukup jelas dan mudah dipahami. Pada umumnya bestek dibagi tiga bagian, 

antara lain: 

1. Peraturan Umum. 

2. Peraturan Administrasi. 

3. Peraturan dan T~knis. ~. 

Sedangkan gambar bestek adalah gambar lanjutan dari uraian gambar Pra 

Rencana dan gambar detail dasar dengan skala yang lebih besar. Gambar bestek 

merupakan lampiran dari uraian dan syarat-syarat (bestek) pekeljaan. 

3.4. Volume Pekeljaan 

Yang dimaksud dengan volum~ suatu pekerjaan adalah menghitung 

jlJD11ab ban)raknya "O]pll)P !1Jas;ng-tnasing pekerjHd TI daJam satH sat'lan 

berdasark.all gambal' beslek uan gambar detail. Volume juga disebut sebagai 

kubikasi pekerjaan. Jadi volume (kubikasi) suatu pckerjaan bukanlah merupakan 

volume (isi sesungguhnya), me1ainkan jumlah volume bagian pekerjaan dalam 

satu kesatuan. Sebagai cootoh, perhitungan galian tanah ~ntuk pondasi adalah 

dengan menghitung luas penampang pondasi dikalikan dengan panjang pondasi 

dan dalam satuan m3
. 
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3.5. Pelaksanaan Konstruksi 

Pelaksanaan konstruksi merupakan perwujudan seluruh perencanaan, baik 

perencanaan gambar maupun metode konstruksi menjadi bentuk bangunan fisik. 

Macam-macam pekerjaan struktural konstruksi bangunan gedungi secara garis 

besar, meliputi : 

1. Pekerjaan Tanah 

Lingkup pekerjaan tanah meliputi pembersihan lapangan Cian pekerjaan 

pondasi, yaitu mulai dari pekerjaan galian tanah, pekerjaan struktur pondasi 

hingga urugan tanah kembali. 

2. Pekeljaan Beton 

Pekerjaan beton secara garis besar dapat dibagi menjadi beberapa elemen, 

yaitu : 

a. Aeuan beton 

Acuan beton dan perancah merupakan pekerjaan penting karena akan 

mcncfJtukun posisi, alinyemen, ukuran dan bentuk beton yang akan dicetak.. 

Sesuai dengan fungsinya maka syarat kekokohan sangat menentukan 

keberhasilan pekerjaan beton secara keseluruhan. 1\1eskipun demikian tetap 

saja pekerjaan ini digolongkan sebagai pekerjaan penunjang yang bersifat 

sementara. Peketjaan acuan dan perancah biasanya tidak pernah dinyatakan 

volumenya secara eksplisit dalam daftar volume pekerjaan (BOQ). Ketentuan 

serta syarat-syarat teknis pembuatan acuan dan perancah biasanya 

dicantumkan dalam spesifikasi pekerjaan beton. Karena digolongkan 
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pekerjaan sementara, seringkali pekerjaan ini diabaikan cialam kecermatan 

pekerJaannya, padahal dipandang dan POSISl dan peranannya, pekerJaan acuan 

merupakan komponen penting dan proporsi pernbiayaannya dapa.! mencapm 

sekitar 35% - 60% dari keseluruhan biaya peh:ljaan beton b0rtulang. 

b.	 Baj'a Tulangan 

Pekerjaan baja tulangan diukur berdasarkan pada herat batang baja 

tulanganyang dikerjakan. Pelaksanaannya be..rawal dari daftar bengkokan baja 

tulangari yang dibuat berdasarkan gambar rencana yang menggambarkan 

keseluruhan kebutuhan penulangan termasuk sambungannya. Untllk menjamin 

kerapian dan kekokohannya, rangka pellulangan hams dilerigkapi dengan 

memasang perkuatan bantuan berupa penyokong, penopang, atau penyangga 

secukupnya pada tempat-tempat tertentu. Apabila hasil pemasangan 

penulangan rapi, ti~ak mengakibatkan rusaknya acuan, memenuhi syarat 

pemasangan, berhasil mcmbentuk struktur kokoh, lurus, dan terikat baik, 

maka masuknya adukan beton melalui sela-sela baja tulangan dapat 

bcr1angsllng lancar dan W1Jda h da1am pcmadatanV)la Agar baja tllJangan dapa+ 

mencapai kckuutun optimum maku perlu diperhutikun hul-hnl scbugui bcrikut : 
I 

I.	 Pada saat dilakukan pembengkokan harus dalam keadaan di,'lgin. 

2.	 Baja tulangan harus disimpan pada tempat yang bebas lembab dan 

dipisahkan sesuai diameter serta asal pembelian. 

3.	 Diusahakan terhindar dari kotoran. 
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c. Pengecoran Bcton 

Pengecoran dllaksanakan sesual dengan tahapan berdasarkan target 

volume pengecoran, kesiapan penulangan, serta kapasitas tenaga kerja dan 

peralatan. Karena pengecoran untuk suatu tahap harus menerus dan tidak 

baleh terputus, maka pelaksanaannya hams direncanakan dengan baik 

termasuk kesiapan seluruh perlengkapan dan peralatan penunjang. Target 

volume betol1 jadi yang akan dibuat pada sctia.p tahapnya harus dihitung 

secara teliti dan bagian penulangan serta acuan yang sesuai dengan target 

disiapkan. 

3. Pekerjaan Struktur Baja 

Pelaksanaan pekerjaan struktur baja biasanya ctikelompokkan menjadi empat 

bagian penting, yaitu menyiapkan material dasar, pekerjaan pabrikasi, pekerjaan 

merakit atau memasang di lapangan, dan pelaksanaan akhir pada pekerjaan 

terpasang. Kebutuhan keseluruhan material struktur baja diperhitungkan 

berdasarkan beratnya. 

4. Pekerjaan Struktur Kayu 

Pekerjaan struktur kayu bermacam-macam' dari konstruksi untpk bangunan 

sementara hingga pekerjaan pemasangan pintu dan jendela. Pengadaan material 

kayu harus memperhitungkan bagian-bagian yang terbuang, yang dapat mencapai 

25% - 35% dari volume yang diperlukan. 



-----

17
 

I 
SumberDayaMetode 

Konstruksi 

Pekeriaan 
, Soesifikasi Teknis 

Kuantitas 
Pekeriaan 

Rincian Volume Harga Satuan Pasar 

Pekeriaan 

// 
Biaya Pekerjaan 
Langsung 

. Biaya Final 

Gambar 3.1. Keterkaitan Unsur Dalam Proses Estimasi (Istimawall 

Dipohusodo, 1996) 

it 
:1 

II 
II 
11 

ii 
Ii' 



BABIV
 

METODOLOGI PENELITL;\N
 

4.1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah gedung kampus UPN "Veteran" Babarsari 

Yogyakarta yang beralamatkan di Babarsari, Yogyakarta. 

4.2. Objek Penelitian I', . 

Objek penelitian 1m adalah menghitung dan menganalisa Rencana 

Anggaran Pelaksanaan (RAP). 

4.3. Data yang diperlukan a<lalah sebagai berikut : 

I. Gambar bestek. 

2. Daftar harga bahan setempat. 

3. Daftar upah borongan setempat. 

4. Rencana Kerja dan Syarat-syarat. 

4.4. Cara Pellgumpulall Data 

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini antara. lain: 

1. Data Primer 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara se~ara langsung 

dengan narasumber di lapangan. 

18
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari proyek yaitu dari gambar 

proyek. 

4.5.Peugolahan Data 

Sebelum dilakukan pengolahan data dengan cara perhitungan manual dan 

mcnggunakan alat bantu komputer, dengaIJ melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut ; 

1.	 Studi Pustaka dari beberapa buku literatur. 

2.	 Merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen konstruksi dan 

hal-hal yang terkait. 

3.	 Mengumpulkan data dan penjelasan yang didapat dari Pelaksana Proyek 

Gcdung Kampus UPN "Veteran' Babarsari Yogyakarta. 

4. Mengumpulkan data yang didapat dan buku pedoman anClJisa.
 

<; Mempelajari metode konstruksi bangunan gedung bcrtingkat khususnya pada
 

6.	 Menganalisa gambar rencana pekerjaan struktural. 

7.	 Menghitung volume tiap item pekerjaan strukturgl. 

8.	 Menghitung biaya langsung yaitu material dan upah tenaga kerja., 

Menganalisa harga tiap pekerjaan. 

10. Mendapatkan harga tiap pekerjaan dan biaya total pekerjaan struktural. 

9 
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ANALISA HASIL PERHITUNGAN
 

Analisa hasil hitungan didasarkan pada gambar rencana dan gambar detail 

yang tercantum dalam Daftar Gambar Rencana (terJampir). Pada dasarnya 

pekerjaan struktural merupakan peker.iaan pembetonan, yaitu meliputi pekerjaan 

pembesian, pengecoran, dan cetakan betonnya (bekisting). Dalam analisa hasil 

hitungan yang dilakukan adalah menghitung volume tiap item pekerjaan dalam 

satu satuan dan untuk mempermudah pembacaan dan perhitungan selanjutnya, 

rekap volume ditabelkan. 

5.1. Analisa Peker.iaan Pembesian 

5.1.1. Pembesian Pondasi 

Pondasi Co!ttinuou:~ Footing TiDe 1 

Panjang besi utuh yang ada di pasaran umumnya adalah 12 m, dan untuk 

mendapatkan panjang besi efektif (x) dengan mengurangkannya dengan panjang 

kait (Sd) dan panjang overlap (40d) untuk menyambung apabila diperJukan. 

1.	 Untuk tulangan pokok D16-150
 

Panj ang tulangan efektif (x) :
 

12000 = (Sd x 2) + 40d + x
 

12000 = (80 x 2) + 640 + x -.. 12000 = 800 + x
 

21 
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- 11200 mm = 11.2 m
 

Jumlah tulangan pada panjang pondasi 35.546 m adalah:
 

Panjan&-QQ!l~J1si = _J5.546~m 

x 11.2 m
 

= 3 bh tul. utuh dengan sisa 0.45 m dan besi sisa ini
 

tidak dapat digunakan lagi.
 

Jumlah tulangan pada lebar pondasi 2.9 m ctengan tebal selimut beton 40
 

mm, adalah: (2820 - lli + 1 = 18 buah
 
(150 + 16) 

I 
I.·...jadi, tulangan D16-150 yang dibutuhkan = 3 x 18 = 54 buah tulangan 12 ml 

, I 
! 

dengan sisa panjang 0.45 m sebanyak 18 buah. 

2.	 Tulangan D12-1S0 

Dengan analisa yang sarna diperoJeh dalam arah panjang dibutuhkan 3 bh 

tuL utuh, dan dalam arah lebar dibutuhkan 18 bh tul. utuh, sehingga 

kebutuhan tulangun adalah 54 buah tlliangan utuh 12 mt, dan sisa bcsi 

paujang 0 45 m sebanvak 18 buah. 

3.	 Tulangan Dl9 

Dalam arah panjang 35.546 m dan panjang tulangan efektif adalah 

11.2 m, maka besi tulangan 12 ml yang dibutuhkan 3 buah, sedangkanjumlah 

tuJangan D19 adalah 9 buah, diperoleh jumlah tulangan yang diperlukan = 9 x 

3 = 27 buah tul utuh 12 m dengan sisa panjang 0.45 m sebanyak 9 buah. 

4.	 Beugel, DIO 

Diketahui jarak beugel terkecil (s) 100 mm, maka : 
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:fumlah beHg@l, 'Q, - I 1 + ] = 35.546 m + 1 356 bh 
S 0.1 m 

. Untuk tiap beugel, pada 12 m1 besi tulangan dipotong untuk panjang 

3.2 ml
, dapat menjadi 3 buah dengan sisa besi 2.4 ml

, sedangkan bila 

ldipotong untuk panjang 3.3 m dapat menjadi 3 buah dengan sisa besi 

2.1 m l 

Ii lj 
28?0 nUll 

Jadi, besi tulangan utuh yang dibutuhkan untuk beugel adalah : 

356 x 2 = 236 bh tul 12 m l
 

3
 

sehingga sisa panjang besi adalah 2.4 m sebanyak 118 buah dan 2.1 m 

sebanyak 118 buah, dan sisa besi yang 2.4 mini dapat digunakan pada pabrikasi 

besi beugel untuk kolorn KI-0, karena panjang beugel K1-0 adalah 2.38 m 

Sedangkan sisa besi yang 2.1 m digunakan pada pabrikasi besi untuk beugel 

m. 

Diperoleh: 

Volume tul. Dl(i = 1.578 kg/m x 12 m x 54 = 1022.54 kg 

Volume tul. Dl 2 = 0.888 kg/m x 12 m x 54 = 575.42 kg 

Volume tuL Dl9 = 2.226 kg/m x 12 m x 27 = 721.22 kg 

Volume tul. Beugel = 0.617 kg/m x 12 m x236 = 1747Llg + 

= 4066.5 kg 
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Ii. 
========================~L 

Pondasi Continuous Footing Tine 2 I
I 

Panjang besi utuh yang ada di pasaran umumnya adalah 12 m, dan untuk 

mendapatkan panjang besi efektif (x) dengan mengurangkannya dengan panjang 

kait (5d) dan panjang overlap (40d) untuk menyambung apabila diperlukan. 

1.	 Untuk tulangan pokok D16-150
 

Panjang tulangan efektif (x) :
 

12000 = (5d x 2) + 40d + x
 

12000 = (80 x 2) + 640 + x -----. 12000 = 800 + x
 

= 11200 mm = 11.2 m 

Jumlah tulangan pada panjang pondasi 51 m adalah: 

Pan~_nZ-Q~)lldCl~ = ~lm 
x 11.2 m 

= 5 bh tul. utuh dengan sisa panjang 4 m 

Jumlah tulangan pada lebar pondasi 2.6 m dengan tebal selimut beton 40 

mm, adalah: (2.~2~- lQ) + 1 = 16 buah
 
(150 + 16)
 

m,jadi, tulangan D 16-150 yang
 

dengan sisa panjang 4 m sebanyak 16 buah.
 

2.	 Tulangan D12-15u 

Dengan analisa yang sarna diperoleh dalam arah panjang dibutuhkan 5 bh 

tul. utuh, dan dalam arah lebar dibutuhkan 16 bh tul. utuh, sehingga 

kebutuhan tulangan adalah 80 buah tulangan utuh 12 m\ dan sisa besi 

panjang 4 rn sebanyak 16 buah. 

J 
"II 
I 
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~ r3. Tulangan Dl9 

Dalam arah panjang 51 m dan panjang tulangan efektif adalah 11.2 m, 

maka besi tulangan 12 mI yang dibutuhkan 5 buah, sedangkan jumlah 

tulangan Dl9 adalah 7 buah, diperoleh jumlah tulangan yang diperlukan = 7 x 

5 = 35 buah tul utuh 12 m dengan sisa panjang 4 m sebanyak 7 buah. 

4. Beugel, DIO 

Diketahui jarak beugel terkecil (s) 100 mill, maka : 

Jumlah beugel, n = L I + 1 = 51 m + 1 = 511 bh 
S 0.1 m 

Untuk tiap beugel, pada 12 ml besi tulangan dipotong untuk panjang 

2.9 ml, dapat menjadi 4 buah dengan sisa besi 0.4 ml, sedangkan bila 

dipotong untuk panjang 2.8 ml dapat menjadi 4 buah dengan sisa besi 

0.8 ml 

2520Illin 

Ja:di, besi tatangan utuh yaug.dibutuhkan dnlak bedge! aEiaiah . 

l511x2 = 256 bh tul 12m
4 

sehingga sisa panjang besi 0.4 m sebanyak 128 buah dan 0.8 m sebanyak 

128 buah tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

Diperoleh: 

Volume tul. D16 = 1.578 kg/m x 12 m x 80 = 1514.9 kg 

Volume tul. Dl2 = 0.888 kg/m x 12 m x 80 = 852.5 kg 

I: 
I 

I 
l 

I' 
I' 
I, 

-_--!:
t
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Volume tuI. DI9 = 2.226 kg/m x 12 m x 35 = 934.9 kg 

Volume tuI. Beugel = 0.617 kg/m x 12 m x 256	 = 1~2~~ + 

= 5197.7 kg 

Pondasi Continuous Footing, Tipe 3 

1.	 Untuk tulangan pokok D16-I 50 

Panjang tulangan efektif (x) : 

12000 = (5d x 2) + 40d + x 

12000 = (80 x 2) + 640 + x ---. 12000 = 800 + x 

= 11200 mm = 11.2 m
 

Jumlah tulangan pada panjang pondasi 36.9 m adalah:
 

~aniaI!K-12Q1JdJl:~i = _~QJ) m 
x 11.2 m 

= 3 bh tuI. utuh dan untuk kekurangan panjang 0.9 m 

dapat diambil dari pembesian pondasi tipe 2 

Jumlah tulangan pada lebar pondasi 1.5 m dengan tebal selimut beton 40 

mm, adalah: (1420 - 16) + 1 - 9 buah 
(150 + 16) 

jadi, tulangan D16-I50 yang dibutuhkan = 3 x 9 = 27 buah tulangan 12 ml
, 

dan untuk kekurangan panjang besi 0.9 m sebanyak 9 buah dapat diambil 

dari pembesian pondasi tipe 2. 

2.	 Tulangan D12-150 

Dengan analisa yang sarna diperoleh dalam arah panjang dibutuhkan 3 bh 
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tu!. utuh, dan dalam arah lebar dibutuhkan 9 bh tu!' utuh, sehingga kebutuhan 

tulangan adalah 27 buah tulangan utuh 12 mI. 

3.	 Tulangan D19 

Dalam arah panjang 36.9 m dan panjang tulangan efektif adalah 11.2 m, 

maka besi tulangan 12 m i yang dibutuhkan 3 buah, sedangkan jumlah 

tulangan D19 ada 4 buah, diperolehjumlah tulangan yang diperlukan = 4 x 3 = 

12 buah t1..1l utuh 12 mI. 

4.	 Beugel, DIO 

Diketahui jarak beugel terkecil (s) 100 mm, maka : 

Jumlah beugel, n = LI + 1 = 36.9 m + 1 = 370 bh 
S 0.1 m 

Untuk tiap beugel, pada 12 ml besi tulangan dipotong untuk panjang 

1.9	 m\ dapat menjadi 6 buah dengan sisa besi 0.6 m\ sedangkan bila 

dipotong untuk panjang 2 m i dapat menjadi 6 buah tanpa sisa. 

Jadi, besi tulangan utuh yang dibutuhkan untuk beugel adalah : 

170 x 2 = 62 bh tul 12 m l 

sehingga sisa panjang besi 0.6 m sebanyak 31 buah tidak dapat 

dimanfaatkan lagi. 

Diperoleh: 

Volume tu!. D 16 = 1.578 kg/m x 12 m x 27 = 5] 1.3 kg 

Volume tu!' Dl2 = 0.888 kg/m x 12 m x 27 = 287.7 kg 

Volume tu!. D19 = 2.226 kg/m x 12 m x 12 = 320.5 kg 

I 

I 
I' 

----~_. 
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Volume tul. Beugel = 0.617 kg/m x 12 m x 62	 = 459.1 kg +
 

= 1578.6 kg
 

Balok Sloof 

»Tulangan pokok Dl 9 

12000 = 5d + 5d + 40d + x 

12000 = 95 + 95 + 760 + x -. x = 11050 mm = 11.05 m 

panjang 8loof= panjang pondasi = 281.646 m 

n = ]2ill!jang balok sloof - 40d = 281.646 - (40 x 0.019) 
x	 11.05 

l= 24 buah tul. 12 m dan bersisa 6.35 m 

dan dapat disimpan agar dapat dimanfaatkan lagi 

jadi, kebutuhan tulangan = 6 x 24 = 144 buah tul utuh panjang 12 m l 

» Tulangan 8usut 2D12 

12000 = 5d + 5d + 40d + x 

12000 = 60 + 60 + 480 + x -. x = 11400 mm = 11.4 m 

n =WllLal).gJ2.alQlu~lQQf - 40d = Z.~J.64Q - (40 x 0.012) 
x 11.4 

= 24 buah tul 12 m dan bersisa 6.35 m, 

sisa ini dapat disimpan untuk dapat dimanfaatkan lagi. 

jadi, kebutuhan tulangan = 2 x 24 = 48 buah tul utuh panjang 12 m l 

» Beugel DlO- lOO 

keliling = (2 x 170) + (2 x 420) + (2 x 5d) 



29 

~ 

= 340 + 840 + 100 

= 1280 mm = 1.28 m 

untuk panjang besi 12 m, dapat dipotong menjadi : 12 m_= 9 buah 
1.28 m
 

dengan sisa 0.48 m dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.
 

jumlah beugel, n =L + 1 = 281.646 + 1 = 2816 buah
 
s 0.1 

Sehingga, kebutuhan besi untuk beugel pada balok sloof adalah 313 buah 

besi 12 mI. 

Diperoleh, 

Volume tul pokok D I9 = 2.226 kg/m x 12 m x 144 = 3846.5 kg 

Volume tul susut D IZ = 0.888 kg/m x 12 m x 48 = 511.49 kg 

Volume beugel DlO-lOO= 0.617 kg/m x 12 m x 313 = 2317.5~ + 

6675.4 kg 

5.1.2.PekerjaanPembesian Kolom 

CQn-tQ1LIJ~rhitungand~ILanali~,-C! 

I,Kolo.m TiRe KI-O 
I'· 

»Tulangan pokok ZJ)Z5 :
 

Tinggi kolom KI-0 = 2.227 m, maka panjang efektiftulangan adalah :
 

tinggi kolom + 2 kait + perpanjangan = 2.227 m + (2 x 5d) + SOd
 

= 2.227 m + (2 x 5 x 0.025) m + (50 x 0.025) m 

= 2.477 m 

_~_J 
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untuk 12 m panjang besi dapat dipotong menjadi 3 buah dengan sisa panjang 

0.81 ill yang dibuang, jumlah kolom Kl-O adalah 15 dan jumlah besi masing

masing kolom adalah 24 buah, maka total besi yang dibutuhkan adalah 120 buah, 

jadi total besi yang tersisa adalah 120 buah dengan panjang masing-masing 0.81 

m. 

»untuk tulangan beugel, D1o-lOO 

Ukuran kolom Kl-O adalah 650 x 650 mm, tebal selimut beton adalah 40 

mm, jadi untuk mendapatkan panjang beugel adalah : 

panjang beugel = (570 x 4) + (5d x 2) 

= 2280 + 100 

= 2380 mm = 2.38 m 

karena panjang besi 12 m, maka besi dapat dipotong menjadi: 12 = 5 bh 
2.38 

jumlah beugel, n = L' + 1 
s 

2.227 + 1 = 29 buah 
0.1 

dimana L merupakan tinggi kolom dan s merupakan jarak terkecil 

antartulangan. 

Jumlah beugel dalam satu kolom adalah 29 buah, sedangkan jumlah kolom 

KI-0 adalah 15 kolom, maka jumlah tul. beugel yang dibutuhkan = 435 buah, 

dan untuk tul 12 ml dapat dipotong menjadi 5, maka kebutuhan besi beugel 

adalah 87 buah tul utuh 12 m, dan kebutuhan beugel ini telah diambil dari sisa 

pabrikasi beugel pada pondasi tipe 1. 

Diperoleh, 

~.J' 
..I 
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volume tul. pokok D25 = 3.853 kg/m x 12 m x 120 = 5548.3 kg 

volume tul beugel = 0.617 kg/m x 12 m x 64 = 471.2Jffi + 

6022.2 kg 

J(olom Tine Kl-l 

»Tulangan pokok 2«1)25 : 

Tinggi kolom K1-1 = 3.4 m, maka panjang efektiftulangan adalah : 

tinggi kolom + 2 ka.lt = 3.4 ill + (2 x 5d) 

= 3.4 m + (2 x 5 x 0.025) m = 3.65 m 

untuk 12 ill panjang besi dapat dipotong menjadi 3 buah dengan sisa panjang 

1.05 m yang dibuang. Jumlah kolom K1-1 adalah 15 dan jumlah besi masing

masing kolom adalah 24 maka jumlah besi utuh yang dibutuhkan adalah 120 

buah, jadi total besi yang tersisa juga 120 buah dengan panjang masing-masing 

1.05 ffi. 

»untuk tulangan beugel, D lO- lOO 

tJkllFall k@l@m Kl 1 aaalah 650 x 650 mm, tebal selimut betop adalab 40 

mm, jadi untuk mendapatkan panjang beugel adalah : 

panjang beugel = (570 x 4) + (5d x 2) 

= 2280 + 100 

= 2380 mm = 2.38 m 

karena panjang besi 12 m, maka besi dapat dipotong menjadi: 12 = 5 bh 
2.38 

jumlah beugel, n =_.L~ + 1 = .J..£+ 1 = 35 buah 
s 0.1 

I, 

~~-
I
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dimana L merupakan tinggi kolom dan s merupakan jarak 
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terkecil 

i 
I 

-------L 

antartulangan. 

Jumlah beugel dalam satu kolom adalah 35 buah, sedangkan jumlah kolom 

K1-1 adalah 15 kolom, maka jumlah tul. beugel yang dibutuhkan = 525 buah, 

dan untuk tul 12 m! dapat dipotong menjadi 5, maka kebutuhan besi beugel 

adalah 105 buah tul utuh 12 m, dan kebutuhan beugel ini telah diambil dari sisa
 

pabrikasi beuge1 pada pondasi tipe 1.
 

Diperoleh,
 

volume tul. pokok D25 = 3.853 kg/m x 12 m x 120 = 5548.3 kg 

volume tul beugel = 0.617 kg/m x 12 m x 105 = 777.4 kg + 

6325.7 kg 

5.1.3. Pekerjaan Balok untuk Tiap Lantai 

ContQh ~~Ihi1~l}g~m_d'lJl ana,li~il 

Balok Tipe B-1 

:::::: 'fulangan t3ekek i6Dn 

untuk panjang balok B-1 tiap lantai adalah 7.2 m sebanyak 2 buah, jadi 

panjang total balok B-1 tiap lantai adalah 14.4 m. 

Panjang efektiftulangan = panjang balok + 2 kait 

= 7.2 m + (2 x 5d)
 

= 7.2 m + (2x 5 x 0.022) = 7.42 m
 

\ 
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untuk: panjang 7.42 m digunakan besi 12 m dengan sisa 4.58 m yang dapat 

digunakan lagi dengan menyambung dan menambahkan jarak penyambungan 

sebesar 40 d. 

Jumlah balok B-1 tiap lantai ada 2 buah, sedangkan tiap balok membutuhkan 16 

buah tulangan diameter 22 mm, sehingga kebutuhan tulangan 32 buah tul utuh 

panjang 12 m l 

» Tulangan susut (iD12 

Dengan analisa yang sarna, dengan panjang balok B-1 adalah 7.2 m, 

diperoleh jumlah tul yang dibutuhkan adalah 2 x 6 = 12 buah besi 12 m 
l
. 

» Beugel DlO-75 

keliling = (2 x 220) + (2 x 820) + (2 x 5d) 

= 2180 mm = 2.18 m 

untuk panjang besi 12 m, dapat dipotong menjadi: 12 ffi_= 5 buah 
2.18 m 

dengan sisa 1.1 m dan tidak dapat dimanfaatkan lagi. 

jumlah beugel, n = L' + 1 = 14.4 + 1 = 193 huah 
s UlJ75 

Sehingga, kebutuhan besi untuk beugel pada balok B-1 adalah 39 buah besi 

12 m1 . 

Diperoleh, 

Volume tul pokok Dzz = 2.984 kg/m x 12 m x 20 = 716.16 kg 

Volume tul susut D12 = 0.888 kg/m x 12 m x 8 = 85.25 kg 

Volume beugel DlO-75 = 0.617 kg/m x 12 m x 39 = 288.76 kg + 

= 1090.17 kg 

~ 
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~lliok Tipe B-2 

>> Tulangan pokok 12D22 

untuk panjang balok B-2 tiap lantai adalah 7.2 m sebanyak 17 buah, jadi 

panjang total balok B-2 tiap lantai adalah 122.4 m. 

Panjang efektiftulangan = panjang balok + 2 kait 

= 7.2 m + (2 x 5d) 

= 7.2 m + (2 x 5 x 0.022) = 7.42 m 

untuk panjang 7.42 m digunakan besi 12 m dengan sisa 4.58 m yang dapat 

digunakan lagi dengan menyambung dengan besi lain dengan menambahkan 

jarak penyambungan sebesar 40 d. 

>> Tulangan susut 4DI2 

Dengan analisa yang sarna, dengan panjang balok B-2 adalah 7.2 m, 

diperoleh jumlah tul yang dibutuhkan adalah 4 x 17 = 68 buah besi 12 mi. 

» Beugel D lO-75 

keliling = (2 x 220) + (2 x 620) + (2 x Sd) 

1780 mm=T78 m
 

untuk panjang besi 12 m, dapat dipotong menjadi : 12111_= 6 buah
 
1.78 m
 

dengan sisa 1.3 m buah dan tidak dapat dimanfaatkan lagi.
 

jumlah beugel, n =.L' + 1 = 12.2.4__ + 1 = 1633 buah
 
s 0.075 

Sehingga, kebutuhan besi untuk beugel pada balok B-2 adalah 272 buah besi 

12 mI. 



-I
,

35
 

Diperoleh, 

Volume tul pokok D22 = 2.984 kg/m x 12 m x 136 = 4869.9 kg
 

Volume tul susut D12 = 0.888 kg/m x 12 m x 51 = 543.5 kg
 

Volume beugel D lO-75 = 0.617 kg/m x 12 m x 272 = 2013.9 kg +
 

= 7427.3 kg 
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Dalam 1 buah tul 12 m dapat dipotong menjadi 5 buah de 
. . .

gan panJang maslllg-maslllg 
2.38 m, jumlah kolom adalah 15 buah maka total kebutul an beugel 435 buah dengan 
panjang 2.38 m, dan untuk 118 buah dapat diambil dar sisa penulangan beugel di 
pondasi tipe 1, sehingga kebutuhan beugel tinggal 317 bu h. Karena dalam 12 m besi 
dapat dipotong menjadi 5 dengan panjang masing-masing ~ .38 m, maka kebutuhan besi 
12 m meniadi 64 buah. 

Kolon Kl-l 

I 1 
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(mn) kolom (m) (m) 
25 :15 3.4 

1T 
1.05 120 

JTID 
I ' , I 
5d 3.4 m 5d 

Dalam 1 buah tul12 m 1 dapat dipotong menjadi 3 buah den ,an panjang masing-masing 
3.65 m. 
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. . .
n panJang masmg-masmg Dalam 1 buah tul12 m dapat dipotong menjadi 5 buah deng 
beugel 525 buah dengan 2.38 m, jumlah kolom adalah 15 buah maka total kebutuhan 

I 

panjang 2.38 m. Karena dalam 12 m besi dapat dipotong m( l1jadi 5, maka kebutuhan besi i 
12 m menjadi 105 buah. ! 
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4m 
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5d 4m 5d 
Dalam 1 buah tul ]2 m! dapat dipotong menjadi 2 buah den ~an panjang masing-masing 

4.25 m. 
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Dalam 1 buah tul12 m dapat dipotong menjadi 5 buab dent:! m panjang masing-masing 
2.38 m, jumlah kolom adalah 15 buah, maka kebutuhan bes 
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Dalam 1 buah tul 12 m1dapat dipotong menjadi 2 buah de 
4.25 m. 
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Dalam 1 buah tul12 m l dapat dipotong menjadi 3 buah deng 
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Dalam 1 buah tul12 m! dapat dipotong menjadi 7 buah deng 
1.58 m. 
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Untuk panjang balok 7.42 m diperlukan 1 buah tulangan 12 m 1 
, dan k~ren~

sedangkan tiap balok terdapat 16 buah tulangan d = 22 mm, maka jumlah t
dibutuhkan adalah 32 tulangan. 

Uumlah balok ada 2 balok 
~langan 12 m yang 

4.58 I 32 
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2 II 7.~ 
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Untuk panjang balok 7.42 m diperlukan 1 buah tulangan 12 m 1 
, dan karen

sedangkan tiap balok terdapat 16 buah tulangan d = 12 mm, makajumlah t
dibutuhkan adalah 32 tulamran. 
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Tulan an 121 22 
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Untuk tul 12 m l tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Tular anJ: 12 

17 7.(- ./ '>... 
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5d 7.2m 5d 

Untuk tul12 m 1 tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
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B ugel Sisa 
Jumlah Panj ~ng Panjang Jumlah 
beu,gel (rrl) (m) 
1633 1. 8 T 1.32 272r'-"-

620mm 

L.o1 
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Untuk tulI2 m dapat dipotong menjadi 6 buah dengan panjang masing-mas ng 1.78 m dan untuk 
kekurangan 1 buah beugel panj ang 1,78 m diambil dari sisa penulangan bal< kR-i. 
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9 7. 0 
L ........... 
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Untuk tul12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
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9 7.') L ........... 4.58 18 
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Untuk tulI2 m! tidak dapat dipotong lagi untuk paniang 7,42 m. 
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Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 8 buah dengan paniang masing-masi/Pg 1.38 m. 
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Untuk tul ]2 m dapat dipotong meniadi 9 buah dengan paniang masing-masi 19 1.28 m. 

Balok I -2' 
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Jumlah Panjl ng Panjang Jumlah 

balok (m (m) 

71 2. - -
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Untuk kebutuhan tulangan ini diambil dari sisa penulangan di balok B-2. 
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Untuk kebutuhan tulangan ini diambil dari sisa penulangan di balok B-2. 
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Untuk tul 12 rn dapat dipotong rnenjadi 7 buah dengan panjang rnasing-rnasi g 1.58 ill dan kekurangan 2 
buah beugel panjang 1.58 m dapat diambil dari sisa penulangan beugel balo~ B-3.I 
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Untuk kebutuhan tulangan ini diarnbil dari sisa penulangan di balok B-2. 
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Untuk kebutuhan tulangan ini diambil dari sisa penulangan di balok B-2.
 
SisaBelllgel 

Panjang I Jumlah
Jumlah 

IIpanjatg11 

(m)beugel (m) 
0.96 I 17139 III 1.3~ 

['." L
 
I
 

....... 120 ~
 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 8 buah dengan panjang masing-masi~g 1.38 m dan kekurangan 3 
buah beugel panjang 1.38 m dapat diambil dari sisa penulangan beugel balokiIB-3. 

I· 
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BaiokR 1 

Tulang n 12D ~ Sisa 
Jumlah Panja g Panjang 
balok (m) (m) 

2 
I 

7.2 4.58 
,.,...,- "-

I I .. I 

5d 7.2m 5d 

Unfuk tul12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Tulan~ ~n 2Dl 

2 7.2 4.58 
,.,...,- '\. 

I I I , I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Be igel Sisa 

Jumlah Panja ~g Panjang 
beugel (m 

OT
~C 

(m) 
145 1.6 0.24 

3.6 

I 

'-170---' 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 7 buah dengan panjang masing-masi 19 1.68 m. 

I 

---.- -- -  -I 

0\ 
..q-

Jumlah 

14 

4
 

Jumlah
 

20
 

1
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Balok B 2 

Tulang n IOD ~ Sisa 
Jumlah Panja g Panjang 
balok (m) (m) 

12 7.2 4.52 

L \. 

. J ,I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m1 tidak dapat dipotong lagi untuk paniang 7.42 m. 

Tulan~ tin ZDl 

12 7.2 L '-.... 
4.58 

i I I I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m1 tidak dapat dipotong lagi untuk paniang 7.42 m. 
Be gel Sisa 

Jumlah Panja tlg Panjang 

beugel (m (m) 

865 1.4 

D 
0.16 

\ 
520 

\ 
--170 -

--- _. __ .-: 

24 

Jumlah 

108 

I' 
_-------=.o..=.=-=------,-~-
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Ll 
Jumlah 

20 
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Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 8 buah dengan panjang masing-masi g 1.48 ill dan kekurangan 1 I 
buah beuge1 panj ang 1.48 dapat diambil dari sisa penulangan beugel R-I. 

Balok E 3 

Tulang n loD 6 I Sisa 
Jumlah Panjallg Panjang 
balok (m (m) 

2 7.2 4.58 

L "'-
t , , . 

I 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul12 m 1 tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Tulan~ anlD) 

"l 7.~ ./' "'- 4.58.:. 

, , 4 , 
5d 7.2m 5d 

; 
Untuk tul12 m 1 tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

BE .lgel Sisa 
Jumlah PanjE ng Panjang 
beugel (m (m) 

145 1.0~ Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 11 buah dengan panjang masing-ma ing 1.08 m dan kekurangan 0.88 
2 buah beugel panjang 1.08 dapat diambil dari sisa penulangan beugel balok ~-4. 

I 
----- - -_._-_.~- ....~ 

4 

Jumlah 

13 
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Dto 

-+-17~ 

Balol R-4 

Tul< ngan 6 016 Sisa 
Juml, h Pa Jang Panjang Jumlah 
balo On) (m) 

3 . .2 4.58 18 
/" \. 

I I • t. 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 
Tul n~an . OlD 

3 .2 4.58 6 
/" \. 

I I II 

5d 7.2m 5d 

Untuk tul 12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

- - ==-==-----'-.,....." 

N 
lr) 

-
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BE llgel Sisa 

Jumlah Panj~ ng Panjang 
beugel (m (m) 

271 0.93 

D1° 
0.24 

5.14 

r-120 ----' 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 12 buah dengan panjang masing-ma ing 0.98 m. 

Balok] ~onsol Talang, KT 

Tulan an9D 6 Sisa 

Jumlah Panj ng Panjang 

balok (rr ) (m) 

12 1. 0.24 
/' " , . < I 

5d 1.8 m 5d 

Untuk tul12 m! dapat dipotong meniadi 6 buah dengan paniang masing-ma ing 1.96 m. 

B ugel Sisa 

Jumlah I Panj ~ng Panjang 

beugel (I ) (m) 

I - -

1 

M 
V) 

Jumlah
 

22
 

1
 

Jumlah 

18 

Jumlah 

-
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Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 11 buah dengan panjang masing-ma ing 1.08 m dan untuk 
kekurangan 4 buah beugel paniang 1.08 m diambil dari sisa penulangan beu el R-4 

Balok'1 alang BT 

Tulan an 6D.6 Sisa 
Jumlah Panj ng Panjang Jumlah 
balok (n (m) 

10 3 0.72 20 
/" "-

I i ,
I 

5d 3.6m 5d 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 3 buah dengan panjang masing-mas ng 3.76 m 

Tulan an 2D 0 

10 '" /" "- 0.72 6.). 

I \ \ ' 
5d 3.6m 5d 4.8 1 

Untuk tul 12 m dapat dipotong menjadi 3 buah dengan panjang masing-mas ng 3.76 m 

----- - .-. - _. 

I . 
I 

J 
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BdLtgel 

Jumlah II Panj",ng 
beugel (m 

451 II 0.9~ 1''''

1-120 -l

1 
3(0 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 12 buah dengan panjang masing-ma~ing 0.98 m. 

Balok In.duk talang, BI 

Lllan an sD 2 

Jumlah Panj ng 
balok I • (m 

5 III 7. 
/" .......... 

I • • 

5d 7.2 m 5d 

Untuk tul 12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

Tulan~an 2D~ 
/" .......... 

5 7. 
5d 7.2 III 5d 

Untuk tul12 m! tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

Untuk tul 12 m l tidak dapat dipotong lagi untuk panjang 7.42 m. 

Sisa 
Panj ang I Jumlah 

(m) 
0.24 I 37 

5.14 I 1 

Sisa 
Panjang I Jumlah 

(m) 
4.58 I 40 

4.58 10 
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BE llgel Sisa 
Jumlah Panj, ng Panjang 
beugel (m (m) 

361 1.2~ 

I 
0.48

i\\ 

1° 
.L- 170---l 

Untuk tul 12 m dapat dipotong menjadi 9 buah dengan panjang masing-mas' tlg 1.28 m dan untuk 
kekurangan I buah beugel panjang 1.28 m diambil dari sisa penulangan halo B-2. 

Balok ' 011 sol Talallg, KS 

Tulan an 9D 6 Sisa 
Jumlah Panj ng Panjang 
balok (ml) (m) 

18 1. 1.2 
./' .......... 

• Ii 

5d 1.8m 5d 

Untuk tul 12 ml dapat dipotong menjadi 6 buah dengan panjang masing-ma ing 1.96 ill. 

B ugel Sisa 
Jumlah 

l 

Ipa(~ ng Panjang 
beugel ) (m) 

I 

~~-~I 

I 

\,Q 
V) 

Jumlah 

40 

Jumlah 

27 

Jumlah 

- ------00::
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406 0.7fS 0.3 27 

--·-----l
 
I 
I 

Dio 

r- 120---1 

Untuk tul12 m dapat dipotong menjadi 15 buah dengan panjang masing-ma#ing 0.78 m dan untuk 
kekurangan I buah beugel panjang 0.78 m diambil dari sisa penulangan beug~l BT. 

Kuda-JiIuda b~ton, KB 

Sisa 
Panjang I Jumlah 

(m) 
Memerlukan 17 buah tulangan utuh panjang 12 m 1.2 I 27190.124 

Dengan panjang total 190.224, memerlukan 17 buah tulangan utuh panjang [2 m
 
B el
 

Tulanlkan 2Dl2 
Sisa 

f------ ------If,~__+--I 

Panjang I Jumlah 
beugel , ( 
Jumlah Panj ng 

(m)
 
2378 III 1.118
 0.2 I 237 

2.56 I 1Dyo 
-170

Untuk tul 12 m dapat dipotong menjadi 10 buah dengan panjang masing-ma~ing 1.18 m. 
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Pembesian Pelat Lantai 

Pembesian pelat lantai dilakukan tipikal dengan diameter tulangan 8 mm 

danjarak antartulangan adalah 150 rom. 

12000 = 5d + 5d + 40d + x 

12000 = 40 + 40 + 320 + x, diperoleh x = 11600 mm = 11.6 m 

Perhitungan dilakukan pada tiap luasan 21.6 m x 9.7 m, 

Pada panjang 21.6 m diperlukan : 

21.6 = 2 buah tul. utuh, dengan sisa palljang besi 2.4 m 
11.6
 

denganjarak antartulangan 150 rom, maka:
 

21.6 + 1 = 145 buah 
0.15 . 

Pada lebar 9.7 m diperlukan 1 buah tulangan utuh 12 m, dengan sisa panjang besi 

2.3 m, dan denganjarak antaltulangan 150 mm, maka : 

9.7 + 1 = 66 buah 
0.15 

kebutuhan tulangan untuk tiap luasan 21.6 m x 9.7 m adalah 

(66x2)+(l x 145)x2=554buah 

jadi kebutuhan tulangan pada pelat lantai adalah 554 buah tulangan untuk tiap 

lantai sehingga : 

volume tul. Ds-Iso = 0.395 kg/m x 12 m x 554 = 2625.96 kg 

-,
 
____ ..--1 
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Pem besianPelat Talang 

Pembesian pelat talang dilakukan tipikal dengan diameter tulangan 8 mm 

dan jarak antartu1angan ada1ah 200 lUlU.
 

12000 = 5d + 5d + 40d + x
 

12000 = 40 + 40 + 320 + x, dipero1eh x = 11600 mm = 11.6 m
 

Perhitungan pada luasan 16.2 m x 2.4 m :
 

Pada panjang 16.2 m diperlukah : 

~ = 2 buah tu1angan, dengan sisa panjang besi 7.8 m 
11.6
 

denganjarak antartulangan 200 mm, maka:
 

L6.1 + 1 = 82 buah
 
0.2 

pada 1ebar 2.4 m, tu1angan utuh 12 m I dapat dipotong menjadi 5 buah dan dengan 

jarak antartu1angan 200 mm, maka : 

2.4 + I = 13 buah 
0.2 

kebutuhan tulangan untuk 1uasan 16.2 m x 2.4 m ada1ah 

(82/5) + (2 x 13) = 43 buah tu1angan utuh 

Perhitungan pada 1uasan 23.4 m x 2.4 m : 

Pada panjang 23.4 m diperlukan : 

23.4 = 2 buah tulangan tanpa sisa
 
11.6
 

dengan jarak antartulangan 2.00 mm, maka :
 

23.4 + 1 = 118 buah 
0.2 



60
 

pada lcbar 2.4 m, tulangan utuh 12 m I dlipat dipotong menjadi 5 buah dan dengan 

jarak antartulangan 200 mm, maka : 

2.4 + 1 = 13 buah 
0.2 

kebutuhan tulangan untuk luasan 23.4 m x 2.4 m adalah 

(118/5) + (2 x 13) = 56 buah tulangan utuh 

jadi kebutuhan tulangan pelat talang pada tiap lantai adalah : 

43 + 56 = 99 buah 

sehingga, volume tul. D S-200 = 0.395 kg/m x 12 m x 99 = 469.3 kg 

Pembesian Pelat Atap 

Pembesian pelat atap dilakukan tipikal dengan diameter tulangan 8 mm 

dan jarak antartulangan adalah 200 mm. 

Perhitungan dilakukan pada tiap luasan 3.6 m x 1:8 m : 

Pada panjang 3.6 m, tulangan utuh panjang 12 m l dapat dipotong menjadi 3 buah 

dan clenganjarak antartulangan 200 mIn, maka : 

.1Q. + 1 = 19 buah 
~ 

Pada lebar 1.8 m, tulangan utuh panjang 12 m 1 dapat dipotong menjadi 6 buah dan 

dengan jarak antartulangan 200 mm, maka :: 

il + 1 = 16 buah 

jadi, kebutuhan tulangan pelat atap : 

[(19/3) + (16 /6)} x 5.5 = 50 buah tulangan utuh 

sehingga, volume tul. DS-200= 0.395 kg/m x 12 m x 50 = 237 kg 

---------' 

0.2 
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Tabei 5.1. Ukuran Baja Tulangan Polos 

No. Penamaan 
Ukuran NOlllinal 

Diameter Luas Penampang Berat 
(mm) (e~ (kg/m) 

0.283 0.2221. P-6 6 
2. P-8 8 0.503 0.395 

I 3. P-lO 10 0.785 - 0.617 
4. P-12 12 1.131 0.888 
5. P-14 14 1.539 1.208 
6. P-16 16 2.011 1.578 
7. P-19 19 I2.835 2.226 
8. P-22 22 3.801 2.984 
9. P-25 25 4.909 3.853 

I I 
I 

10 P-28 28 6.158 4.834 I 

i Sumber: SKSNI.T-15-199O-03 
'. 

TabeI5.2. Ukuran Baja Tulangan Ulir i 
i 

Ukuran Nominal 
No. Penamaan Diameter 

(mm) 
I. D-6 6 
2. D-8 8 
3. D-I0 10 
4. D-13 13 
5. D-16 16 
6. D-19 19 

Keliling 

(em) 
1.89 
2.51 
3.14 
4.09 
5.03 
5.97 

u--,,--,,I. -"--"- 0.'1 

8. D-25 25 7.86 
9. D-29 29 9.11 
10. D-32 32 10.05 
11. D-36 36 11.31 
12. D-40 40 12.57 

Sumber: SKSNI.T-15-199O-03 

Luas Penampang 

(em2
) 

0.283 
0.503 
0.785 
1.327 
2.011 
2.835 
J.OV.L 

4.909 
6.605 
8.043 
10.179 
12.566 

Berat 

(kg/m) 
0.222 
0.395 
0.617 
l.°i42
 
1.5!78
 
2.226 
~ 

3.853 
5.085 
6.3 13 

1

7.990 
9.865 

I 
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TabeI5.3.Rekap Volume Besi Tulangan 

No Uraian Pekerjaan Volume Total Volume Satuan 
I 

1. Pondasi continuous footing tipe 1 . 
- 0 16 1022.54 

! 

~ 

kg 

- D12 

- Dl9 

575.42 

721.22 

kg 

kg 

- DID 1754.75 4073.93 kg 

2. Pondasi continuous footing tipe 2 

- 0 16 

- 0 12 

1514:.9 

852.5 

i, kg 

kg 

- DI9 934.9 kg 
I - DID 1895.4 5197.7 kg 

3. Pondasi continuous footing tipe 3 i 
- 0 16 511.3 kg 

- 0 12 287.7 kg 

- 0 19 

- DID 

320.5 

459.1 1578.6 

I 
kg 

kg 

I 

4. Kolom Tipe K1-0 

- f)25 

- Dlo 

5548.3 
I 

I 473.9 6022.2 

kg 

kg 

5. Kolom Tlpe Kl-l 

- 0 25 5548.32 kg 

! - DID 777.42 632~.74 kg 

6. Kolom Tipe K1-2 

- 0 25 6935.4 kg 

- 010 621.94 7557.34 kg 

7. Kolom Tipe KI-3 

- 0 25 

- DID 

5548.32 

518.28 6066.6 

kg 

kg 

, 

--_._/ 
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I 
I 

8. 

9. 
I 

10. 

11. 

12. 

11 

14. 

15. 

Kolom Tipe K1-4 
_ n. 

DIO-

Balok Sloof 

- D 19 

- D12 

- DIO 

Balok Tipe B-1 

- D 22 

- D I2 

- D IO 

Balok Tipe B-2 

- D 22 

- D 12 

- DIO 

Balok Tipe B-3 

- D22 

- D I2 

- DIO 

Hl'lln1r Tinp R-4 

- D I2 

- D s 

Balok Tipe B-2' 

- D 22 

- DI2 

- D IO 

Balok Tipe B-3' 

- D22 

,)7741f1 

348 

3846.5 

511.49 

2317.5 

1145.9 

127.9 

288.76 

7304.8 

724.6 

2013.9 

1933.6 

191.8 

607.13 

532.8 

241.74 

572.9 

42.62 

170.3 

286.46 

3122.15 

6675.4 

1562.56 

10043.3 

2732.5 

774.54 

785.82 

i 

: 

-

kp 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 

kg 
~ 

! 

I 

! 

I 
I 

I, 

I , 

i 
I 
I 
I 
I 
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I 

kg31.97- DJ2 ! 
! ,.... 1'),,0 lrnLI.LI.LI. ~~ 

-=rTU

1 

Balok Ring tipe R-l16. 

kg501.3- D22 

kg42.6- D12 

kg699.4155.5- DIO 
Balok Ring tipe R-2
 

4297
 

17. 

kg- D22 

kg255.74- D12 

kg5352.4799.6- 0 10 

]8 Balok Ring tipe R-3
 

kg
378.72- D1c> 

kg42.6- D12
 

- Ds
 kg482.961.62 

Balok Ring tipe R-4 19. 
i 

- kg340.8- DI6 

kg63.9- D12
 

- Ds
 513.72 kg109 
.-

Balok Konsol Talang, KT
 

kg
 

20. 

340.85- DI6 

,'), '7~ 1 0 ~ OLe lT~ 
.lJlj '0" 

Balok Konsol, KS 21. I 
kg511.3- DI6 

639.28 kg127.98- Os 
I

Balok Talang, BT
 

- DIG
 

22. 

kg378.72 

!kg
 

- Ds
 

51.8- DIO 
610.62 kg180.12 

i 

!Balok 1nduk Talang, B1 250/50023. i I 

, 
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I 
I 

D22 1432.3 kg 
r, 
..LIt .. 

1 rIc.. J;.c.. "Ira 
'-' 

- DID 296.16 1835 kg 

Yang tidak langsung
 
konstruksi
 

Bagian 
berhubungan dengan tanah dan
 

cuaca
 
Lantai I dinding
 D-36 atau lebih kecil = 20 D··16 atau lebih kecil = 40 

>D-36 =40 >D-16 =50
 
Balok
 Seluruh diameter = 40 D-16 atau lebih kecil = 40 

> D-16 = 50 
I Kolom I-S-e-Iu-ruh--dl-·a-m-et-e-r-=-4-0----1I-D--=I---=6atau'lebih keciC~ 40'

>D-16 : =50 
Sumber: SKSNI.T.15-t990-03 

Taod 5.5. Barta} H a} ga 1'14j . .+ I tatc}lal dan Se-naW i'" a 

No. Jenis material dan alat Harga(Rp) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8.. 

Sewa pompa cor 
Beton ready mix f c 20MPa 
Pasir urug 
Pasir pasang 
Sirtu 
Batu kali 
PC 40 kg 
Batako 

120.000/m
j 

240.000 1m3 

35.000 1m3 

42.500 1m3 

35.000 1m3 

50.000 1m3 

21.2501zak 
1.100 Ibuah 

Sumber: Standarisasi Barga Barang dan Jasa, 2003 & WaWaJI1Cara dengan 
. k Itim proye .
 

Catatan :sewa pompa cor =Rp 150.000,00/jam atau Rp 1.200.000,00/100 m3/8jam
 

-----~ 



66
 

Tabel 5.6. Daftar Barga Material 

No. Harga (Rp)Jenis matenal 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

Besi uHr 
Besi polos 
Kawat bendrat 
Krikil 
Pasir pasang 
PC 40kg 

4.000/kg 
3.000/kg 

I5.500/kg 
58.000 1m3 

42.500 1m3 

21.250/zak 
Sumber: Standarisasi Harga Barang dan Jasa, 2003 

5.2. Analisa Pekerjaan f'engecoran 

TabeI5.7. Rekap Volume Pengecoran 

No. I 

I I Pondasi 

1. I Pondasi Continuous Footing Tipe 1 

2. I Pondasi Continuous Footing Tipe 2 

3. I Pondasi Continuous Footing Tipe 3 

il 

I 

58.37648 

76.66728 

32.88527 

Jenis Pekerjaan Ukuran Panjang Volume 

(mm) (m) (m3 
) 

II KolomI 

1. KI-0 650/650 41.58 I 17.568 

2. Kl-l 650/650 51 21.548 

3. Kl-2 650/650 63.75 

4. Kl-3I 

5. KI-4 

III Balok 

1. Balok sloof, 8-1 I 

2'1 B-1 

3. B-2 

4. B-3 

B-45. 

26.934 

19.284 

9.416 

550/550 63.75 ! 

450/450 46.5 

250/500 281.646 35.20575 

I 300/900 

I 

14.4 3.888 

300/700 122.4 25.704 

64.8200/600 7.776 

36150/600 3.24 

I 

I 
I
 
I
 



67
 

6. B-2' 300/600 16.25 2.925 

'7 n -" 1 '\1 I'nllll 1~ 7" 1 ?~R 

8. Balok Ring, R-l 250/700 14.4 2.52 

9. Balok Ring, R-2 250/600 86.4 I 12.96 
I 

10. Balok Ring, R-3 200/400 14.4 1.152 

11. Balok Ring, R-4 200/400 21.6 1.728 

12. Balok Konsol, KS 200/300 82.8 4.968 

13. Balok Talang, BT 200/400 36 I 2.88 

14. Balok Konsol Talang, KT 250/400 21.6 2.43 

15. Balok KB 250/450 190.224 21.4 : 
i 

16. Balok Induk Talang, BI 2501500 36 I 4.5 

IV Pelat 

1. Pelat Iantai t = 120 48.125 

2. Pelat talang t = 100 12.636 
.., 

Pelat Atap I t = 100 12.636.). 

Catatan : Volume pada pekerjaan kolom, balok, dan pelat adalab volume 

pada tiap lantai 
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5.3. Analisa Pekerjaan Cetakan Beton 

5.3.1. Bekisting Pondasi 

Menggunakan Batako (40 x 20 x 5) em untuk Bekisting Pondasi 

* Pondasi continuous/ooting tipe 1 

~_~ 2900- ,.,..~... 

Sisi depan, arah horisontal = (2900 -t 400) mm = 8.3 buah = 9 buah 
400mm 

pada arah vertikal dengan tinggi 250 mm dibutuhkan 2 buah batako 

jadi, kebutuhan batako sisi depan = 9 x 2 = 18 buah batako 

Sisi samping, arah horisontal = (35546 + 400) mm = 90 buah 
400mm 

arah vertikal = 2 buah 

jadi, kebutuhan batako sisi samping adalah 180 buah batako 

= 396 buah 

Luasan untuk eetakan beton = (2.9 x 0.25 x 2) + (35.546 x 0.25 x 2) 

= 19.223 m2 

Digunakan spesi 1 pc : 5 ps 

Volume eampuran + vol rongga udara 10 % = 1.1 m3 lepas 

PC = 1/6 xLI = 0.183 m3 = 6.88 zak = 7 zak 
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Ps .~ 5/6 x 1.1 = 0.917 m~ 

Catatan : dalam 1 m3 terdapat 37.5 zak semen 40 kg 

5.3.2. Bekisting Kolom dan Balok 

Bekisting adalah cetakan beton yang merupakan konstruksi sementara 

yang didalamnya atau diatasnya dapat distel baja tulangan dan sebagai wadah dari 

adonan beton yang dicorkan sesuai dcngan bentuk yang dikehendaki. Pada 

pokoknya ada 3 fungsi bekisting yaitu : 

1.	 Menentukan bentuk dan konstruksi beton yang akan dibuat. Bentuk dari 

sebuah konstruksi beton menghendaki sei:mah bekisting yang sederhana. 

2.	 Bekisting harus menyerap dengan alnan beban yang ditimbulkan oleh spesi 

beton dan berbagai beban luar scrta getaran. Dalam hal ini perubahab bentuk 

yang ditimbulkan oleh geseran-geseran dapat diperkenankan asalkan tidak 

melampaui toleransi-toleransi tertentu. 

3.	 Bekisting harus dapat dengan sederhana dipasang, dilepas, dan djpindahkan. 

Steger sistem (YGaffoldi~ nlempun~Taj. bagian-bagian yang dapat diste] 

menjadi satu kesatuan utuh dengan mempertimbangkan kondisi dan fungsi yang 

ada pada bagian sistem tersebut. Bagian-bagian perancah scaffolding adalah : 
I 
I 

1.	 Main frame, merupakan konstruksi utama dari scaffolding chin merupakan 

penopang bekisting kontak, berbentuk rangka seperti portal memiliki lebar 

1.219 m dan tinggi bervariasi 1.524 m, 1.700 m, dan 1.930 m. 

_____ -.--J 
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2.	 Cross brace adalah konstruksi silang yang terdiri dari pipa-pipa 

menyilangldiagonal pada suatu steger sistem. Alat ini berfungsi sebagai 

pengaku berdirinya mainframe. Ukuran cross brace bervariasi dan umumnya 

panjang maksimal adalah 1.829 m, sehingga area luasan scaffolding adalah 

1.219 m x 1.829 m. 

3.	 Joint pin adalah alat untuk menyambung antar-main frame atau sambungan 

Ladderframe dengan mainframe, ukuran panjang adalah 23 em. 

4.	 Screw jack atau U Head, yaitu alat untuk penopang gelagar kayu atau sebagai 

leveling kedudukan gelagar kayu dan untuk tumpuan panel-panel plat dan 

balok. U Head merupakan bagian teratas dari rangkaian steger sistem dan 

dapat distel kedudukannya karena terdapat ulir yang dapat !diatur sesual 

dengan yang dikehendaki dan panj ang maksimal adalah 60 em. 

5.	 Jack base merupakan alat untuk landasan kedudukan scaffolding dan 

merupakan bagian terbawah dari rangkaian steger sistem, selain itu dapat juga 

untuk meninggikan kedudukan dari scaffolding. Panjang maksihml jaek base 
! 

'ldalaR 40 em. 

Tabel 5.8. Barga Sewa Peralatan Scaffolding 

No. Nama bahan/barang Harga sewa per 
buah !bulan (Rp) 

1. Mainframe 3.000 
2. ('ross brace 4.500 

I3. Joint pin 3.000 
4. .)'crew jack / U head 3.000 
5. Jack base 3.000 
6. Ladderframe 6.500 

l_7:__ ~upport 15.000 
Sumber: wawancara tim proyek 

____----l 
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Tabel 5.9. Daftar Barga Materiallbahan untuk Pekerjaan Bekisting 

No. Nama Bahan Satuan Harga(KP) 

1. 
2. 

Papan bekisting 2/20 
Kayu kruing 4/6 . 

mJ 

m 3 
700.000 

1.400.000 
I 

~ 

3. Kayu kruing 6/12 m 3 1.650.000 
4. Kayu kruing 5/7 m3 1.500.000 
5. Paku kg 5.500 
6. Mur-baut kg 7.250 
7. Tierod unit 4.000 
9. Multipleks (1.22x2.44) lembar 5.750 
10. Kayu bangkirai m3 2.350.000 
11. Kavu peraneah m 3 650.000 

! 
Sumber: Standarisasi Barga Barang dan Jasa, 2003 I 

Bekisting Kolom KI-O (65/65) • 

Pekerjaan bekisting kolom ukuran 65/65 ern untuk 1 m-' beton m(!:merlukan .
I 

untuk kebutuhan papan utama bekisting digunakan multipleks ukuran 

1.22 x 2.44 m, diperoleh tinggi papan : 1 m3 = 2.367 m 
2(0.65 x 0.65) m

sehingga, kebutuhan multipleks adalah 4 lembar. 

untuk kebutuhan papan kayu kruing 5/7 pada kolom ukuran 65/65, maka 

diperlukan 12 batang ukuran 5/7. sehingga : 

= (12 buah x 2.367 m) x 0.05 m x 0.07 m = 0.01 m3 

untuk kebutuhan sabuk balok 2 x 6/12 dan dipasang tiap jarak 60 em, maka 

2.367/0.6 = 4 buah, sehingga : 

kebutuhan kayu 6/12 adalah = (2 x 4- x 4 )buah x 1.23 m y. 0.06 m x 0.12 m 

3= 0.283 m

kebutuhan baut tierod 12 mm = 16 unit 

kebutuhan pipe support, jack base, dan U Head masing-masing 6 buah 
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Karena pekerjaan kolom KI-0 memerlukan 17.568 m
3 

beton, maka bahan 

yang diperlukan adalah : 

kebutuhan multipleks = 4 x 17.568 = 71 lembar multipleks ukuran 1.22 m x 

2.44 m.
 

kebutuhan papan kayu kruing 5/7 = 0.176 m3
 

kebutuhan papan kayu kruing 6/12 = 4.972 m3
 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 281 unit
 

kebutuhanpipe support, jack base, dan U Head = 90 buah
 

kebutuhan paku = 0.9 x (0.176 + 4.972) = 4.63 kg paku
 

2
Volume untuk bekisting kolom KI-0 = (0.65 x 2.772) m2 x 4 x 15 = ]08.11 m

Catatan: - 1 unit tierod termasuk mur-baut dan pelat strip. 

- kebutuhan paku tiap 1 m3 kayu adalah 0.8 - 1 kg paku (sumber : 

tim proyek). 

- Bekisting lmlom dapat digunakan 2 katie 

Bekisting Balok B-1 (30/90)
 

Bahan
 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 30/90 untuk 1 m3 beton memerlukan 3.704 m 1
,
 

panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.3 x 0.9) m2 
= 3.704 m l
 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digun.qkan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalarn 3.704 m1 panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 370.4 = 19 papan (1 sisi eetakan) 
tebal 20 
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papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan sampmg 

dan bawah beklstmg adaIah (0.23 m x 1~ bh papall) x 3 

1 
= 15.96 m

= 15.96 x 0.2 x 0.02 = 0.064 m3 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 3.704 mI. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 buah x 3.704 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.053 m3 

Untuk penyangga bekisting dalam 3.704 m1 panjang balok membutuhkan 

kayu kruing 5/7 denganjarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6112 (bekisting 

terbawah dari balok) = (3.704/ 0.5) + 1 = 9 buah 

Jadi pada tiap 3.704 m1 panjang balok diperlukan 9 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

9 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.039 m~ 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dlpasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 18 x 0.04 m x 0.06 m = 0.03 m"J 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 3.704 m 1 panjang balok 

memerlukan 7.408 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.053 m3 

Untuk kebutuhan scaffolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 3.704 m 1 panjang, kebutuhan scaffolding yang 

diperlukan adalah : 
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6buah Mazn frame 

8 btlfth: 0"(388 8Mee 

6 buah Joint pin 

6 buah UHead 

6 buah Jack base 

Karcna pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m
3 

beton, sedangkan 

pekerjaan balok B-1 tiap lantai memerlukan 3.888 m 
3 

beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 3.888, sehingga total kcbutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping t- bawah (bekisting) dengan kayu 2120 : 

30.064 x 3.888 = 0.249 m 

3
Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.21 m

3 
Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakaJ1 kayu 5/7 = 0.152 m
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.117 m
3
 

Untuk kayu 6/12 = 0.21 m 3
 

Scaffolding untuk kebutuhan balok B-1 adalah :
 

1 
i	 24 buah Main frame 

36 buah Cross brace 

24 buah Joint pin 

24 buah U Head 

24 buah Jack base 

2
Volume bekisting = (0.9 x 14.4) m2 x 3 = 38.88 m

_1
I
) 
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Kebutuhan palm = 0.9 x (0.249 + 0.21 + 0.152 .~ 0.117 +0.21) 0.84 kg pmm 

Catatan : - Papan untuk belristiug menggtillakao li8ya l,rlliAg deAgan 

asumsi bahwa bekisting dapat digum~kan sebanyak 2 kali. 

- Analisa bahan berdasarkan perhitungan di lap~ngan, dan 
I 

analisa upah berdasarkan pada Daftar Barga Upah Borongan. 

- Kebutuhan papan bekisting balok yang dihitung adalah 

kebutuhan untuk tiap lantai. 

Bekisting Pelat Lantai dengan Perancah Scaffolding 

Pekerjaan pelat lantai menggunakan modul ruangan 3.6 m x 3.6 m, kebutuhan 

bahan yang digunakan adalah : 

untuk kebutuhan papan samping (bekisting) digunakan kayu ukuran 2/20, 

sehingga : 3.6/0.2 = 18 buah ( arah lebar 3.6 m) 

papan dipotong tiap 28 em, diperoleh = (18 x 4)buah x 0.28 x 0.2 x 0.02 

= 0.08 m3 

untuk multipleks (bekisting) ukuran (1.22 y. 2.44) m, diperlukan :1 

(3.6 x 3.6) = 4.4 lembar = 5 lembar
 
(J 22 x 2.44)
 

iIDtuk penahan bekisting digunakan kayu ukuran (5/7) em dipotOJ:lg melintang 

arah panjang 3.6 m, denganjarak 0.5 m sebanyak = 3.6 + 1 = 8batang 
0.5 

jadi, kebutuhan kayu 5/7 dengan panjang 3.6 m adalah : 

8 x 3.6 x 0.05 x 0.07 = 0.1 m3 

kayu ukuran (6/12) em yang dipasang diatas U Head scaffolding searah 

panjang 3.6 m memerlukan : 7.2 x 0.06 x 0.12 = 0.05 m3 
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!llntuk kebutuhan scaffolding luasan 3.6 m x 3.6 m, ukuran scaffolding yang 

digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan tmggI 1.930 m dan jarak antal' NImn 

Frame 1.524 m. tinggi elevasi plat lantai dasar 3.4 m, pada lantai 1 adalah 

4.25 m, dan pada lantai 2 adalah 4.25 m. kebutuhan scaj}!Jlding yang 

diperlukan adalah : 

12 buah Main frame 

20 buah Cross brace 

12 buah Joint pin 

12 bllah U Head 

12 buahJack base 

Untuk modul pembekistingan dihitung pada luasan 3.6 m x 3.6 m, maka 

volume yang diperlukan tiap modul ruangan adalah = 3.6 x 3.6 x 0.12 = 1.555 m3
, 

sedangkan volume untuk tiap lantai adalah 42.125 m3
, sehingga kebutuhan bahan 

untuk bekisting pe1at lantai adalah : 

untuk kebutuhan papan 2/20 = 0.08 x 31 = 2.48 m3 

untuk multipleks ukuran (1.22 x 2.44) m, memerlukan 155 lembar 

untuk kayu 5/7 diperlukan 3.1 m3 

kayu 6/12 memerlukan 1.55 m3 

untuk kebutuhan paku diperlukan 0.9 x (2.48 + 3.1 + 1.55) = 6.4 kg paku 

untuk kebutuhan scaffolding pelat lantai adalah : 

372 buah Mainframe 

620 buah Cross brace 

j: 
~~~~~ 

i 
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372 bl:lah Joint pin 

372 buah 0 Head 

372 buah Jaek base 

Bekisting untuk Pelat Talang dan Pelat At~p dengan Perancah Scaffolding 

Pekerjaan pelat talang dan pelat atap menggunakan modul ruangan 

1.3 m x 3.6 m, kebutuhan bahan yang digunakan adalah : 

untuk kebutuhan papan samping (bekisting) digunakan kayu ukuran 2/20, 

sehingga: 1.8/0.2 = 9 buah (arah lebar 3.6 m) 

papan dipotong tiap 28 em, diperoleh = (9 x 4)buah x 0.28 x 0.2 x 0.02 

=0.04 m3
 

untuk multipleks (bekisting) ukuran (1.22 x 2.44) m, diperlukan :
 

(1.8 x 3.6) = 3lcmbar 
(1.22 x 2.44) 

untuk penahan bekisting digunakan kayu ukuran (5/7) em dipotong melintang 

arah panjang 3.6 m, denganjarak 0.5 m sebanyak = 3.6 + 1 = 8 batang 
0.5 

jadi, kebutuhan kayu 5/7 dengan panjang 3.6 m adalah : 

38 x 3.6 x 0.05 x 0.07 = 0.1 m

kayu ukuran (6/12) em yang dipasang diatas U Head scaffolding searah 

panjang 3.6 m memerlukan : 7.2 x 0.06 x 0.12 = 0.05 m3 

untuk kebutuhan scaffolding luasan 1.8 m x 3.6 tn, ukuran scaffolding yang 

digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan tinggi 1.930 m danj arak antar Main 

i
I 

-
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Frame 1.524 m. kebutuhan scaffolding yang diperlukan adalah : 

12 buah Main frame 

20 buah Cross brace 

12 buah Joint pin 

12 buah U Head 

12 buah Jack base 

Untuk modul pembekistingan dihitung pada luasan 1.8 m x 3.6 m, maka 

volume yang diperlukan tiap modul ruangan adalah = 1.8 x 3.6 x 0.1 = 0.648 m3
, 

sedangkan volume untuk tiap lantai adalah 12.636 m3
, sehingga kebutuhan bahan 

untuk bekisting pelat lantai adalah : 

untuk kebutuhan papan 2/20 = 0.78 m3 

untuk multipleks ukuran (1.22 x 2.44) m, memerlukan 59lembar 

untuk kayu 5/7 diperlukan 1.95 m3 

kayu 6/12 memerlukan 0.975 m3 

untuk kebutuhan paku diperlukan 0.9 x (0.78 + 1.95 + 0.975) = 3.3 kg paku
I 

diituk kebutultaII sCu/fulu'i,zg pelat laillai adalalI . 

234 buah Main frame 

390 buah Cross brace 

234 buah Joint pin 

234 buah U Head 

234 buah Jack base 
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Pekerj anBek sting Balok tiap 1 m3 beton 

Jenis t 

l 

alok ] ebar Tinggi Panjang papan sampi,-,g+bawah kayu peng~'.at jml penyangga kaY~-r-e~y~ ngga ka)'o ~ngaku 

m) (m) (m) (m3) (m3) (buah) (m3) (m3) 

B 0.3 0.9 3.704 0.062 0.053 9 0.039 0.03 

B' OJ 0.7 4.762 0.08 0.069 11 0.048 0.04 

B 0.2 0.6 8.33 0.14 0.12 18 0.079 0.06 

BL ~.15 0.6 11.11 0.187 0.16 23 0.101 0.08 

B2 0.3 0.6 5.50 0.093 0.08 12 0.053 0.04 

B3 P.15 0.6 11.11 0.187 0.16 23 0.101 O.GS 

R 0.25 0.7 5.714 0.096 0.082 12 0.053 0.04 

R: p.25 0.6 6.67 0.112 0.096 14 0.061 0.05 

R.: 0.2 0.4 12.5 0.21 0.18 26 0.114 0.09 

RL 0.2 0.4 12.5 0.21 0.18 26 0.114 0.09 

B 0.2 0.4 12.5 0.21 0.18 26 0.114 0.09 

KI 0.25 0.45 8.89 0.149 0.128 19 0.083 0.06 

K~ 0.25 0.4 10 0.168 0.144 21 0.092 0.07 

K~ 0.2 0.3 16.67 0.28 0.24 34 0.149 0.11 

B p.25 0.5 8 0.134 0.115 17 0.074 0.06 

kayu rli _!ltas U Head 

(m3) 

0.053 

0.07 

0.12 

0.16 

0.08 

0.16 

0.082 

0.096 

0.18 

0.18 

0.18 

0.128 

0.144 

0.24 

0.115 

Scaffolding
 

(set)
 

6
 

6
 

10
 

14
 

8
 

14
 

8
 

8
 

16
 

16
 

16
 

12
 

14
 

20
 

10
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~an Bekisting BaJok untuk Tiap Jenis BaJok 

] ebar 

Kebub hanBa 

Tinggi VolumeJenis :E1~IOk 
m) (m3)(m) 

0.3 0.9 3.888B 

0.3 0.7 25.704B 

0.1 T7760.6B 

),15 3.24B04 0.6 
O? 

.J 
, 0.6 2.925B2 

),15 0.6 1.238HI 
),25RI 0.7 2.52 

).25 0.6 12.96~ 

1.1520.2 oAR3 

1.7280.2 0.4RLI 

2.880.40.2B 

0.45 21.4:>'25KI 

K'1 ).25 4.9680.4 

2.430.30.2K5 
).25 4.50.5B 

'. -_. 

Scaj}g'!ding . Kayu diatas UHead Kavu "on akn Paku.. .-
(m3) (set) (m3) (kg) 

0.12 24 0.21 0.8 

0.95 154 1.76 7.1 

0.47 78 0.93 3.6 

0.25 44 0.52 2 

0.12 24 0.23 0.9 

18 0.20.1 0.8 

0.1 0.2120 0.8 

0.61 1.24104 4.9 

0.1 18 0.21 0.8 

0.15 0.3128 1.2 

0.25 46 0.52 2 

1.37 256 2.74 10.6 

0.35 34 0.72 1.4 

0.28 98 0.58 4.6 

0.26 44 0.52 2 

Papan samping+bJ'~!ah Kayu penguat 

(m3) (m3) 

0.210.24 

1.762.06 

1.09 0.93 

0.6 0.52 

0.27 0.23 

0.23 0.2 

0.24 0.21 

1.241.45 

0.210.24 

0.310.36 

0.520.6 

2.743.2 

0.720.83 

0.580.68 

0.520.6 

Kayu. p.~~~'!lngga 

(m3) 

0.15 

1.24 

0.61 

0.33 

0.15 

0.125 

0.13 

0.79 

0.13 

0.2 

0.33 

1.78 

0.46 

0.36 

0.33 
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PEMBAHASAN 

Menyusun biaya pelaksanaan proyek mempakan langkah penting sebelum 

memulai pekerjaan proyek, sehingga hams dilakukan dengan seteliti mungkin 

agar diperoleh nilai yang akurat dan dapat mendatangkan keuntungan. Adapun 

langkah-langkah yang hams dilaksanakan untuk mendapatkan nilai hiaya 

pelaksanaan tiap pekerjaan adalah : 

1.	 Pertama yang hams dihitung adalah menghitung volume untuk tiap item 

pekerjaan, kemudian hams diketahui harga material dan upah borongan yang 

berlaku. Biaya total tiap item pekerjaan diperoleh dengan menjumlahkan 

biaya total material dan upah tiap item, pekerjaan. Sedangkan biaya total 

material dan upah diperoleh dari mengalikan volume yang telah diperoleh 

dengan masing-masing harga material dan upah borongan. Kemudian dari 

total bia)T8 tiap item pekerjaan diJurnlabkan "ptuk mempero]eb bia)ra total 

pekerjaan struktural proyek. 

2.	 Untuk jenis besi tulangan yang dipakai adalah besi tulangan ulir karena besi 

tulangan yang berbentuk ulir lebih merekat dengan cor beton sehingga 

diperoleh konstmksi yang lebih kuat. Untuk pekerjaan cetakan beton pada 

pekerjaan pondasi dan sloof menggunakan batako sehingga tidak perlu 
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dibangkar dan dapat langsung diurug, sedangkan pada pekerjaan kolom, 

balak, dan pelat digunakan kayu dan perancah scaffolding.
 

Untuk hasil perincian pembiayaan bahan dan upah dapat dilihat pada lampiran
 

5. (terlampir). Adapun hasil perincian pembiayaan untuk: tiap pekeIjaan pada 

tiap lantai dapat dilihat pada table berikut ini. 

REKAPANGGARANPELAKSANAANPEKERJAANSTRUKTURAL 

No. Jenis PekeIjaan 

I.	 Pekerjaan Pondasi 

1.	 Pondasi Continuous Footing tipe 1 

2.	 Pondasi Continuous Footing tipe 2 

3.	 Pondasi Continuous Footing tipe 3 

4.	 Pondasi batu kali 

II.	 Pekerjaan Balok Sloof 

Balok sloof 

III.	 Pekerjaan Stek Kolom 

Kolom KI-O 

IV.	 Pekerjaan Lantai Basement 

1.	 Kolom KI-1 

2.	 BalokB-1 

3.	 Balok B-2 

4.	 BalokB-3 

5.	 Balok B-4 

6.	 Balok B-2' 

7.	 Balok B-3' 

Barga tiap 

pekeljaan 

(Rp) 

30.335.219,23 

37.424.262,63 

14.950.452,93 

10.484.092,50 

40.221.774,55 

38.655.146,00 

40.491.205,00 

8.651.788,00 

56.788.029,00 

18.061.369,00 

9.055.361,00 

5.879.291,75 

3.205.427,50 

Barga 

lulalliap 

pekerjaan (Rp) 

93.194.027,29 

40.221.774,55 

38.655.146,00 

, 

! 

, 

142.132.471,30 
! 
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I I i 

V. Pekerjaan Lantai Dasar 

1 v.l VT'"l - r 1..., 0 1 "71\ f\{\ , 

2. Balok B-1 8.227.180,00 

3. BalokB-2 54.180.105,00 

4. Balok B-3 16.643.185,00 

5. BalokB-4 8.218.475,00 

6. Balok B-2' 4.815.551,25 

7. Balok B-3' 2.870.395,00 

8. Pelat talang 14.157.742,35 I 

I 
9. Pelat lantai 38.807.733,55 I 

10. Pelat atap 13.101.862,50 211.160.399,70 

VI. Pekerjaan Lantai 1 

1. Kolom KI-3 43.260.681,50 I 
! 

2. Balok B-1 8.288.407,00 

3. Balok B-2 54.581.368,50 

4. Balok B-3 16.797.896,50 

5. Balok B-4 8.293.272,50 

6. Balok B-2' 4.855.857,00 

7. Balok B-3' 2.901.190,75 

8. Balok konsol, KS 8.061.306,40 
(\ n ..l. ...• 1. 

-0 

1 t::. (\1:(\ t::.(\'"l '"If\ , 

i 
10. Pelat lantai 31.612.060,60 

i 11. Pelat atap 14.990.326,00 209.692.969,00 

VII Pekerjaan Lantai 2 

1. Kolom KI-4 23.910.506,00 

2. Balok B-1 8.349.874,00 

3. Balok B-2 54.982.632,00 

4. Balok B-3 16.952.608,00 

5. Balok B-4 8.368.070,00 
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I 
I 
I
I 

I 

I I"I 6. IBa10k B-2' I 4.896.162,75 
I 

'7 D~l~l, D 'J' ') CI'J·' ClOl: J::CI I , 

8. Ba10k R-1 4.404.850,00 

9. Ba10k R-2 30.485.616,00 

10. Ba10k R-3 2.866.938,00 

11. Ba10k R-4 3.715.985,00 

12. Ba10k ta1ang, BT 5.172.711,60 

13. Ba10k konso1, KS 8.138.708,80 

14. Ba10k konso1 ta1ang, KT 3.995.167,50 

15. Pe1at ta1ang 16.071.197,05 

16. Pelat 1antai 31.670.387,65 

17. Pe1at atap 15.006.524,50 241.919,925,40 

VIII Pekerjaan Kerangka Atap .. _.~ 

41.697.490,00.1. Kuda-kuda beton, KB 

2. Ba10k induk ta1ang, BI 10.729.125,00 52.426.615,00 

Jurn1ah 1.030.648.525,00 

Dari hasi1 perhitungan biaya pe1aksanaan tiap pekerjaan struktura1
 

(terlampir) proyek dapat di1ihat prosentase kenaikan maupun penurunan biaya
 

untuk tiap pekerjaan pada 1antai. Semakin keatas tingkat 1antainya maka biaya 

yang harus dike1uarkan juga semakin besar~ hal ini dikarenakan biaya upah untuk 

tiap 1antai berubah dimana semakin tinggi 1antai maka upah untuk pekerja juga 

semakin tinggi, tetapi biaya untuk bahan tetap. 

1. Lantai basement ke 1antai dasar 

• Pekerjaan ko1om Kl-l dan KI-2 
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Pekerjaan kolom dari lantai basement ke lantai dasar mengalami kenaikan 

pembmyaan upah sebesar 18 %, angka mi dlperoleh dari 

4.514.610,00 - 3.134.695,00 = 18 % 
4.514.610,00 + 3.134.695,00 

•	 Peketjaan Balok 

Peketjaan balok dari lantai basement ke lantai dasar mengalami penurunan 

biaya alat karena pada lantai dasar tidak ada biya sewa alat scaffolding 

mengingat biaya sewa scaffolding dihitung per-buah sehingga pemakaian 

alat scaffolding dari lantai basement dapat dipergunakan lagi di lantai 

dasar, tetapi biaya untuk upah naik 10 %. 

2.	 Lantai dasar ke lantai 1 

•	 Pekerjaan Kolom KI-2 dan KI-3 

Biaya upah dan sewa alat pada pekerjaan kolom justru mengalami 

penurunan sebesar 14.3 %, angka ini diperoleh dan: 

4.514.610,00 - 3.379.831,50 = 14.3 % 
4.514.610,00 + 3.379.831.50 

Hal ini disebabkan karena •almne kalam K 1 3 yang lebih besar daripada

kolom KI-4 dan penurunan biaya sewa alat karena alat penyokong yang 

berupa pipe support, jack base, dan U Head diambil dari peketjaan kolom 

sebelumnya dan perhitungan sewa alat penyokong dihitung per-buah 

bukan tiap jangka waktu tertentu. 

i·
I 
I 

!

--" 
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• Pekerjaan Balok 

Pada pekerjaan balok, untuk tiap ripe balok dari lantai dasar ke lantai 1 

untuk biaya upah dan sewa alat mengalami prosentase kenaikan yang 

hampir sama yaitu sebesar 4 %. Untuk balok B-1 mengalami kenaikan 4.2 

%,	 balok B-2 mengalami kenaikan 4.2 %, balok B-3 sebesar 4 %, balok . 

B-4 sebesar 4 %, balok B-2' sebesar 3.9 %, balok B-3' sebesar 4 %. 

3.	 Lantai 1 ke lantai 2 

•	 Pekerjaan kolom Kl-3 dan Kl-4 

Untuk pekerjaan kolom dari lantai 1 ke lantai 2 mengalami penurunan 

biaya sewa alat karena tidak ada pembiayaan untuk sewa alat, sedangkan 

biaya upah naik sebesar 9.8 %. 

•	 Pekerjaan Balok 

Pada pekerjaan balok dari lantai 1 ke lantai 2 mengalarni prosentase 

kenaikan biaya upah dan sewa alat yang hampir sarna, pada balok B-1 

mengalarni kenaikan sebesar 3.8 %, balok B-2 sebesar 3.8 %, balok B-3 

sebesar 3.8 %, balok B-4 sebesaI 3. '1 %, balok B-2' sebesaI 3.'1 %, balok 

B-3' sebesar 3.8 %, balok KS sebesar 3.3 %, dan untuk pekerjaan pe1at 

lantai mengalarni kenaikan sebesar 1.4 %. 
I 



BABVll 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

7.1. Kesimpulan 

Dntuk me-nyusun Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) dibutuhkan 

gambar kerja yang telah disusun, dan gambar keIja tersebut dibuat berdasarkan 

metode konstruksi yang telah disepakati. Besamya biaya untuk pelaksanaan 

pekerjaan struktural pada Proyek Pembangunan Gedung Kampus Babarsari UPN 

"Veteran" Babarsari Yogyakarta Tahap 2 adalah : 

- pekerjaan pondasi : Rp 94.999.097,00 

pekeIjaan sloof : Rp 40.221.775,00 

pekerjaan kolom : Rp 195.895.834,00 

pekeIjaan balok : Rp 466.365.892,00 

pekerjaan pelat : Rp 191.468.437,00 

pekeIjaan kerangka atap: Rp 4] .697.490,00 

rSehingga diperoleh total biaya pelaksanaan pekeIjaan struktural proyek adalah 

Rp. 1.030.648.525,00, sedangkan rata-rata kenaikan biaya upah untuk tiap lantai 

adalah 9.8 %, untuk biaya sewa alat mengalami penurunan karena penggtmaan 

alat dari pekeIjaan di lantai bawahnya dapat dipergunakan lagi untuk lantai 

selanjutnya, dan untuk prosentase rata-rata kenaikan biaya upah dan alat pada 

pekerjaan balok sebesar 4 %. 
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7.2. Saran-saran 

Dan hasl! pembahasan dan pengamatan dl lapangan terdapat beberapa hal 

yang dapat disarankan dalam pelaksanaan pekerjaan struktural, antara lain: 

1.	 Pondasi dengan tipe continuous footing dirasa kurang efisien mengingat 

kondisi tanah yang cukup baik di lokasi proyek dan pondasi hanya memikul 4 

lantai. Tipe pondasi yang dapat digunakan, misalnya pondasi sumuran atau 

pondasi telapak. 

2.	 Adanya tipe-tipe balok yang tidak seragam dalam tiap lantai menyulitkan 

dalam pengawasan pelaksanaan di lapangan, karena dengan ketidakseragaman 

tipe balok dalam tiap lantai memungkinkan adanya kesalahan dalam peletakan 

balok. 

3.	 Pada saat pelaksanaan pekerjaan bekisting diharapkan pemakaian bahan 

sedapat mungkin menggunakan bahan yang dapat dimanfaatkan lagi dan 

dalam pembongkaran hams hati-hati, sehingga dapat dimanfaatkan lagi. 

4.	 Diharapkan untuk Tugas Akhir selanjutnya dengan topik yang sarna, perlu 

dik~ji beI:apa besamya anggaI:an: pelaksanaan umuk peker:jaan: aI:sitektural 

karena item pekerjaan arsitektural lebih bervariasi dan memerlukan 

kecermatan dalam pelaksanaan. 
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LAMPIRAN2 

-_.-,:"., 

UNIVERSI,TAS ISLAM INDONESIA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

,~((((,f;!CI(tt-IJ KAMPUS :' jalan Kaliurang Km. 14,4 Tel. 895042,895707,896440, Fax. 895330, Yogyakarta 55584 
;z...c..;lIJJ,A;;JJ!J·~1 

Nomor: 109/Dek.70/FI'SPIm/2003 Jogjakarta. 29 Maret 2003 
Lamp. 
H a J : Permohonan data 

Kepada yth : Pimpinan PT. ANDHIKA KANCAB ADm 
Proye~ Pembanpnan GedllDl Kampa! UPN 

, "VETERAN' Baharsari Ja&,jakarta 
DI

Jo&,jakarta 

Assalamu'alaikuin Wr.Wb. 

Sebubungan dengan Tlllal AkhIr yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami, 

JW1lSan Sipil Fakultas Telarik Sipil Dan Perencanaan UDiversitas Islam Indonesia 

Jogjakarta yang bemama : 

Nama I. Puterl Paramita No.NOu.:99511017 

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan Data/InfonnasiIBahan yang 

menduJa.m.g untuk penyusunan Togas Akhir, maka dengan ini kami mohon kepada Bapakl 

Ibu sudilah kiranya dapat memberikan bantuan Y8ll8 diperlukan untuk menyelesaikan 

Tugas Akhir. ,I 
Demikian pennohonan kami , atas perkenan serta bantuan dan bimbingannya " 

diucapkan terima kasih. 
I 
I 

Wassalamu' alaikum Wr.Wb. 

Tembusan: 
1. Mahasiswa Ybs. 
2. Arsip. 



LAMPIRAN 3 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
FAKULTAS	 TEKNIK SIPIL DAN PE'RENCANAAN 

KAMPUS: Jalan Kaliupmg Km, 14,4 Tel. 895042, 895707, 896440, Fax, 8%330, Yogyakarta 55584 

Nomor : 092~e~70~SPfVU2003 Jogjakarta, 20 JWli 2003 
Lamp. 
Hal : Permohonan data 

Kepada yth.:	 Kepala 
Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah. 
Di

Yo~yakarta. 

Assalamu'alaikum Wr.Wb. 

SehubWlgan dengan Tugas Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami, 
Jurman Teknik Sipll Falrultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam 
.Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb : 

Nama: 1.Puteri Paramita	 No. Mhs. : 99511027 

Berkenaan hal tersebut kiranya Olahasiswa Olemerlukon in{ormasi / data / bahan 
Wltuk mendukwIg penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami mohon kepada Bapakl Ibu 
sudilah kiranya dapat memberikan bantuan yang diperlukull uutuk menyelesaikan Thgas 
Akhir. 

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan dan bimbingmmya 
diucapkan banyak lerima kasih. 

Wassalamu' alaikwn WI'.Wb 

~~~/\.I~Ii ~ ~ \;')~II 1 dlJ.'~ '~-cn II
;f;:~~~~~~~\~~~ ~ 7. a n.~~~~~~~ e 
Il~~~~~~\~I~~\\<- '/i;\(~.',\.,;'u.,--.....-:::--..... 
I~t~~I.\t"\ tt.~,.Ri:: ""'. ,,' , 

< 0 p.\'i ~ :.....,.\11\1 \'
,I' 

: 
_..... ~,··i\'\\i\:\\1\\\ . : . j 

\\ 'y~('~y\\l~\ \\ "'~'~idOdO:;SCE Ph D 
.~:::" p..~itt"~	 , •• 
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Tembusan: 

• Mahaslswa ybs. 
• Anip. 
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r.ampin/11 I 

HARGA SATUAN lJl'AIl UOI{ONC;:\N I'li:IO:R.IAAN STIUJI(TUR U1n'ON AI{SITEKTIIR~J~ 

_i'lU'~-:T MAC.-\M Pt:KIi.~JAAN 

i 
I. t PEl\offiESlAN 

Onmb::si:m Btl/ok dan i'C~_--.. I kl: I Rp.	 10000
•	 • L-. '~P' 300.00/u	 , _ ~ _ , 

- l. I Lanta~ Basem..:nt	 I kg I Rp. ~. 330,00 

.+=J3 Lanlall -------	 ! kg '. Rp. I !<' 1(,(l,OO

:-1-	 =t-'~"~!'I' j.;;CU__., Lantai2	 J')O,llV 
---.;.-, r.~IIII~I~ :----.---___ _p_____ _ ~_~ '-I-J<'L-- -	 _~~~0 .... -+
~C-~",Kii;flr",===~- _ -==~= ~... :::: I.... ------~~~-~~---

111 lunlai BUSClllclll ---' Ttl' Rp. 1'10000 
'1	 R~ _,

2. I LlIlmi I .- I m' Rp. Rp. 13.200,00 r 3.. L~.i2 - m- Rp. .". '4."W,Ol'J 
~ LlIII1lI14 __ 

I -- ~_llillllll~ 3	 -==========t=I~m~'--i_R~Pr:.:.-.._~=====t:~======1 
I I	 ----  I	 I I 

Ill, PENCORAN 
I. 
2. 

Lmlfili Busclll~'11l 

Lalllui I 
3. Lanlai 2 
4. LU!lwi 3 

5. Lanuli 4 

111 Rp. Rp. 55.000,00 
III' Rp. Rp. 55.000,00 
m' Rp. Rp. 60.500,00 
m' Rp. Rp. 66.000,00 
III' Rp. Rp. 71.500,00 

IV, ! Lliin - luin 

I.	 I Pasang. scul"ldlll<:\ \pcm"s"ngan I!t:k' iSlillg. Mungkokan) scI Rp 1.500,00 I 
~. Rllngkar sc'll',lding. _ 

RI'. 
Rp. 1.000,00

I .;~ B.:kis1inr. T~,¥g.tllull_______ 
scI Rp. 

Rp_ 2.(J()O,no I111 Rp. 
m Rp. Rp. 1.500,00I 2. ! Bckisling Tuli Air .----.-- I I	 I 

K~tcrangan : 

Pekeritlan Besi 
a. PekerJaan termasuk pllbnkas: dan pemasangan 
b. Pemotor.gan besi hLrus sc::!Uui dengan bestat 
c. Sisa potongan besi diletakkan ditempat yang telah ditentukan 
d. Pada pertemuan sar'1bungan antar kolom yang berada di pojok keempat sis:nya harus dikeni 
e. Pembesian yang be:temu de[\gan pipa air hujan bila tidak mencukupi harus dikeni sesuai dengan gambar atau 

dengan persetujuan Chief Engineering. 

Peker;aan Bekistinfl 
a.	 Pekerjaan sudah t(.!rmasuk pemasangan perancah / sC:lfolding, pipa support. Tie rod pembuatan dan 

p~masangan tahu beton, pe1l1bersihan lokasi cor, lalldasan sepatu kolol11, dan sepatu kolom 
b.	 Balok pendukung Eegisting ukuran 5/10 diserut pada kcduu sisinya dan balok 5/7 diserut satu sisi 
c.	 Bongkaran bekisting, scatblCing dan asesoriesnya diJetakkan di tempat yang telah ditentukan 
d.	 Sistem pembayarar. : Pabrik lsi 25% - Pasang 50% - Bongkar 25% dan dipotong untuk'retensi sebesar 10 % 

dan akan dibayarkan penuh ~ila pekerjaan sudah dinyatakan selesai oleh Chief Engineering 

Peker;atm Cor 
a.	 Pekeljaan sudah tennaSllk pt:mbllatan kotak tuang cor, talang cor, duduken concrete p~mp pipe, perancah cor, 

perawatan + penyiraman beton selama 2 minggu, dan revisi beton 
b.	 Pembersiltun molel:. vibrator, dan alat pendukung lainnya menjadi tanggungjawab Bass Boroag 
c.	 Ketebalan cor rabat dan lant~;i kerja 5 - J0 em 

I:ul. ~ / 3 



Lampiran 2 

No;-Y-' ··l\L\CAM PI:KERJAAN SAT! ······HARG.A ·····.l ••••. ··- .•·••UARGK······.·:m· 
___ .... __ .PENAWARAN__ !9=SEPAKATAM •. 

~--- I I I f 

A. I Poodusi 
1. I Cor ready mix dengan pompa ( lcrmasuk perawalan ) I _ml I Rp 8_000,00 I Rp. 7.250,00
 
2 I Cor readY mix tanoa DomDa ( lermasuk p~rawatan ) _~ I Rp- 32.000,00 I Rp._ 25.000,00
 
3. Cor ready mix eycl~t~~~suk perawatan ) __ m Rp. _ "10~OOO~OU RD. ('.000,00 I 
4. Cor silC mix den 'an mo/en ( ~l.:rlll;lsuk pcrllwat;1II ) III Rp 31J.UO(J,()() Ril. 25.000,O(} 
5. Cor site mix eyelope ( lermaalk perawatan) e..-.!!ll Rp. 20.000,00· Rp. 25.000,00 

I B. 1----· ---------.--- I I I ~ 
Pelat Lantai dall Balok 

a. I Lantai Basement 
L _U Cor ready mix dcngan pompr. (termasuk erawatan) 8.000,00 Rp. 7.250»0 I 
I2:""T Cor ready mix tanpa ~a ( termasuk ~rawatan~ 32.000,00 Rp. 25.000,00 

3. I Cor site mix dengan molen ( ,crmasuk perawatan ) I~I Rp 39.000,00 I Rp. 25.000.00 I 
b. I Lanta; I 

31. I Cor readY mi." dell~an DOmD~ ( termasuk oerawatan ) m I Rp 8.000,00 I RD. 7.250,00 
2. I Cor ready mix tanpa pompa ( termasuk perawatan ) ml I Ro 35.000,00 I RD. 25.000,00 
3. I Cor site mix del1J~an molen ( termasuk oerawatan ) m"T I Ro 41.500,00 I Ro. 25.000,00 

I--cl Lanta; j-.------- -+----1 I I 

I. I Cor ready mix dengan pompa ( termasuk perawatan ) mo> Rp 8.500,00 I Rp. 7.250,00 
2. I Cor ready mix tanoa .e2!!!2a l. termasuk pel"Jwatan ) 117 Rp 39.000,00 I RD. 25.000,00 
3. I Cor site mix den~an molen (lcrmasuk Dcrawalan ) m' R.2. 45.000,00 I RD. 25.000,00 

eo I Lantai 3 
1. Corread mix dengan pompa (tcrmasuk erawatan) 9.000,00 R. 7.250,00 
2. Cor read mix tan .a pompa (tcrl1lasuk crawatan) 45.000,00 R. 25.000,00 
3. Cor site mix dengan molen ( termasuk perawatan) 50.000,00 Rp. 25.000,00 

~ - I I I I 
I f. I Lantai 4'HCor rcady mix dcn~an pomPolJ termastlk cra\"'atan) 10.000,00 ~. 7.250,00 I 

2. Cor rcadv mix Lant: a ~. tcmlasuk pcrawatan 1 52.000,00 Rp. 25.000,00 
~ Cor sitc mi." d::ngan molen ( lcrmasuk perawatan) - ~ Rp 58.000,00 I ~p. 25.000,00 I 
2. I Atop 
1. I Cor ready mix dcn;'~an pomp.: ( tennasuk perawatan ) I Ill" ! Rp 11.000,00 I Rp. 7.000,00 
2. I Cor rcadv mix lll11r~a ( termasuk perawatan ) 
~ Cor sitl.: mix dengan Illolen ( :cmlasuk pcrawalan1 

I mJ I Rp 
=l~1 Rp 

58.000,00 I Rp. 
64.000,00 I Rp. 

25.000,00 
25.000,00 I 

("I v. 

a. I Lantai IJasement 
1. I Cor ready mix tanoa pompa <lennasuk pcrawalan ) I m" I Rp 32.000,00 I Rp. 35.000,00 

b. 
I. 

I Lantai I 
Cor rC:ldv mix ~a pompa (lennasuk craw•. ian) nr' j Rp 32.000,00 R. 35.000,00 

2. Cor sile mix dCII 'alllllolen ~ Icrlllllsuk 
----

crawatan) m' R
I 

31J.000,00 R. 35.000,00 

,: I.al/tai 2 
I. I Cor ready mix lanpa ~a ( LCrmiislik Il.crawalan ) 

~I Cor site mi,,. dcngan mo/en ( I.ermasuk pcrawatan ) 
I m,l
r=t? 

I Rp
I Rp 

32.uOO,00 I RD. 
39'Q!l~2:. 

35.000,00 
36.500.00 

d I Lantai3 
I. Cor read" mix laIlF~~!Crl11l1sllk DcrawallUl ) m" Ro 32.000,00 RD. 35.000,On 
2. Cor site mix den ....1 lI10lcn ( 1\:f11li1suk pcmwlltiUl )----- II nf RI) 39. ()()O,OO RI). 3IUlOO,OO 

I . .-----.--- -----+'----1-1----------1-----------1 
e l.an/at J 

-_-I 

I. I Cor rcadv mix lanpa pompa (tcrmasuk pcrawalan ) I mr I Rp 32.000,00 I Rp. 35.000,00 
2, I Cor silc_mi.,. denga'! mO~~.J.lcnnasuk perawalan ) 39.000,00 R. 39.51;0,00 I 

IV. GA.LlAN dall.T1l\1BU~AN ~ I I 
I. Gahan pondas. ulwna ( {(mail bia.1'l1 ) m Rp 7.500,00 Rp. 6.600,00 
2. ~ 1 R 12.000,00 R. 10.000,00 
3. m Rp 3.750,00 Rp. 3.300,00 ! 

I i-- ----. __.__._.__...J_____ -----..-.------~- - J 
hul. J,/;/ 



Lampiran / 

HARGA SATLJAN UPAH BORONGAN PEKERJAAN STRUKTUR BETON 

Bass Borong : RllIlIC S. Darvono dml Sukirno 

! ... u, 

r 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

... - . 

J. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

II. 
A. 

B. 
1. 
2. .. 
:>. 

c: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

D. 
1. 

3. 
4. 
5. 

E. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

F. 
I. 
2. 
3. 
4. 
5. 

G. 
I. 
2. 
3. 
4. 
~ 

1"1 t"...1"'1". I:' 

--_.~ 

01:'1\11 01'" A I\J 

Pcmbcsian Non Pc/at 
I Pondasi dan sloor 

Lanlai Basemenl --_._ .._--
Lanlai I 

-~---_._-

Lanlai 2 -_.._. ~_. - ._---- ----
Lanlai 3 .----"-- -_... -_._-
Lanlai 4
 
Alap
 
Stek
 

I 
Pcmbe.~ifll' Pe/fll 
Lanlai Bascmcnl 

.._-- .-

Lanlai I
 
Lantai 2
 
Lantai 3
 
Lanlai 4
 

"-------- _ ... .........
 
Atap
 

BEKISTING
 
Pondasi dan sloof ( denI!on /Moku )
 

Lantai Basement
 
Kolom
 
Tangga
 
Keoala kolom
 

Lantai 1 .. 
Kolom
 
Balok Gandul
 
Plat dan Bnlok
 
Tan~~n 

Kcpala kolom 

Lantai 2
 
Ko1om
 
D. • ro.. .1 

Plat dan Bnlok 
Tanltga 
Kcpala kolom 

Lantai 3 
Kolom 
Balok G311dul 
Plat dan Balok 
Tan~gn 

Lantai 4 
Kolom ------.- --_.. 
Balok Gl1l1dul _..__._-
Pial dan l3alok -_.-
Tanggll ----_ .._. 
Kcpnln kololll -_._. 

-- _. - -

.._.-._--_.. -.-_._ .. _-- 
kl: 

01

01

01

bh 

m
m
m~ 

01

bh 

01" 
-~ 

Kepala kolom bh 

______" ... __ w . ~-. - ".._ ...------ --... 
Alllll --. -- - -. --_.-
Kolom m" .. 

m-Balok Gandul .-_."- .-. .._- .._----
1lIPI..t dan Pcl:at 

" 

-
m-Tanggn 

I(<'p.ala... k0!Ol\L _ .. -=----==--=:::.~.. _- . ' . bh 

kg Rp. 150,00Rp. 250.00 
kg Rp. 250,00 Rp. 150,00 
kg Rp. 150,00Rp. 250.00 
kg Rp. 275.ciO Rp 165,00.. 

Rp. 30(J.oO Rp. ISO,OO-~ 

~AT HARG..~ 

. PENAWARAN 

. 
kg 
kg 
bh 

-~g 
k1.: 
kg 
kg 

-- -_. 

__ ~!t 

m~ 

01" 

bh 

01

01

01

m

01" 

111

m
111

bh 

' ..u .. nroA·!·· 
KESEPAKATAN' 

1 Rp !S41iO~OO t Rp.;'!
l,. hal. 2/4 

Rp. 325.00 Ril. 195,00 
Rp. 350.00 Rp. 21<J.OO 

.Rp. 250,00 Rp. 150,00 

.. -. .. - . ". ----- -.

I~l':..... ____21'~.I!~ I{II. 17\00 
-RD~'----r92:50\{P. 25D.DO 

Rp. 250,00 Rp. 210,00 
Rp. 275.00 Rp. 227,50 

._1!1~.____.__2(~(!.l.!CI_ . Rj). 245.00 
'R~·--262.50RI'. J25.00 

Ro, 0,00 Rp. 4.250,00 

RO. 9. I00,00 
Rp. 15.000,00 
Rp. 12.500,00 

Rp. 11.000,00 
Rp. 12.500,00 Rp. 10.500,00 

RD. 12.500,00 RD. 9-.100,00 
Rp. ,00 Rp. 9.100,00 
Rp. 12.500,00 Rp. 9.750,00 
Ro 15.000,00 Rp. l1.uOO,OO 
Rp 12.500,00 Rp. 10.500,00 

Rp. 13.750,00 Ro. 10.010,00 
~~ nn D~ In IV1 

Rp. 13.750,00 Rp. 10.725,00 
Rp 14.500,W Rp. 12.100,OO 
Rp 13.750,00 Rp. 11.550,00 

Rp. 15.000,00 RD. 10.920,00 
Rp. ,00 RI', 10.920,00 
Rp. 15.000,nO RD. 11.700,00 
Rp 18.000.00 Rp. 13.200,00 
Ro 15.000,00 Rp. 12.600,00 

-
Rp. 16.250.00 R'p. 11.830,00 
Rp. 0,00 Rp. 11.830,lJO 
Rp. 16.250,00 Rp. 12.675,00 
Rp. 19.500.00 Rp. 14.300,00 
Rp. 16.250,00 Rp. 13.650,0\) 

RD. 17.500,00 Rp. 12.740,00-
Rp. 12.740,00 

Rp. 17.500.00 
Rp. 0.00 

Rp. 13.650,00 
Rp 21.000,00 Rp. 15.400,00 

14. :zon,nr. 

i 
i 
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! 
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HARGA SATUAN IJPAH BORONGAN PEKERJAAN PERSrAPAN 

3ass Borong : Rame Sltntosa dan "'Jar.judi 
I HARGA HARGANo. MAC.\M I'EKER./AAN SAT. PENAWAR,\N KESEPAKATAN

'----r-

1 Pembualan dircksi kit m~ RD. 35.000,00 RD. ~5.00(\ 00 
2 Pembuatan brak pckcrja 

-
RD. 21.000,00 RD.01- 7500,00.. --- - ...._--

3 Pasang balako pal!.ar kcliling 01- RD, 5.250,00 RD.' -+.Uoo,OO 
4 Pasan~an balu kali pondasi 013 RD. 17.500,00 RD. 1'/.500,00 
5 Kolom praktis m' Rp. 6.000,00 RD. S.OOO.OO 
6 Sloof m' RD. 6.000,00 RD. 5.000,00 
7 Pembcrsihan foknsi m~ RD. 3.000.00 ~. 1.000.00--- ... - ---
8 Galian lamlh biliSii 01 RD. 7.S0n,Oo Rp. 6.000,00 
9 Galiall laulih kcms 

-----_._._---_. -
n? RD. 

. 
12.000,00 Rp. 9.000,00 

10 Pemasangan pa!lar seng m' RD. 4.000,00 RD. 3.500,00 

Keterangan : 

Pekerjaan	 0 

a.	 Pekeljaan galian tanah sudah termasuk pengurukan kembali dan pembersihan areal timbunan 
b.	 Batu kali pada pekcrjaan cyclop.:: harus dilclakkan sccara lcrsusun 
c.	 Pekerjaan kolom praktis dan s]oofsuda.'t tcnnsuk pckcljaan pcmbcsiaan. bckisting, cor, dan bongkar bckisting 
d.	 Pembuatan direksi kIt harus s~:suai dengan gambar rencana bcrikut kclcngkapannya, termasuk pc01asangan slotll..-unci, 

kIoset, bak mandi, pilla air bcrsih. pipa air kotor, dlJ. 

Peralatan 
a.	 Peralatan yang disedi.lkan oleh UrI adalah: Peraneah dan assesories 
b.	 Peralatan yang disediakan oleh bas borong adalah: Alat penWljang lainnya. 

Tanaga 
a.	 Bas borong sanggup lIlc1aksanakan mobilisasi tcnaga scsuai dcngan pcrminlaan pclaksana d..lalll waktu 2-3 hari. 
b.	 Bas borong sanggup melaksllnal;an pekerjaan yang tcrtuang dalam SPK sesuai jadwal yang ditcntukan olch pclaksana. 

Langsir 
a.	 Dipcrhitungkan apabilajarak tempat pabrikasi dcngan slok bahan Icbih dari 100 m. 
b.	 Langslran dan tcmpat pabnkasl ke lokas. pcmasangan tidak dipclhituilgkan. 

Yogyakarta, 05 Januari 2002 

PIHAK KIWUA	 PIHAK PERTAMA 

Rame Santosa Marjudi lr. H IIman Noor. MSCE 
( Bass Borong ) ( Bass Borong ) ( Construction Manager) 

llaL2d.~ ~. _'/3" -i:", •(,."", .V.!goirasi IIw'ga .~'1lL ',,'I i"·p,.h..J~tg'1II i'ekerftlan·/!e.r:liarp'ptr.•./jIJ'--

~~K;}!:/5:,c:.l~.·DlJCIII,II!/II.sIC';WT 3\5u,lii.id,;;illf,?'·,I.si\OOl ;V,'goi.,asi lIar6a Eorm:gcJ: p,.:'. l'i.'r.viapl1ll.C/()c 
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LAMPIRAN~ 

Fe. hitunganl{cbuttrltan Cetftkfltt Bdan 

Bekist in opondasj 

Menggunakan Batako (40 x 20 x 5) em untuk Bekisting Pondasi 

*Pondasi continuous footing tiDe 2 

4' 1."00 I 

Sisi depan, arah horisontal = (2600 + 400) mm = 7.5 buah = 8 buah 
400mm 

pada arah vertikal dengan tinggi 250 mm dibutuhkan 2 buah batako 

jadi, kebutuhan batako sisi depan = 8 x 2 = 16 buah batako 
--.~ 

Sisi samping, arah horisontal = (51000 + 400) mm = 129 buah 
400mm 

arah vertikal = 2 buah 

jadi, kebutuhan batako sisi samping adalah 258 buah batako 

Total kebutuhan batako = (2 x 16) + (2 x 258) 

= 548 buah 

Digunakan spesi 1 pe : 5 ps 

Volume campuran + vol rongga udara 10 % = 1.1 mJ tepas 

PC = 1/6 x 1.1 = 0.183 mJ = 6.88 zak = 7 zak 

Ps = 5/6 x 1.1 = 0.917 m3 

c· 
L 

ii 
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* Balok Sioof (250/500) 

Sisi depan, arah horisontal = (250 + 400) mm = 1.6 buah = 2 buah 
400mm 

pada arah vertikal dengan tinggi 500 mm dibutuhkan 3 buah batako 

jadi, kebutuhan batako sisi depan = 2 x 3 = 6 buah batako 

Sisi samping, arah horisontal = (281646 + 400) mrn = 706 buah 
400mm 

arah vertikal = 3 buah 

jadi, kebutuhan batako sisi samping adalah 1412 buah batako 

Total kebutuhan batako = (2 x 6) + (2 x 1412) 

= 2836 buah 

Luasan untuk cetakan beton = (0.25 x 0.5 x 2) + (281.646 x 0.5 x 2) 

2= 281.896 m 

Digunakan spesi 1 pc : 5 ps 

Volume campuran + vol rongga udara 10 % = 1.1 m 3 lepas 

PC"" 1/6 x 1.1 = 0.183 m:
1 = 6.8tl zak = 7 zak 

Ps = 5/6 xLI = 0.9]7 m'\ 

Catatan : dalam 1 m3 terdapat 37.5 zak semen 40 kg 

J _ .J 
I 
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* Pondasi continuous footing,Ji,ne 3 

Sisi depan, arah horisontal = (1500 + 400) mm = 4.8 buah = 5 buah 
400mm 

pada arah vertikal dengan tinggi 250 mm dibutuhkan 2 buah batako 

jadi, kebutuhan batako sisi depan = 5 x 2 = 10 buah batako 

Sisi samping, arah horisontal = f36900 + 400) mm = 94 buah 
400mm 

arah vertikal = 2 buah 

jadi, kebutuhan batako sisi samping adalah 188 buah batako 

Total kebutuhan batako = (2 x 10) + (2 x 188) 

= 396 buah 

Luasan untuk cetakan beton = (1.5 x 0.25 x 2) + (36.9 x 0.25 x 2) 

= 19.2 m2 

Digunakan spesi 1 pc : 5 ps 

Volume campuran + vol rongga udara 10 % = 1.1 m3 lepas 

PC = 1/6 x 1.1 = 0.183 m3 = 6.88 zak = 7 zak 

Ps=5/6x 1.1 =0.917m3 

Catatan : dalam 1 m3 terdapat 37.5 zak semen 40 kg 

~, 
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Bekisting Kolom Kl-l (65/65) 

Pekerjaan bekisting kolom uh.lIran 65/65 em untuk 1 m3 beton memerlukan : 

untuk kebutuhan papan utama bekisting digunakan multipleks ukuran 

1 "l2 "I 4" ~ d'Ipero e I h' . 1 m3 = "I"'-.,).... Im x k. ~ tmggl papan : "6~ m 
(0.65 x 0.65) m2 

sehingga, kebutuhan multipleks adalah 4 lembar. 

untuk kebutuhan papan kayu kruing 5/7 pada kolom ukuran 65/65, maka 

diperlukan 12 batang ukuran 5/7, sehingga : 

= (12 buah x 2.367 m) x 0.05 m x 0.07 m = 0.01 m3 

untuk kebutuhan sabuk balok 2 x 6/12 dan dipasang tiap jarak 60 em, maka 

2.367 1 0.6 = 4 buah, sehingga : 

kebutuhan kayu 6112 adalah = (2 x 4 x 4 )buah x 1.23 m x 0.06 m x 0.12 m 

3 
= 0.283 m
 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 16 unit
 

kebutuhan pipe support, jack base, dan U Head masing-masing 6 buah
 

KafeRa peJrerjaan Jrolgm KL1 rnemerlulrap 71 548 m 3 b etop, mal~a bahm 

yang diperlukan adalah : 

kebutuhan multipleks = 4 x 21.548 87 lembar multipleks ukuran 

1.22 m x 2.44 m
 

kebutuhan papan kayu kruing 5/7 = 0.215 m3
 

kebutuhan papan kayu.kruing6/12 = 6.1 m3
 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 345 unit
 

kebutuhanpjpe support,jack base, dan U Head = 90 buah
 

f· 
~ 

)1 



._-~---_.~, 
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kebutuhan paku = 0.9 x (0.215 + 6.1) = 5.68 kg paku 

Volume untuk bekisting kolom Kl-1 = (0.65 x 3.4) m2 x 4 x 15 

2 = 132.6 m 

Rekisting Kolom Kl-2 (65/65) 

Pekerjaan bekisting kolom uk'Uran 65/65 em untuk 1 m3 beton memerlukan : 

(0.65 x 0.65) m 

untuk kebutuhan papan utama bekisting digunakan multipleks ukuran 

1.22 m x 2.44 m, diperoleh tinggi papan : 1 m 3 = 2.367 m 
2 

sehingga, kebutuhan multipleks adalah 4 lembar. 

untuk kebutuhan papan kayu kruing 5/7 pada kolom ukuran 65/65, maka 

diper!ukan 12 batang ukuran 5/7, sehingga : 

= (12 buah x 2.367 m) x 0.05 m x 0.07 m = 0.01 m3 

untuk kebutuhan sabuk ba!ok 2 x 6/12 dan dipasang tiap jarak 60 em, maka 

2.367/0.6 = 4 buah, sehingga : 

kelmt'lhan kay'! 61} 2 adalah - (2 x 4 Y 4 )b'lah x 1.23 m)' Q.Q6 m x---G-:-l2 II! 

= 0.283 m3 

kebutuhan baut tiered 12 mm = 16 unit 

kebutuhan pipe support, jack base, dan U Head masing-masing 8 buah 

Karena pekerjaan kolom KI-2 memerlukan 26.934 m3 beton, maka bahan 

yang diperlukan adalah : 
II' 

kebutuhan multipleks = 108 lembar multipleks ukuran 1.22 m x 2.44 m il 

kebutuhan papan kayu kruing 5/7 = 0.27 m3 

I'
-' 
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kebutuhan papan kayu kruing 6/12 = 7.62 m3 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 431 unit
 

kebutuhanpipe support,jack base, dan U Head = 120 buah
 

kebutuhan paku = 7.1 kg
 

Volume untuk bekisting kolom Kl-2 = (0.65 x 4.25) m2 x 4 x 15
 

= 165.75 m2 

Bekisting Kolom Kl-3 (55/55) 

Pekerjaan bekisting kolom uk.'llran 55/55 em untuk 1 m3 beton memerlukan : 

. untuk kebutuhan papan utama bekisting digunakan multipleks ukuran 

1.22 m x 2.44 m, diperoleh tinggi papan : 1 m3 
= 3.306 m
 

'0 -5 0 "") 2
~ .) X . __ m 

sehingga, kebutuhan multipleks adalah 6 lembar.
 

untuk kebutuhan papan kayu kruing 5/7 pada kolom ukuran 55/55, maka
 

diperlukan 12 batang ukuran 5/7, sehingga :
 

(12 buah)' 3.306 m) Y 0 05 my 0 0"7 m 0.139 m? 

untuk kebutuhan sabuk balok 2 x 6/12 dan dipasang tiap jarak 60 em, maka 

3.306/0.6 = 6 buah, sehingga : 

kebutuhan kayu 6/12 adalah = (2 x 6 x 4 )buah x 1.13 m x 0.06 m x 0.12 m 

= 0.391 m3 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 24 unit
 

kebutuhan pipe support, jack base, dan U Head masing-masing 8 buah
 

t

~~ 
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Karena pekerjaan kolom KI-3 memerlukan 19.284 m
3 

beton, maka bahan 

yang diperlukan adalah : 

kebutuhan multipleks = 116 lembar multipleks ukuran 1.22 m x 2.44 m
 

kebutuhan papan kayu kruing 5/7 = 2.68 m
3
 

kebutuhan papan kayu kruing 6/12 = 7.54 m
3
 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 462 unit
 

kebutuhanpjpe support, jack base, dan U Head = 120 buah
 

kebutuhan paku = 9.2 kg
 

Volume untuk bekisting kolom Kl-3 = (0.55 x 4.25) m
2 

x 4 x 15
 

= 140.25 m2
 

Bekisting Kolom Kl-4 (45/45) 

Pekerjaan bekisting kolom ukuran 45/45 em untuk 1 m
3 

beton memerlukan : 

untuk kebutuhan papan utama bekisting digunakan multipleks ukuran 

1.22 m x 2.44 m, diperoleh tinggi papan : 1 m
3 

= 4.94 m
 
(O.4S K 0.45) m?
 

sehingga, kebutuhan multipleks adalah 9 lembar. 

untuk kebutuhan papan kayu kruing 5/7 pada kolom ukuran 45/45, maka 

diperlukan 12 batang ukuran 5/7, sehingga : 

= (12 buah x 4.94 m) x 0.05 m x 0.07 m = 0.21 m
3 

untuk kebutuhan sabuk balok 2 x 6/12 dan dipasang tiap jarak 60 em, maka 

4.94/0.6 = 8 buah, sehingga : 
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kebutuhan kayu 6/12 adalah = (2 x 8 x 4 )buah x 1.03 m x 0.06 m x 0.12 m 

= 0.475 m3 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 32 unit 

kebutuhan pipe support, jack base, dan U Head masing-masing 6 buah 

Karena pekerjaan kolom Kl-4 memerlukan 9.416 m3 beton, maka bahan yang 

diperlukan adalah : 

kebutuhan multipleks = 85 lembar multipleks ukuran 1.22 m x 2.44 m 

kebutuhan papan kayu kruing 5/7 = 1.98 m 3 

kebutuhan papan kayu kruing 6/12 = 4.473 m3 

kebutuhan baut tierod 12 mm = 301 unit 

kebutuhanpipe support,jack base, dan U Head = 90 buah 

kebutuhan paku = 5.8 kg 

Volume untuk bekisting kolom Kl-4 = (0.45 x 3.1) m2 x 4 x 15 

= 83.7 m2 

""~-. 

i 
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Bekisting, Balok B-2 (30170) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 30/70 untuk 1 m3 beton rnemerlukan 

4.762 mI 
, panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.3 x 0.7) m2 = 4.762 rn 

l 

Untuk kebutllhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 4.762 rnI panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 476.2 = 24 papan (1 sisi cetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 24 bh papan) x 3 

= 20.16 mI 

3= 20.16 x 0.2 x 0.02 = 0.08 m 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan cetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) dip~rlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 4.762 mI. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

36-htlal1 " q.7~2tn-'1c @.@1 ttl K @.@(3 m 0.@7 m 

Untuk penyangga bekisting dalam 4.762 m l panjang balok rnembutuhkan 

kayu kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari balok) = (4.762/0.5) + 1 = 11 buah 

Jadi pada tiap 3.704 mI panjang balok diperlukan 11 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

11 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.05 m3 
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Ik oengaku samoinu kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 22 x 0.04 m x 0.06 m = 0.04 m 3 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 4.762 m l panjang balok 

memerlukan 9.524 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.07 m3 

Untuk kebutuhan scqffolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 4.762 m! panjang, kebutuhan scqffolding yang 

diperlukan adalah : 

6 buah }...{ain frame 

8 buah Cross brace 

6 buah Joint pin 

6 buah [J Head 

6 buah Jack base 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m3 beton, sedangkan 

pekerjaan balok B-2 tiap lantai memerlukan 25.704 mJ beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 25.704, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 : 

0.08 x 25.704 = 2:06 m]
 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 1.8 m]
 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 1.29 m3
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 1.03 m3
 

I
 
I 

I 
II 

r 
I' 
II 
I 
~ 
~ 
i: 
f 
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Untuk kayu 6/12 = 1.71 m3 

Scaffolding untuk kebutuhan balok B-2 adalah :
 

154 buah 1l1ainframe
 

206 buah Cross brace
 

154 buah Joint pill
 

154 buah U Head
 

154 buah Jack base
 

Kebutuhan paku = 7.1 kg
 

Balok B-3 (20/60) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 20/60 untuk 1 m3 beton memerlukan 

8.333 m1
, panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.2 x 0.6) m2

= 8.333 m! 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 8.333 m! panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 833.3 = 42 papan (l sisi cetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 42 bh papan) x 3 

= 35.28 m! 

= 35.28 x 0.2 x 0.02 = 0.14 m3 

1_
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Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 8.333 mI. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 buah x 8.333 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.12 m3 

Untuk penyangga bekisting dalam 8.333 m l panjang balok membutuhkan 

kayu kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari balok) = (8.333 /0.5) + 1 = 18 buah 

Jadi pada tiap 8.333 m l panjang balok diperlukan 18 buah kayu 517 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

18 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.08 m3 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 III x 36 x 0.04 m x 0.06111 = 0.06 m3 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 8.333 m l panjang balok 

memerlukan 16.67 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.12 m3 

Untuk kebutuhan sca.ffolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 8.333 m l panjang, kebutuhan scaffolding yang 

diperlukan adalah : 

10 buahl\l1.ainfrafJ1e 

16 buah Cross brace 

10 buah Joint pin 

10 buah U Head 
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10 buah Jack base 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m3 beton, sedangkan 

pekerjaan balok B-3 tiap lantai memerlukan 7.776 m
3 

beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 7.776, sehingga total kebutuhan bahan yang diper!ukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 : 

30.14 x 7.776 = 1.09 m
 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.93 m
3
 

3
Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.62 m
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.47 m3
 

Untuk kayu 6/12 = 0.93 m 3
 

Scalfolding untuk kebutuhan balok B-3 ada!ah :
 

. 78 buah A4ainframe
 

124 buah Cross brace
 

78 buah .Joint pin
 

78 buah U Head 

78 buah Jack base 

Kebutuhan paku = 3.6 kg 
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Balok B-4 (15/60) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 15/60 untuk 1 m3 beton memerlukan 

l
11.111 ml 

, panjang tersebut didapat dan: 1 m3/(0.15 x 0.6) m2 
= 11.111 m

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 11.111 ml panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 1111.1 = 56 papan (1 sisi cetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 56 bh papan) x 3 

l 
= 47.04 m

3 
= 47.04 x 0.2 x 0.02 = 0.19 m 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan cetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 11.111 mi. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

3
6lmalii'~ 11.111 my 0.01 m x 0 0'1 m o 16m 

Untuk penyangga bekisting dalam 11.111 m l panjang balok membutuhkan 

kayu kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari baJok) = (11.111 ! 0.5) + 1 = 23 buah 

Jadi pada tiap 11.1] 1 ml panjang balok diperlukan 23 buah kayll 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

23 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.1 m3 

~~-~~--,,' 
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Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyanggakotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 46 x 0.04 m x 0.06 m = 0.08 m
3 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 11.111 m] panjang balok 

3
memerlukan 22.22 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.16 m 

Untuk kebutuhan scc!ffokfjng ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 11.111 m] panjang, kebutuhan .'leaf/biding yang 

diperlukan adalah : 

14 buah .Mainframe 

24 buah Cross brace 

14 buah Joint pin 

14 buah U Head 

14 buah Jack bas!! 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap I m3 beton, sedangkan 

pekerjaan balok B-4 tiap lantai memerlukan 3.24 m3 beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 3.24, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 : 

0.19 x 3.24 = 0.62 m)
 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.52 m)
 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.324 m)
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.26 m
3
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Untuk kayu 611 2 = 0.52 m3 

Scaffolding untuk kebutuhan balok B-4 adalah :
 

44 buah 'Alain frame
 

78 buah Cross brace
 

44 buah Joint pin
 

44 buah U Head
 

44 buah Jack base
 

Kebutuhan paku = 2 kg
 

Balok B-2' (30/60) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 30/60 untuk ] m3 beton memerlukan 

5.555 ml
, panjang tersebut didapat dari : ] m3/(0.3 x 0.6) m2 

= 5.555 m
l 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 5.555 m] panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 555.5 = 28 papan (l sisi eetakan) 
tebal 20 

r· 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 ern, jadi kebutuhan papan sampmg 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 rn x 28 bh papan) x 3 

= 23.52 m l 

= 23.52 x 0.2 x 0.02 = 0.09 m3 
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Kebutuhan rangka kayu penguat papan cetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 5.555 mI. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 buah x 5.555 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.08 m3 

Untuk penyangga bekisting dalam 5.555 m! panjang balok membutuhkan 

kayu kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terba\vah dari balok) = (5.555 ! 0.5) + 1 = 12 buah 

Jadi pada tiap 5.555 m! panjang balok diperlukan 12 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

12 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.05 m3 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 24 x 0.04 m x 0.06 m = 0.04 m3 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 4.762 m l panjang balok 

memerlukan 9.524 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.04 m3 

Untuk kebutuhan scalfo/ding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, .dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 5.555 m! panjang, kebutuhan scaffolding yang 

diperlukan adalah : 

8 buah .Mainframe. 

28 buah Cross brace 

8 buah Joint pin 

8 buah U Head 
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8 buah Jack base 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m3 beton, sedangkan 

pekeIjaan balok B-4 tiap lantai memerlukan 2.925 m 3 beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 2.925, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 : 

30.09 x 2.925 = 0.26 m
 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.23 m3
 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.15 m3
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.12 m 
3
 

Untuk kayu 6/12 = 0.23 m 3
 

Scojfolding untuk kebutuhan balok B-4 adalah :
 

24 buah .Ma;'I.!;".Jme
 

82 buah Cross brace
 

24 buah Joint pin
 

24 buah UHead 

. 24 huah .lack base 

Kebutuhan paku = 0.9 kg 

~~~---' 
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Balok B-3' (15/60) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 15/60 untuk 1 m3 beton memerlukan 

4.762 m!, panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.15 x 0.6) m2 = 11.111 m! 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 11.111 m l panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 1111.1 = 56 papan (1 sisi eetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samptng 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 56 bh papan) x 3 

!= 47.04 m
 

= 47.04 x 0.2 x 0.02 = O. 19 m~
 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diper!ukan 2 buah kayu 

dtlngan panjang kayu 11.111 mi. ladi kuyu yang dibutuhkan adalah : 

6JlllaluC-! 1 111 I1J x 004 I1J x 0 06 m· 0 16 rp3 

Untuk penyangga bekisting dalam 11.111 m! panjang balok membutuhkan 

kayu kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari baIok) = (11. ] 11 /0.5) + ] = 23 buah 

Jadi pada tiap 3.704 ml panjang balok diperI~kan 23 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

323 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.1 m

J 
~
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Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 cmdiatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 46 x 0.04 m x 0.06 m = 0.08 m-
.~ 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 11.111 m! panjang balok 

3
memerlukan 22.22 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.16 m 

Untuk kebutuhan scqflo/ding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 11.111 m l panjang, kebutuhan scqtfo1ding yang 

diperlukan adalah : 

14 buah .f\1ainframe 

24 buah Cross brace 

14 buah Joint pin 

14 buah U Head 

14 buah J(lck base 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m.l beton, sedangkan 

pekerjaan balok B-3' tiap lantai memerlukan 1.238 m.l beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 1.238, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 : 

0.]9 x 1.238 = 0.24 m:i 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.2 m
3 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.12 m
3 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.1 m
3 

__---'I 
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Untuk kayu 6/12 = 0.2 m3 

Sccrjfolding untuk kebutuhan balok B-3' adalah :
 

18 buah A4ainframe
 

30 buah Cross brace
 

18 buah Joint pin
 

18 buah U Head
 

18 buah Jack base
 

Kebutuhan paku = 0.77 kg
 

Balok Ring. R-l (25170) 

Bah.5\.O 

Pekerjaan bekisting balok uk.llran 25/70 untuk 1 m3 beton memerlukan 

l 25.714 m , panjang tersebut didapat dan: 1 m3 j(0.25 x 0.7) m = 5.714 m] 

Untuk kebutuhan papan samping dan ba\vah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 5.714 m i panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 571.4 = 29 papan (1 sisi eetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 29 bh papan) x 3 

= 24.36 m l 

= 24.36 x 0.2 x 0.02 = 0.1 m3 

) 
I' 

--~ 
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Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kming 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 5.714 ml. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah: 

36 buah x 5.714 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.1 m 

Untuk penyangga bekisting dalam 5.714 ml panjang balok membutuhkan 

kayu kruing 517 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari ba!ok) = (5.714 / 0.5) + 1 = 12 buah 

Jadi pada tiap 5.714 m l panjang balok diperlukan 12 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

312 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.05 m 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang tota!nya 

adalah 0.7 In x 24 x 0.04 lTI x 0.06 m = 0.04 rn3 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 5.714 m l panjang balok 

3rnemerlukan 11.43 rn x 0.06 m x 0.12 rn = 0.08 rn 

Untuk kebutuhan sc<4Jolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 rrl, dan 

tinggi 1.930 lTI. Tiap 5.714 rn l panjang, kebutuhan scaffolding yang 

diperlukan adalah : 

8 buah 1I1ainfh71l1t! 

28 buah Cross brace 

8 buah Joint pin 

8 buah U Head 

-~/
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Rhuah .JaGk- base 

Karena pada modut pembekistingarr batokdihitungtiap 1 m] beton, sedangkan 

pekerjaan balok R-2 tiap lantai memerlukan 2.52 m3 beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 2.52, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 : 

30.1 x 2.52 = 0.252 m 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kming) = 0.252 m] 

Kebutuhan untuk pcnyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.126 m 
3 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.1 m3 

Untuk kayu 6/12 = 0.2 m3 

Seq/folding untuk kebutuhan balok R-l adalah : 

20 buah l\1ail!..kame 

36 buah Cross brace 

20 buah Joint pin 

20 buah U Head 

20 buah Jack base 

Kebutuhan paku = 0.8 kg 

~ 
Ii 

// 
" 

~---
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Balok Ring, R-2 (25/60) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 25/60 untuk 1 m3 beton memerlukan 

6.667 ml 
, panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.25 x 0.6) m2 = 6.667 ml 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 6.667 ml panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 666.7 = 34 papan (1 sisi eetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 2g em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 34 bh papan) x 3 

= 28.56 mI 

= 28.56 x 0.2 x 0.02 = 0.11 m 3 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu knling 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 6.667 mI. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

36 buah x 6 667 m x a 04 ill x a 06 mOl m

Untuk penyangga bekisting dalam 6.667 m l panjang balok membutuhkan 

kayu kruing 5/7 denganjarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari balok) = (6.667 / 0.5) + 1 = 14 buah 

Jadi pada tiap 6.667 ml panjang balok diperlukan 9 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

14 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.06 m3 

f 
~--Y 
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Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak rnasing-masing 70 ern, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 28 x 0.04 m x 0.06 m = 0.05 m3 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 6.667 m! panjang balok 

memerlukan 13.33 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.1 m"~ 

Untuk kebutuhan scqffolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 6.667 m! panjang, kebutuhan scaffolding yang 

diperlukan adalah : 

8 buah A1ainframe 

14 buah Cross brace 

J 

r~ 
I 
i 

8 buah Joint pin 

8 buah U Head 

8 buah Jack base 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m3 beton, sedangkan 

pekerjaan balok R-2 tiap lantai memerlukan 12.96 m3 belon, maka kcbutuhan 

bahan dikalikan dengan 12.96, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 : 

0.] 1 x 12.96 = 1.:43 m3 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 1.3 m3 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.78 m3 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.65 m3 

------ -~ 
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Untuk kayu 6/12 = 1.3 m3 

SC(1.ffolding untuk kebutuhan balok R-2 adalah :
 

104 buah Mainframe
 

362 buah Cross brace
 

104 buah Joint pin
 

104 buah U Head
 

104 buah Jack hase
 

Kebutuhan paku = 4.9 kg
 

Balok Ring, R-3 (20/40) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 20/40 untuk ] m 3 beton memerlukan 

12.5 m!, panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.2 x 0.4) m 2 = 12.5 m! 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 12.5 m l panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 1250 = 63 papan (I sisi eetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 63 bh papan) x 3 

= 52.92 m! 

3= 52.92 x 0.2 x 0.02 = 0.21 m 

1. 

J
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Kebutuhan rangka kayu penguat papan cetakan dipergunakan kayu l<--.fI.ling 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 12.5 mi. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 buah x 12.5 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.18 m' 

. Untuk penyangga bekisting dalam 12.5 m l panjang balok membutuhkan kayu 

kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari balok) = (12.5! 0.5) + 1 = 26 buah 

Jadi pada tiap 12.5 m 
l 

panjang balok diperlukan 26 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

26 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m =0.11 m3 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 52 x 0.04 m x 0.06 m = 0.1 nr' 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 12.5 m l panjang balok 

memerlukan 25 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.18 m3 

Untuk kebutuhan scaffolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m~ dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 12.5 m 
l 

panjang, kebutuhan scqffolding yang 

diperlukan adalah : 

16 buah lvfaillfranle 

28 buah Cross brace 

16 buah Joint pin 

16 buah U Head 

__-_~_;.:::=:l 
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16 buah Jack hase 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m
3 

beton, sedangkan 

pekerjaan balok R-3 tiap lantai memerlukan 1.152 m 
3 

beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 1.152, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

ada!ah :: 

Untuk k~butuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 = 

0.24 m 3 

Kehlltllhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.21 m 
3 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.13 Ill 
3 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.12 m 
3 

Untuk kayu 6/12 = 0.21 m
3 

Scaffolding untuk kebutuhan balok R-3 adalah : 

18 buah .M..fJin/i-ame 

28 buah Cross brace 

18 buah Jointpin 

18 buah U Head 

18 buah Jack base 

Kebutuhan paku = 0.8 kg 

~ JI
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Ralok Ring, R-4 (20/40) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 20/40 untuk 1 m3 beton memerlukan 

12.5 m l , panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.2 x 0.4) m2 
= 12.5 ml 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 12.5 m l panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 1250 = 63 papan (1 sisi eetakan) 
teba! 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan sampmg 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 63 bh papan) x 3 

l = 52.92 m 

= 52.92 x 0.2 x 0.02 = 0.21 m 3 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 12.5 mi. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 baa};" 12.5 m x Q.Q4 my 0.06 Pi! 0 18 m3 

Untuk penyangga bekisting dalam 12.5 m l panjang balok membutuhkan kayu 

kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari balok) = (12.5/0.5) + 1 = 26 buah 

Jadi pada tiap 12.5 m I panjang balok diperlukan 26 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

326 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.11 m 
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Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

3adalah 0.7 m x 52 x 0.04 m x 0.06 m = 0.1 m

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 12.5 m} panjang balok 

memerlukan 25 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.18 m3 

Untuk kebutuhan scqtfoldil1g ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 ill, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 12.5 m l panjang, kebutuhan scaffolding yang 

diperlukan adalah : 

16 buah Main frame 

28 buah Cross brace 

16 buah Joint pin 

16 buah U Head 

16 buah Jack hase 

Karena pada modul pembekisti:ngan balok dihitung tiap 1 m3 heton, sedangkan 

3pekerjaan balok R~ tiap lantai memerlukan 1.728 m beton, maka kebutuhan 

bahan dikalikan dengan 1.728, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2120 = 

0.36 m3
 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.31 m3
 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.19 m3
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.173 m3
 

t 
~ 
~ 

jI 
~ 
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Untuk kayu 6/12 = 0.31 m3 

Scqffolding untuk kebutuhan balok R-4 adalah : 

28 buah Alainframe 

52 buah Cross brace 

28 buah Joint pin 

28 buah URead 

28 buah Jack base 

Kebutuhan paku = 1.2 kg 

Balok Talang, BT (20/40) 

Bahan 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 20/40 untuk 1 m3 beton memerlukan 

12.5 ml 
, panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.2 x 0.4) m2 

= 12.5 m
l 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 12.5 m1 panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 1250 = 63 papan (1 sisi eetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 63 bh papan) x 3 

1 
= 52.92 m

= 52.92 x 0.2 x 0.02 = 0.21 m 3 

~
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Kebutuhah rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap.sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 12.5 mi. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah: 

6 buah x 12.5 ill x 0.04 m x 0.06 m = 0.18 m3 

Untuk penyangga bekisting dalam 12.5 m l panjang balok membutuhkan kayu 

kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari balok) = (12.5 ! 0.5) + 1 = 26 buah 

Jadi pada tiap 12.5 m l panjang balok diperlukan 26 buah kayu 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

26x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.11 m3 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

3adalah 0.7 III x 52 x 0.04 m x 0.06 m = 0.1 m

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 12.5 m l panjang balok 

memerlukan 25 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.18 m3 

Untuk kebutuhan scqIJolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m; dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 12.5 m l panjang, kebutuhan scqffolding yang 

diperlukan adalah : 

16 buah A1ain j'ra/1Je 

28 buah Cross brace 

16 buah Joint pin 

16 buah U Head 

. J 
f 
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16 buah Jack base 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m3 beton, sedangkan 

pekerjaan balok BT tiap lantai memerlukan 2.88 m 3 beton, maka kebutuhan bahan 

dikalikan dengan 2.88, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 = 

0.6m3 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.52 m3 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.32 m3 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.29 m3 

Untuk kayu 6/12 = 0.52 m3 

Scaffolding untuk kebutuhan balok BT adalah : 

46 buah A4ainframe 

80 buah Cross brace 

46 buah Joint pin 

46 buah U Head 

46 buah Jack base 

Kebutuhan palm = 2 kg 

Kuda-kuda Beton, KB (25/45) 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 25/45 untuk 1 m3 beton memerlukan 

8.89 m\ panjang tersebut didapat dan: 1 m3/(0.25 x 0.45) m2 
= 8.89 ml 

--~,? 
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Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ul-.llran 2/20 em, dalam 8.89 m! par~ang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 889 = 45 papan (l sisi cetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 45 bh papan) x 3 

l= 37.8 m
 

= 37.8 x 0.2 x 0.02 = 0.15 rn]
 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 8.89 ml. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 buah x 8.89 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.13 m
3 

Untuk penyangga bekisting dalam 8.89 ml panjang balok membutuhkan kayu 

kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisring 

tcrbawnh dari balok) "" (8.89 / 0.5) + 1 = 19 buah 

-JOOi flada tiap 8.89 lit l panjang baloY diperlpYap 19 hu.aUa¥J1 5/7 panjang 

125 em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

319x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.08 m 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 38 x 0.04 m x 0.06 m = 0.06 m
3
 

l

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 8.89 m panjang balok 

memerlukan 17.78 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.13 m
3 

I 
I 

/ 
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Untuk kebutuhan scqtfo!ding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 In, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 8.89 m l panjang, kebutuhan scaffolding yang 

diperlukan adalah : 

12 buah A4ainframe 

20 buah Cross brace 

12 buah Joint pin 

12 buah U Head 

12 buah Jack base 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m:! betoll, sedangkan 

pekerjaan balok KB tiap lantai memerlukan 21.4 m3 beton, maka kebutuhan bahan 

dikalikan dengan 21.4, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 = 

3.21 m:!
 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 2.78 m:!
 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 1.71 m3
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 1.28 m:! 

Untuk kayu 6/12 = 2.78 tJl:! 

Scqffo!ding untuk kebutuhan balok R-3 adalah : 

256 buah A4ainfrc.eme 

428 buah Cross brace 

256 buah Joint ph1 

256 buah U Head 
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256 buah Jack base 

Kebutuhan paku = 10.6 kg 

Balok Konsol Talang, KT (25/40) 

l
Pekerjaan bekisting balok ukuran 25/40 untuk 1 m3 beton memerlukan 10 m , 

panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.25 x 0.4) m
2 

= 10 m
l 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 10 m l panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 1000 = 50 papan (1 sisi cetakan) 
tebal 20 

papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 50 bh papan) x 3 

=42m1 

= 42 x 0.2 x 0.02 = 0.17 m3 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan cetakan dipergunakan kayu k..ruing 

ncngali nkuFafl 1/6. TiafJ sisil'lya (8am~ing €Ian hawah) di~erlukan 2--!>uah l-ayu 

dengan panjang kayu 10 mI. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 buah x 10 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.144 m3 

Untuk penyangga bekisting dalam 10 m l panjang balok membutuhkan kayu 

kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari balok) = (10 I 0.5) + 1 = 21 buah 

Jadi pada tiap 10 m l panjang balok diperlukan 21 buah kayu 5/7 panjang 125 

em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 
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321 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.1 m 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 42 x 0.04 m x 0.06 m = 0.07 m3 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 10 m1 panjang balok 

memerlukan 20 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.144 m3 

Untuk kebutuhan scaffolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 10 m 1 panjang, kebutuhan scaffolding yang diperlukan 

adalah: 

14 buah Mainframe 

24 buah Cross brace 

14 buah Joint pin 

14 buah U Head 

14 buah .lack base 

Karena pada madul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m3 beton, sedangkan 

pekerjaan balok KT tiap lantai memerlukan 2.43 m3 beton, maka kebutuhan bahan 

dikalikan dengan 2.43, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 = 

0.41 m 3
 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.35 m3
 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.24 m3
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.17 m3
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bahan dikalikan dengan 4.968, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan 

ada!ah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2120 = 

1.4 m3 

Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 1.2 m3 

Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.75 m3 

Untuk pengak.'U bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.55 m3 

Untuk kayu 6/12 = 1.2 m} 

Scaffolding untuk kebutuhan ba!ok KS adalah : 

98 buah~Mainframe 

178 buah Cross brace 

98 buah Joint pin 

98 buah UHead 

98 buah Jack base 

Kebutuhan paku = 4.6 kg 

Balok Induk Talang, HI (25/50) 

Pekerjaan bekisting balok ukuran 25/50 untuk 1 m3 beton memerlukan 8 ml 
, 

panjang tersebut didapat dari : 1 m3/(0.25 x 0.5) m2 
= 8 ml 

Untuk kebutuhan papan samping dan bawah (bekisting) digunakan kayu 

kruing ukuran 2/20 em, dalam 8 ml panjang balok dibutuhkan : 

Panjang balok = 800 = 40 papan (1 sisi cetakan) 
tebal 20 
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papan dipotong-potong tiap panjang 28 em, jadi kebutuhan papan samping 

dan bawah bekisting adalah = (0.28 m x 40 bh papan) x 3 

l= 33.6 m 

3= 33.6 x 0.2 x 0.02 = 0.134 m 

Kebutuhan rangka kayu penguat papan eetakan dipergunakan kayu kruing 

dengan ukuran 4/6. Tiap sisinya (samping dan bawah) diperlukan 2 buah kayu 

dengan panjang kayu 8 mI. Jadi kayu yang dibutuhkan adalah : 

6 buah x 8 m x 0.04 m x 0.06 m = 0.12 m3 

Untuk penyangga bekisting dalam 8 m l panjang balok membutuhkan kayu 

kruing 5/7 dengan jarak 50 em yang dipasang diatas kayu 6/12 (bekisting 

terbawah dari balok) = (8 /0.5) + 1 = 17 buah 

Jadi pada tiap 8 ml panjang balok diperlukan 17 buah kayu 5/7 panjang 125 

em, jadi panjang yang diperlukan adalah : 

17 x 1.25 m x 0.05 m x 0.07 m = 0.07 m 3 

Untuk pengaku samping kiri-kanan dipasang siku kayu kruing (4/6) tiap jarak 

50 em diatas penyangga kotak masing-masing 70 em, maka panjang totalnya 

adalah 0.7 m x 34 x 0.04 m x 0.06 m = 0.06 m3 

Kayu 6/12 yang dipasang diatas U Head. tiap 8 ml panjang balok memerlukan 

16 m x 0.06 m x 0.12 m = 0.12 m3 

Untuk kebutuhan sealIolding ukuran yang digunakan yaitu lebar 1.219 m, dan 

tinggi 1.930 m. Tiap 8 m l panjang, kebutuhan seq/folding yang diperIukan 

adalah: 
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10 buah lv/ain fro.me 

16 buah CnM:s brace
 

10 buah Joint pin
 

10 buah U Head
 

10 buah Jack base
 

Karena pada modul pembekistingan balok dihitung tiap 1 m
3 

beton, sedangkan 

pekerjaan balok BI tiap lantai memerlukan 4.5 m
3 

beton, maka kebutuhan bahan 

dikalikan dengan 4.5, sehingga total kebutuhan bahan yang diperlukan adalah :: 

Untuk kebutuhan papan samping + bawah (bekisting) dengan kayu 2/20 = 

0.6 m 3 

3
Kebutuhan rangka papan penguat 4/6 (kayu kruing) = 0.54 m 

3 
Kebutuhan untuk penyangga bekisting digunakan kayu 5/7 = 0.32 m
 

Untuk pengaku bekisting, kayu kruing (4/6) = 0.27 m
3
 

Untuk kayu 6/12 = 0.54 m
3
 

Scaffolding untuk kebutuhan balok BI adalah :
 

44 buah 1I1ainframe 

72 buah Cross brace 

44 buah Joint pin 

44 buah U Head, 

44 buah Jack base 

Kebutuhan paku = 2 kg 
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Rp 602.SCiU. flO 

H.p i4X.7:'1) (}() 

Rp 38,972.Y: 

RpI8.J.OO .. I·r:uo + 
Rp:J:'\ ')/ .+.8(j~l. 7') 

Rp 779.65500 

Rp 555.837.93 

Rp 113.9(J().OO + 

Rp 1.'+49,3Y2.93 
. .;,,;;,. 2 )''} ...H.pJ/A ,I ,k6~.63 

Rp 4A7S.()OO.OO 

Rp l,3n.3no.UO 

Rp n.:55U.OO 

Rp 4.'S.6(1000 

Rp 148.750.00 

Rp 38.Y72.50 
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Beton rC~ldyn)i.x fc 20 -ivipri ........ no=-. 
."'I.!... ~'" 0_-'.: l~-:: P.;; ! 1.0,000.00 Rp 7,8')2.472.00 + 

jClllllalt J RpI4.J9J.6H ..::n 
Upah 
Pcmbesian 1578.6 kg Rp 150.(JO Rp 236.7';10.00 

Cor beton 32.8853 Ill] Rp 7.250.00 Rp 238.418.43 

_Bckisting 19.2 1112 Rp -1.250.00 Rp 8 L6000n + 

.iumlah II Rp 5:i6.808.-1-3 

JUllllah I+I! RpI4,950,452.93 

Pondasi batu kali 

Ball<ln 

Balll kali 1-1-3.15 m3 Rp 50.000.00 Rp I,IS7.500.00 

Pasirumg l~.O72 1113 Rp 35.00000 Rp -1-22.520.00 

Spcsi lpc:5ps 
PC 
Pasir 

Upal! 
Pas<lngan bn!u kali pondasi 

7 

:l.\.) 17 

155.22 

zak 
III3 

1113 

Rp 2l.250.()O 

Rp -+ 2500 no 
jumlah I 

Rp 17.500.00 

jllm1ah II 
juml<llt I+ll 

Rp l-1-S.750.UO 

Rp~8,)72.50 

Rp 1.767.7J.2.50 

Rp 2.7JC>.350.00 

Rp 2.71G .. 150.00 

RplO,4S4-~092.50 

+ 

Halo" Sioof 

BallaJ: 
i:3csi uil" -1-3:~ -i. \1 kg Rp ·U)( il).!)1) Rp! 7.-1-3 ! Ji()(I()il 

Rcsi polos ~~ 17.5 k"'" 
Rp .1. (JOo. 00 Rp 6.~"'2.)(lO.OO 

!-:,]\\at bcndr:u IO:",,:\!;)1;1i) I' , 
I .."'1 • ~1 kg R~) 5.50~)OO Rp 73.15D.UO 

Balako .~ 2.+8 buail Rp 1.IOO.(j(} RIC -1-.6"72.8UO.OO 

Spcsi 1lJc:5ps 
PC 7 zak Rp 21.250.00 Rp 1-1-8.7:"\JJlO 

Ea.s.i r o 917 m] Rp -1-?'i()O.OO RQ 38.972 SO 

Betoll read\ll,i:\ l'c 20 f\.1p:l ~~5.205X m.' Rp 2W.OOO.O() Rp S.~-1-(n92.00 + 
jllllllah I Rp37.76 7 .16-1-.50 

Upah 
Pembcsian ()(i7'i ..! kg Rp 1SO no RP I 00 1 3 In ()~) 

Cor belOn ~·:'2():'X 1113 Rp 7.250.00 Rp 255.2'+205 

Bckisling 2:-\1:-\% 11\2 Rp 4.250.00 Rp 1.19X.oSX.OO 

jUllila lJ Jl Rp 2.-15'+.610.05 

jl:Jll);lIl 1+11 Rp40, 221,774.55 

Kolom KI-O 

Bahan 
Besi ulir 5:,-1-~U kg Rp -1-.000.00 Rp22.193.200.0f) 

Eksi polos -1-n.9 k""" 
Rp 3.(100.00 Rp l.-1-21.700 00 

Kawat bendral (O.2'%:\lot·.ll) 11.6 k"t:- Rp 5.500.00 Rp 63.800.00 

Beloll readymix ['c 20 Mpa 17.5()X tli3 Rp 240.000.00 Rp -1-.216.320.00 

-' 
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D;;pan ka)u MIl. (discfU,I ~,isi-50'y,,) 

'ficlOd (58"&) 

Paku 

7.62 
1:' I 

7. I 

1113 

unit 
kg 

Rp 

R~ 

Rp 

I.65f!. 000.00 
I _ nOO. 00 

5. "no. 00 

Rp (J.2R(J.50000 

IJp }J 6'2 (II to ()I i 

-BP :) '). ()5()·. (i{) 

jUJ1llah 1 Rp.J.5 J)l:l.5()O .00 

Upah 
Cor kolo111 rcadymix lanpa pompa 2() ()~4 IllJ Rp J.5.000 (H) Rp 942J)'jO Of) 

Sual+s1cl bcsi kolom kg Rp 1500() Rp I. 1J.~ . .59.5()() 

Bual+stcl bckisting 
Pasang scafolding 
Bongkar scafolding 
Pipe suport 
jack hase 
UHead 

~'~()5.r 

12() 

120 
:W 
30 
]() 

m2 
set 
set 

buah 
b1J(,]) 

buah 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

') lOO. 00 
J .50() 00 
] .000.00 

I .5. O()(). on 
J. 000.00 
:).000.00 

Rp 

Hp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

i .50i'U25.I)O 
1XO,O()OO(} 
120.0(}t).on 
4.5().()OO.OO 

90. (JOO 00 
9().()OO.OG + 

jlunlah 1l Rp 4 ..514f>l oon v 

jU1l11ah }-,-II Rp50, l.i8, 170.()O 

Kolnm Kl-3 

Bahan 
Bcsi uhr 5548.J kg Rp 4. UOO. 00 Rp2?I'rUUOOO 

Scsi polos 
Ka\yal bendrat (0.2'%xtol:J!l 

51~US 

12.1 
k"b 

kg 
Rp 
Rp 

:'.000.00 
5. 50(). 00 

Rp 1.554.840.00 
F.p C>6:55000 

Beton rcadymix fCc 20 Mpa I Y28-.f 111.3 Rp 24'H)OO .00 Rp -.f Ji2x. \()O 00 

Ivlnltiplcks (50 '1,,) 1J<' lcmb:' r Rp 3:':>.50n 00 Rp 2.23" 00(1 on 

Kming 5/7 (50%) 
Papaj] kayu 6/12 (discnn 1sisi-';OO,;,) 

2.M; 

7.5-\ 
IlL~ 

In~ 

Rp 
Rp 

1.5tHI.OOO.O(l 
1.65().I)(jo.()O 

RP 2,(l 10.000 on 
f<.p 6.22(i.5 I )()(\(1 

-I'icrod ()O%) +62 u!li( Rp 4.')( iO.!}() Rp n-.f.!l(jiJ.(IO 

Pakll <).2 k"
'" 

Rp 5.5()()Od ~ jOJ,O().iiO ;. 

jU;ll;,!l] I Rp3d.:-:~~l.;'5i) tl() 

Upah 
Cor kololll rcadyIllix tanpa pompa 19 n-.f 111.' Bp ,,; 00() 00 Rp ()7-l. <)4() (,0 

Bllal+stel bcsi kalom (,()()G() kg Rp ]G5.()O Rp J .o()o.9x900 

Buat+sleJ bckistinp. 
PaS,lllg scal~Jlding 

Bongkar scafoJding 

PO.2"" 
120 
!20 

Ill) 

sel 

set 

Rp 
Rp 
Rp 

lCl.o IO.!H) 
J .50U.OO 
1.(JOO. 00 

Rp 1..lil3.'J()250 

Rp ISo.(Jun 00 

Rp 120.(li;O.O(l .;. 

.1ul1llah 11 Rp 3.379.X31.50:¥ 
Ililidah r.,..j I t. Rp.U,2(iO,(i31.50 

Kolom Kl-4 

Bahan 
Bcsi lllir 2774.1() kg Rp 4. O()(). 00 Rpll.O%.6-\U.OO 

Scsi polos 
Ka\\'at bcndrat (O.2'%xtotal) 

J48 
(J.2 

kg 
ko c 

Rp 
Rp 

..,. (100.00 

:'\ 500 00 

Rp 1.(J44.00().O(J 

Rp :)-I.lilOOO 

Bclon fcadyl11ix rc 20 Mpa <)416 1113 Rp 24( I.! )O(). (to Rp 2.2S9.8.:J.OOO 

MultipJcks (50 '%) 85 lcmbar Rp 38.5()().OO Rp 1.6:)6.25000 

Kruing 517 (50%) 1.')S 1113 Rp j .50().OOO.OO Rpl'-+85.0(JOOO 

Papan kayu 6/12 (disCl'li! I sisi-5()'!~.) -.f.-+ 7J m3 Rp 1.6:'\O.uoo.ou Rp 3.690.225.{)(! 

Tierod (50%) 301 II f] it Rp -.f. ()O(J. 00 Rp 602.()()0.OO 

___....-1 
,~ 
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PaKll 

Upah 
Cor kololll re:adymix tanpa pompa 

Buat+stcl bcsi kololTl 
Buat+stel bckisting 
Pasang scafolding 
Bongkar scafolding 

Balok B-] untuk Lantai Basement 

Bahan
 
Besi ulir
 
Bcsi polos
 
Ka"Hl hendrat (0 )'%x101al)
 

Beton rcadylllix 1'c 2(; Mpa
 
P,ipau kayu ?j20 (50'%)
 

kayu kming 4/6 (50'Yo)
 
kayu kruing 5/7 (50(~1r))
 

kayll kruing 6112 (50'X)
 

paku
 

Upah
 
Buaustcl bcs!
 
COj' bc[on-rcadymi x dcngan POIllPiI
 

8uat+stcl bcki::;ting
 
Fonlp;: cor
 

Alain/rome 
('ross hrace 
Joint pin 
U Head 
Jack hose 
Pas<lng scafolding 
Bongkar scafolding 

Balok B-2 Lalltai Hasement 

Bahan
 
Besi ulir
 

Bcsi polos
 
KawaI bcndrat (O.2(h,'\total)
 

Bcton rcadymix f'c 20 Mp'l
 
Papan kayu 2120 (5()'y<,)
 

kayu kruing 4/6 (50%)
 
kayu kruing S/7 (50%)
 

5.8 

9.416 

3122.15 
83.7 

90 

90 

1273.g 

288.76 
3.1 

3.88X 
0.249 
0.327 
0.152 

n.21 
(U~4 

l5(;2(, 

3.8X8 
3~U\g 

~.:-;~8 

24 
:;6 

24 
)-1. 

2-i 
2-i 
24 

8029.-l
20U.9 

20 

25.70-l
2.06 
2.83 

1.29 

kg 

m3 
kg 
m2 
set 

set 

kg 
kg 

k"n 

m3 

III3 
III3 
m3 
III3 

k"'= 

~ 0
'n 

!111 

1112 
111:; 

buah 
b,lah 

buah 
buah 
buah 
set 

set 

ko
'= 

ko
'" kg 

Ill] 

Ill] 

Ill]m, 

Rp 5.500 ~)O 

j'llui'lh I 

Rp 35 .. 000 00 

Rp ISO.OO 
Rp IO.920.0() 

Rp I.SOO.OO 

Rp l.000. U() 

jumlah II 
jumlah l+fl 

Rp 4.000.00 

Rp 3.00000 

Rp S.500.00 

Rp 2·ll).000. O() 

Rp 700.000.l)O 

Rp 1.400.000.00 

Rp I.S00.00oou 

Rp L6S0.000 00 

Rp 5.500.()O 

j!!lIllah I 

RlJ ! 50.0n 

Rp 7.250.(y) 

Rp 9.iOG ()o 

Rp l.jO!).: III 

Rp 3.. ()O~) .lJ(J 

Rp 4.50000 

Rp 3.000.00 

Rp :3.000.00 
Rp :3 .O(l() .00 

Rp I.S00.00 

Rp 1,000.00 

luntlah II 
jUll1lah 1+]] 

Rp 4.000.0() 

Rp :3 .000 (H) 

Rp 5.SOo. O() 

Rp 2-l-0.000.00 

Rp 700.000.DO 

Rp I AOO.OOO.OO 

Rp 1,500.00().OO 

Rp 3 L900.00 ..L 

E' p21 879 q.:; ,; 00 

Rp 329.SGO.OO 

Rp 56L987.00 

Rp 91-iJHl4.I)() 

Rp 135.000.00 

Rp 90.0(lO.0Il + 

Rp 2,ll3(U51.00 

Rp23,9JO,506.00 

Rp 5Jl95.200.00 I'
I 

Rp 8(,6.28000 

Rp 17.050.()I\ 

Rr 933,12000 

Rp 87-150.00 

Rp 228.900.00 

Rp 114.000. 110 

Rp 17:U50.00 

Rp -iJl2000 ..L 

Rp 7.S19.5(1).()() 

Rp 23 ·oLe; 90 O() 

Rp 28. j 38 00 

Rp 353.>WX.O'j 

Rp 5.R :;2.0!) 

Rp 72.C")(I.I'(} 

Rp 162.000.00 
Rp 72.0()().On 

Rp 72.000.00 

Rp ; L()()O.OU 

Rp :36.000.00 

Rp 24.000.00 + 
Rp L1" r) 1R no , ~ 

Rp&,6S1,788.00 

Rp32,117JlO(j.()() 
Rp 6.lJ-l-1,70(JOO 

Rp 110.0()iJ.()() 

Rp 6.168. Y60 .00 

Rp 72 I .noo 00 

Rp 1.981.00U.OO 

Rp 967.50()()0 
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k:J~dJ kruing 6/12 (50%) 

paktl 

1. 71 
7.[ 

.--""111 . 

It,§ 

n.p 
Vp 

1,650,000,00 
5 50n nn 

Rp L410,75000 
Pp ,()050 00 + 

jum1ah I Rp4lJ .557.560.00 

Upah 
BU31+stel bcsi 1004:1.3 ko

b Rp 150.00 Rp !,50CiA95.()0 

Cor bctc).]1-rcadymi:>; dcngan pompa 25.704 n13 Rp 7.250.00 Rp ] 86.~54.0() 

Bnal+ste] bekisling 257.04 1112 Rp 9.100.00 Rp 2.:13lJ.06400 

Pompa cor 25.704 m3 Rp 1.50().OO Rp :18,556.00 

.\fain.trame 154 buah Rp :1.000.00 Rp 462,000.00 

Crm".\" hrace 20G buah Rp 4.500.00 Rp lJ27.000.00 

Joint pin 154 buah Rp 3.000.00 Rp 462,000.no 

Co Head ]54 buah Rp :1.000.00 Rp 462.000.00 

Jack base 154 buah Rp 3.000.00 Rp 462.000.no 

Pasang scafo]ding 15.:1 set Rp 1,500.00 Rp 231.000.00 

Eongkar sca fo1ding 15.:1 set Rp LOOO.OO Rp 154.000.0() + 

jum1ah II Rp 7 .230,46'.J. 00 

illllllah I+II Rp5G.788.029. 00 

Barnk B-3 Lantai Basement 

Bahan 

Besi ulir 2125.-! ko
b Rp 4,000.00 Rp 8.50!.600.00 

Besi palos W".l3 kg Rp :1. (JOO.00 Rp L82L:190.00 

KawaL bendral (U.2·)/():>;10Ial) 5.5 kg Rp 5.500.00 Rp 30.250.('1) 

BClon readylni:>; fc 20 Mpa 7.776 m3 Rp 240.GOO.OO Rp UWi.240.00 

Papan k;r,cl 2/20 (50".,: I. (l9 m? Rp 70n.00O.Gn Ep ~ 81. -"00 on 
k<lyu KJ"lliilg 4/6150%) 

kayu krlli Jl!!, 5/7 (50°.,) 

1.4 
0.62 

- '-i-'I1:1 

m.' 
Rp 

~p 

1.40(.' (i(JO.OO 

I,SOU.noo.oo 

Rp 

Rp 

930,OOO.()o 

-l-65.unoI)O 

kayu huinb 6/ j 2 (:'1)')1,.) O.Y3 I\I~ Rp 1,650.0()O.\l0 Rp 7(,"7,250.no 
paku 3.6 kg Rp :'. soo. no Rp IY.8CO.OI) + 

jumlab I Rp14.811 01000 

Cpah 
Buat+stel besi 2732.5 kg Rp 150.00 Rp 40'.J.875.00 

Cor belon-r-:ac~ymi.\ d":llgan pompa 7.776 111:'\ Rp 7.250.00 Rp 56.376.00 

Buat+stel bekisting 116.64 1112 Rp 9.100.00 Rp 1.061.424.00 

Pompa cor 7.776 111:1 Rp 1,500.00 Rp 1L6CJ4.00 

:lfaiii/rome 7'8, buah Rp 3,000.00 Rp 2'>4,000.00 

Cross hrace 124 buah Rp 4.500.00 Rp 558.000.00 

Joinl pin 78 buah Rp 3.000.00 R}) 234.000.00 

,. Head 78 buah Rp :'\.000.00 Rp 234.000.00 

Jack hose 78 buah Rp 3.000.00 Rp n -+.OOU. 00 

Pasang scafolding 7X set Rp J.500.00 Rp 117.000.00 

Bongkar scafolding 78 set Rp I.nOO.Oo Rp n.OO().OO -i-

jum1ah II Rp 3.228.:139.00 

jumlah I+IT RplS,06l,369.00 

\ -' I 
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Haluk B-4 Lantai Basement 

Bahan 

Bcsi llJir 

Bcsi palos 
Kawat bendrat (().2'%x101all 

Beton rcadymix fc 20 Mpa 
Papan kayll 2/20 (50'!!c,) 

kayu kruing 4/6 (50'Yo) 

kayll kruing 5/7 (50'~·<c) 

kayu kruing 6/12 (50%) 

paku 

Upah 

Buat+stcl bcsi 
Cor bClOn-rcadymi:-.: ctcngall pompa 

Buat+~lel bckislill~ 

Pompa cor 

.\Ioin/mlile 
(',."O.IS hrnce 

Joinl pin 

C Head 
.!(:ck hase 
P~lS;lIlg scafoldillg
 

Bongkar scafoldi ng
 

8:11,,1- 1{-2' L,!r,l,~i !JasemcJtt 

Bahan 

Besi ulir 

Rcc;i polos 
Kawat bClldrat (O.2°·i,."tolal) 

Beton rcadylllix fc 20 Mpa 

Pap~lJl kayu 2/20 (:'O~;;) 

hayu kflling 4/6 (50%) 
kayu kruing 5/7 (5(Jo.~,) 

kayu kruillg ()1l2 (50%) 

paku 

Upah 
Bllat+stcl besj . 

Cor bClon-rcadymix dcngall pompa 

Bllal+stcl bekisling 

Pompa cor 

_\.10 in./i-rnl/(' 
Cross hmce 
Joinl pill 

532.8 
241.7 

1.5 

324 
0.62 

0.78 

0.324 

3.24 

2 

774.54 

3.2.:1

64.8 

:U-t 
44 

78 
H 
-t-! 
44 

44 

44 

615.5 
170.3 

1.6 

2.925 

0.26 

0.35 

0.15 

0.23 

0.9 

785.82 

2.925 

29.25 

2.925 

24 
8")
( 
24 

kg 
ko

b 

kg 
I113 

III3 

m3 

III3 

III 3 

kg 

kg 

I113 

m2 
m3 . 

buah 

buah 

buah 

buah 

buah 

set 

ScI 

kg 
kg 
kg 
III3 

1113 

1113 
III3 

m3 

kg 

k"b 

1113 
m2 

1113 

bllah 

buah 
bllah 

Rp 2.131.200.00 

Rp 725.100.00 

Rp iU50.00 

Rp 777.600.00 

Rp 217.000.00 

Rp 546.000.0() 

Rp 243.000.00 

Rp 2.6n_OOO.oO 

Rp 11.000.00 ~-

Rp 7.332_150.00 

Rp 116.181.00 

Rp 23.490.00 

Rp 5~:9J;\\O.OO 

Rp 4.860.uO 

Rp ! 32.000.00 

Rp 351.000.00 

Rp I32.oon.00 

Rp 132.000.00 

Rp 132.0(1). no 

Rp 66.000.00 

Rp 44.000.00 + 
Rp 1.7:::<.211.()()
 

Rp 9,O55,361.()O
 

Rp 2.462.0UO.O()
 

Rp 936.650.00
 

Rp 8'xOO.OO I
Rp 702.000.00 I 

I
I, 

Rp 91.000.00 

Rp 245.000.00 
I 

Rp ] 12.500.00 !
 

Rp 189.750.00
 

Rp 4.950.00 +
 
Rp 4.752.650.00
 

Rp 117.8T1.00
 

Rp 2 1.206.25
 

Rp 2(i6. 175.()O
 

Rp 4.387.50
 

Rp 72. (JO(). n()
 

Rp 369.0(JO.OO
 

Rp 72.000.00
 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

4.000.00 

3.000.00 

5.500.00 

240,000.00 

700.000.00 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

jdillialt II 
jW:1Jah I+!l 

Rp 1.400.00000 

Rp 1.500.000.00 

Rp L650.0()O.OO 

Rp 5.500.00 

jllm1ah I 

Rp 150.00 

Rp 7,250.00 

Rp . 9.100.00 

1.50() .00 
3J)()O.(;O 

4.500.00 

3.000.00 
3.O()O.00 
3.f)()().OO 

1..'--00.00 
1.000. ()O 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 
Rp 

Rp 
Rp 

Rp 

4.nUO.Oo 
:1. (jOO. 00 

5.:'00.00 

240,000.00 

700.000.00 

j AOO.UOO.OO 

1,500.000.00 
1,650,000.00 

jumlah I 

Rp 

Rp 

Rp 

Rp 
Rp 

Rp 

Rp 

5.5no.oo 

150.00 
7.250.()O 

9.100.00 

1.:'00.00 

3,000.00 
4. 50(J.00 

3.000.00 

.-/ 
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·IIctnJ 
, J'

JUl.-A iJUJC 

P;isang scafalding 
80l1gbr scafolding 

Balok B-3' Lanlai Basement 

Bahan
 
Bcsi ulir
 
Besi polos
 
Kawm bendrat (O.2'!/":\lOtal)
 
BClon rcadyl11ix rc 20 Mpa
 
Papan kayu 2/20 (50'%)
 

kJyll Krlling 4/6 (50~;»)
 

kayll kruing "i/7 (50"n)
 

kayll krlllllg ()i 12 (5()"·;,)
 

pakll
 

Dpah
 
BlIat"'slcl bcsi
 
Cor bClOn-rc;ldYlllix dcngan pompa
 
BlIal-sIC] bckislillg
 
['ompa cor
 
.\j!'ii? ,f;'olne 

( ·r1j....-.'· hr.'Ice 

)01111 piil 

/kad 
Jac!-' ba.'." 
r,IS,llIg scafalclil1g 
Bongkar sC~lfatdillg 

Balok B-1 unluk Lantai Dasar 

Bahan
 
Scsi ulir
 
rksi palos
 
h,l\\';ll bcndr,ll (11.2°"x[01;1I)
 
Beton rcadyl11ix f'c 20 rV1pa
 
Papan kayu 2,20 (50'/0)
 

byu krui ng 4/6 (50'%)
 
kayl.l kruing 5/7 (50~/;,)
 

kayu kruing 6/12 (50'l;(,)
 

paku
 

') .1 
~f 

:11 
24 

24 

318.4.1 

125.9 

0.9 

1238 

0.24 
o ] 

I) 12 
() .2 

n.77 

444.' 

12.'8 
24.75 

1.2.~X 

IS 
.~() 

J:S 

l~ 

IX 
IX 
lR 

12;:;.~ 

=~X.X 

.:;.1 

.~X~X 

U.24t.) . 

o.:'1n 
() l52 

0.21 

O.~4 

bUHh 
81111h 

set 
set 

kg 
ko

b 

ka
b 

Ill.' 
Ill] 

m3 
m3 

1\1.1 

k"b 

b)
b 

n13 
m2 
m3 

buall 
["ill"L 

bualJ 
b;l;il: 

buah 
scI 
set 

kg 
kg 
ko

b 

1113 

mJ 
111:'1 
III3 
I11J 
ko 

b 

Rp :!.C00.00 

Rp 3.,,00 00 

Rp 1.500.00 

Rp 1.000.00 

jnrnlah II 
jumlah 1+11 

Rp 4.000.00 

Rp 3.000.00 

Rp 5.500.00 

Rp 240.000.00 

Rp 700.0()l.'.OO 

Rp I AOO. O(lO 00 

Rp 1.5UO.(I()().00 

Rp I. 650. oor J.( )() 

Rp 5. 5()(). 00 

jumlah I 

Rp 15000 

Rp 7.250.0() 

Rp 9. I ()(J.()l) 

Rp i,5(,().OO 

Rp '.oon ()O 

Rp -t.50'i.()(1 

Rp ". nOll O() 
;{P J.i '(~I/O() 

Rp :U)IJ{).OO 

Rp 1.500.00 

Rp I.ooe. 00 

.llIllllah 11 
J1l1111ah h·I! 

Rp 4.000.00 

Rp :-.( i(i!)O(J 

Rp 5.S()().OO 

Rp 240.()OO. 00 

Rp 7(H 1JHH).00 

Rp I AOO.O()O.OO 

Rp I .50(J.()()1). O() 

Rp J .650.1)()().OO 

Rp 5.50().(11) 

jumlah 1 

Rp 72.000.00 

up 72000 qn 

Rp 36.00000 

Rp 24.000.00 + 
Rp 1.126.64l.75 

Rp 5,X79,291.75 

Rp I.27J.720.()() 

Rp 377.700.00 

Rp 4.950.00 

Rp 2Y7.120.0() 

Rp 84.UOO.OO 

Rp 210.00000 

Rp 90.000 ()() 

Rp 165.000.00 

Rp 4.215.001

Rp 2.506.725.00 

Rp 66J)45.00 

Rp R.975.50 

Rp 225,225.00 

Rp 1.857.00 

RD 54.()O()O~) 

Rl' ! ,:' O()(j. (lU 

Rp 54. (lOU.00 

Rp 54.'Y\().OO 

R!~ S4.0()O.OO 

Rp 27.O()O.00 

Rp UU)()O.OO + 
IZp <>'J~. 702..50 
Rp },2()S,427..50 

Rp 5.0lJ5.200.00 

Rp X66AOO.OO 

Rp 17.1)50.00 

Rp 933.120.00 

Rp X7.150.00 

Rp 228. <)00.00 

Rp 114.nOn.()() 

Rp 173.2::0.00 

Rp 4.620.00 + 
Rp 7.519.WO.OO 

- J
 
I 
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Upal! 
I;( I" 1>0 (Ill Rp	 ')'3 1 3qn nnDUcil l slcl bcsi ~ 
Rp ~ 7.150.00 Rp 2~U8800Cm bCl011-rC(lchmi\ dcngan pomp:] Ill' 

ml Rp <).750.00 Rp ~7<).(JXO.OOBuat+stcl bckislin,f!, 
':;;88 Ill~ Rp 1.:'IOO.(jO Rp 5':-02.00Pompa cor 

Rp 36.0()(){)(JPasang scafolding	 2.:1 set Rp 1.500.00 
2-1- sct Rp 1.000.00 Rp 2-1-.(100.00 +80ngkar sea folding 

illllliah If Rp 70/.-+<)().(JU '-"" 

jllllliah ]+II Rp 8,227,1 ~WOO 

ilalok B-2 Lantai Oasar 

Bahan 
Besi uJir 
BeSI palos 
KawaI bendral (0 2",<,\101 ,il ) 
ReiGn rC;ld\illi\ fc 1() \'!pa 
Papan ka~u 2/20 (:'IOoni 
kayu kruing -1-/6 (:'10"/.,) 
kayu kming 5/7 (5{)(~;,) 

kayu krning 6/12 (50%) 
pahl 

Urall 
Bllal+Slel bcsi 
Cor bCl('Il' r2;ld;]]~i\ (k'II~:II' pOllma 

Bual,.;tc/ bckislillg 
Pomp;l cor 
i}:\S;lllg sc"hlcl;ng 
[;,:;,I!,i,<II'SCillllJJllIg 

~W29.-I 

lOl39 
20 

2:'70-1
2.U6 
2.R3 

1.29 
1.71 
7.1 

100-1-3.3 
::'70.~ 

257,i:-I
25 iO-1

;5J 

151 

koc 

kg 
kg 
111.' 

111.' 

m~ 

III3 
m3 
kg 

k~: 

lYl.i 

jl!~ 

1113 
~i'l 

~('{ 

Rp -1-.000.00 Rp32.! 17,GOO.OO 

Rp 3.000.00 Rp 6,O-1-l.70000 
Rp 5.S00.00 Rp I I(). ()OU 00 

RjJ 2-1-o.(i()().O(l Rp 6.168.960.00 

Rp :I)f 1.000.00 Rp 721.(jOO.no 

Rp l.-l-{)().OO().UO Rp l.981.0{)O.OO 

Rp I,SOU.OOO.OO Rp %7.S00.00 

Rp I. o5/).(JOO. 00 Rp 1.-1-1O.7S0.00 

Rp S.SOO.OO Rp 39.0:50.00 -!

jumlah I Rp-1- (). SS7, S(JO. ()() 

Rp . 1:50.00 Rp L50(i.-l-9500 

Rp 7.250 (/0 Rp JWi.·L'-!.'JU 

Rp 'J.75() 0;) h>.!, 2. 5()('.1-f (I (in 

Rp 1..5( iO. Ull Rp J:J.55(,,(IO 

KP I SOri.Oo Rp 2J lO'}()(F' 

P,p l.oon.l)i) _&2.-1 ;'ilJH,P,OO -+

,Iumlall II Rp -1-,(.22.:5-1-5,00 

jUIl11nh l+Jl Rp51,180)05.00 

!' 

Halok B-3 Lantai Oasar 

Bahan 
Besi uiir 
Scsi palos 
K,mat bcndrat (O.2"·():\lOt:ll) 
Beton rc,ld~llli:x l'c 20 :l.lpa 
Pap:lIl ka)'u 2/20 (50'~(,) 

kayu krning -1-/6 (:50%) 
kayu kruilH! 5/7 (50'%l 

. I~;" . 

kayu kruing 6/12 (50'%) 

paku 

Upal! 
Buat+slel bcsi 
Cor bClon-rcad~mix dCllg:llI pompa 

2125.-1
(lU7,1' 

5.5 
;,'776 

l.09 
1.-1

0.62 
0.93 

3.6 

27:''2.5 
7.776 

kg 
kg 
kg 

1113 
m3 
III3 
1113 
m~ 

kg 

kg 
1113 

R;.l -1-.000.00 Rp 8,5(\ IJJOO.ou 

Rp 3.()(JO.00 Rp 1.82U90.00 
Rp s.sonoo Rp 30.250.00 

Rp 2-Hi.OUU.OO Rp 1.860.2-1-0.00 
Rp 7(H i.OOO.OO Rp 38 L:'00 .I)() 

Rp 1.-1-00.00()00 Rp 980.O()O. 00 

Rp 1.5()().UUU.OO Rp ,t65.0UU.OO 
l{p 1.():50.000.00 Rp 767.2S0.00 
Rp S.SOO.OO Rp 19.8UO.OO + 
jUllllah I Rpl-1-Js33.030.00 

Rp IS0.00 Rp -1-09.>n5.00 

Rp 7.250.00 Rp 56.376.00 

._---~._-
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Bonghar scafolding 24 set Rp 1.000.00 
plInl'}» 11 

Rp 

PI' 

24.1)(10. OOi. 
4?'x (j~l J~ 

.lllllllah ]-i-I I Rp 4,R 1.:;'::;51. 25 

Balok B-3' Lantai Dasar 

Bahan 
Bcsi ulir 318.4 kg Rp 4.OO(). ()O Rp 1.27:'.(,()O.O() 

Bcsi palos 
Kawat bendral (0.2%.xtotal) 

125.9 
0.9 

kg 
kg 

Rp 

Rp 

~" ()()O. ()O 

5,50(J.OO 
Rp 

Rp 

377.700.00 
4.Y."0.OO 

Beton rcadymix fc 20 Mpa 1.23X 1113 Rp 7.40.()UO.00 Rp 297.120.00 

Papan kayu 2/20 (50%) 0.24 m3 Rp 700 UOO. ()O Rp 84.000.00 

kayu kming 4/6 (50%) 
kayu kming 5/7 (SO%) 

0.3 
0.12 

m] 

m3 

Rp 

Rp 

1.400.000.00 
L 500.000.00 

Rp 
Rp 

2]0.000.00 
90.0()O.OO 

ka)lI kruing 6/12 (50%) 0.2 1113 Rp 1.650.()()O.OO Rp I GS.OOO.OO 

!Jaku 0.77 kg Rp 5.50()0() 

jumlah 1 

Rp 4.215.0(J 

Rp 2.:'()(jJ,OS.OO 

+ 

U1)ah 

Slla!+slcl bcsi 444.3 ko 
C' Rp IS000 Rp ()()J)4 S 00 

Cor beton-rcadymix dcngan pompa 1.238 m3 Rp 7,250.00 Rp 8.975.50 

Bllat+stcl bck..isting 24.75 m2 Rp 9.750.()O Rp 24 L312.50 

Pompa cor 
Pasang scafolding 
Bongkar scafoldi llg 

1.238 
1~ 

18 

m3 

set 
set 

Rp 1.SO().Oo 

Rp 1.5()()00 

Rp I J)(\I). (l(\ 

iumlall 11 

Rp 
Rp 
::<.p 
Rp 

J .8:'7.00 
27. (lOO. ()n 

I ~. (}();). 00 
:;():'. ;lJOOO 

+ 

.iumlah \-ill Rp 2,87(UY5.00 

B:lic.k H-I ulltllk Lantai I 

Bahan 
Sesi uhr 1273.8 ko 

C' Rp 4, ()O() 00 Rp 5.09S.2()OOO 

1:3csi polos 
Kawat bcndrat (02";(lxlOlall 

288.76 
3.1 

ko
C' 

kg 
Rp 
Rp 

:;.OO() 00 
5.SU(lO() 

Rp 
Rp 

X6(J.280.00 
17.050.0() 

Dctoll rcaJyll1ix f'c 20 Mpa 3Y88 n13 Rp ~::t.IJ.(l()().()() Rp C).".12U.OO 

Papan kayll 2/2U (50'%> 0.249 m3 Rp 700. ()()O. 00 Rp X7.150(iO 

kayu kming 4/6 (50%) 
kayu kming 5/7 (:'O'x,) 

0.327 
0.152 

1\I3 
m3 

Rp 
Rp 

1.400.0()O.()O 
1.500.()UO.O() 

Rp 
Rp 

228. YOO.OO 
11 ..L!)(iO.OO 

kayu kming 6/12 (50%,) 0.21 Ill:> Rp 1.650.(I()O.()() Rp 17.3.250.00 

paku 0.84 k"C' Rp 5. S()O 00 

jllmJah I 

Rp ..L620.()() 

Rn 7.S j '}.:'70.00 

+ 

Upah 
Sllat+stcl bcsi 1562.6 kg Rp 1650() Rp 25/.829.00 

Cor betoll-rcadymi.x dcngan pompa 3.888 1I\3 Rp 7.250.0() Rp 28.188.00 

Buat+stcl bckisting 38.8~ m2 Rp 10.72S.nO Rp 4J().~S8.()() 

Pompa cor 
Pasang scafolding 

3.888 
24 

m~' 

set 

Rp 

Rp 

1.."00.on 
L5()o.O() 

Rp 
Rp 

5.832.00 
36.()()O.OO 

Songkar scafolding 24 set Rp 1. oon.00 Rp 24.000.00 + 

jll11l1ah ] I Rp 7(J::-LX37.00 \../ 

jumlah I+1l Rp 8,288,407.00 . 

----~;"
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Balok B-2 Lantai 1 

Bahan 
Scsi uhr 8029.4 kg Rp -1-,000.00 RpJ 2: I 17flOO O( , 

Scsi palos 
Kawat bcndrat (02%,xlota]) 

2013.9 
20 

k"b 

ko
b 

Rp 
Rp 

3.(JOO.00 
5.500.00 

Rp 6.0-1- L70U.OO 
Rp j !O.OO()()() 

BClOn readymix f'c 20 Mpa 
Papan kayll 2110 (j(W;.) 

25.70-1
2.06 

m3 

m3 
Rp 
Rp 

2-1-0.000.00 
700.0UO.OO 

Rp o.16X.900.00 
Rp 72 I.(Ion ()n 

kayu kruing -1-/6 (50%) 
kaylJ kruing 5/7 (50%,) 

283 
1.29 

1113 
m3 

Rp 
Rp 

] .400.000.00 
LSOO.(JOO.OO 

Rp 
Rp 

1.98LOOO.OU 
<J67.50(J()() 

kayu kruing Gil 2 (50%) 1.7] III3 Rp I.G50.000.00 Rp lAlO.750.00 

palm 7.1 kg Rp 5.500.00 Rp 39.()50.00 + 

jumlah I Rp+9.557.5(lO.UO 

Dpah 
Buat+stcl besi 100-1-3.3 k"0 Rp ]65.00 Rp 1.657.1-1--1-50 

Cor bcton-readymix dcngan pompa 25.70-1 Ill] Rp 7.250.00 Rp 186.35-1-.no 

Suat+stcl bckisting 
Pompa cor 
Pasang scafoldjng 

257.<)-1
2S.70-1

IS-1

1112 
m3 

set 

Rp 
Rp 
Rp 

IO,/2S.()O 
1.5()()00 

I.SOO.OO 

Rp 2.7:)().75-1-()O 
Rp 38.5S()oO 

Rp 231.()O().l)() 

Bongkar scafolding 15-1 sel Rp I.UOO.OO Rp 15-1-.000.00 + 

jumlah II Rp 5.1l23.80R.50 

jU!l1lah I+Il Rp5-1-,58 1)68.50 

Balo[, B-3 Lantai 1 

Sabn 
Scsi tl!ir 1125.-1 k'J

b Rp ~.OOU.()O Rp ~;'5i!jJ;(HI!)[) 

Bcsi polo~ ()07. n ko
b Rp 3.non.()o Rp 1.82 L;9(}.O() 

K:l\\Cl! ocudr:,t (O.2,J/I,\tf);al) :\ S k')
b Rp :; .SI)O.OU Rp 3~J.2.5()()f; 

Beton rCCldyJ11!x l'c 20 Mpa 7.7"76 III3 Rp 240JJOO.00 Rp L86C>-241l.(Hj 

Papan kayu 2/20 (50%,) 1.09 m3 Rp 700.000.00 Rp i~I.S0()O:) 

kayu kruing 41G (50%) 1.-1 il1~ Rp 1.400.000.00 Rp 980.000.00 

kmu kruing 5/7 (50%) 0.62 Ill] Rp 1.500.000.00 Rp -1-(lS.OO()()U 

kayli kruing 6/12 (SO'7"o) 0.93 1113 Rp 1.(i50.00000 Rp 767.250.()O 

paku 3.6 kg Rp 5,500.00 Rp 19.800.Uu T 

jum1ah I Rpl-1-.833.030.00 

Dpah 
Buat+stel besi 2732.5 ko

b Rp lo5.00 Rp -1-30.8(i2.S0 

Cor bc1on-rcadymix dsngan pompa 
Buat+stcl bckisting 

7. no 
116.6-1

1113 
m2 

Rp 
Rp 

7.250.00 
10.725.00 

Rp 56.376.0n 
Rp ].250. <)()-1-. t)!J 

Pompa cor 7.776 m3 Rp I.S00 00 Rp 11.66-1-00 

Pasang scafolding 
Bongkar scafolding 

78 
78 

sct 
sct 

Rp 1.500.00 
Rp LOOO.OO 
jUIll]ah II 

Rp I J 7.:)(){)f)() 

Rp IX. 000.00 
Rp L96-1-.8()6.5() 

+ 

jUIllJah J+II Rp16,797,896.S0 

------~/ 
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Balol{ B-~ Lantai 1 

Bahai1 
Besi uhr
 

Bcsi palos
 
K,m'at bendrat (0.2'Y;,xtotal)
 

Bclon rcad:;mix fc 20 Mpa
 
Papan kayll 2120 (50",;,)
 

kayuli.ming 41() (50'Yo)
 

L·:ryu kruing 5/7 (50'%)
 

kayu kruing 6il2 (50%)
 
paku
 

Upah 
Buat+stel besl 
Cor bctoll-n:ad.\mix dcngan pompa 

BlIal+sl~l hckisling 
Pompa cor 

Pasang scafaldi ng 
Bangkar scafolding 

Balok B-2' L.;ntai 1 

R,han
 
Hcsi utir
 

Bcsi polos
 
K,l\\at oCllclnn IO.2':··i,\tc",I1)
 
13<:10;1 1l:;tJ.\ mi.\ rc 20 ,1\-1pa
 
Papnn Jw"u 2120 (SO%)
 
l.ayu ~.ruing 41(, (50%)
 
kayu kruing 5/7 (50'%)
 

kayu kruing G/12 ('iO'Vr.)
 
puku 

Upah 

Buat+stel besi 
Cor lJclon-rcadymix dcngan pompa 
BlIat+slel bckisl ing 

Pompa cor 
Pas:-lng scafalding 

Bangkar scafalding 

532.8 kg 
241.7 kg 

l.5 kg 
3.24 1113 
0.62 m3 
0.78 1113 

0.324 1113 

3.24 1113 

2 k"b 

774.5 k"b 

3.24 1113 
64.8 1112 
~ 7 , 
~! . .:....,. 1113 

44 scI 

44 set 

615.5 l' \)'::

l/i!.3 kg 
i.(, l' ,'I' 

2.'.>25 Ill) 

0.26 1113 
o 35 1113 
0.15 III3 
(J.n 1113 

0<) kg 

785.8 kg 
2.925 1113 

29.25 1112 
2.915 1113 

24 set 
24 scI 

Rp 4.000.00 

Rp 3.UOO.OO 

Rp 5.500.00 

Rp 240.000.00 

Rp 700.000.00 

Rp 1.400.000.0() 

Rp 1,500,000.00 

Rp 1.650.00000 

Rp 5.500.00 

jumlah 1 

Rp 165.00 

Rp 7.250.00 

Rp J 0.725.00 

Rp 1.500.0() 

Rp 1.50u.on 

Rp 1.000.00 

jumlah 11 
jnmlah I~Il 

Rp -1. (H)(). Of) 

Rp 3. OOU. O(J 

ftp 5.S0t).()O 

Rp 210.000.00 

Rp 700.000 ()O 

Rp ] .400,000.00 

Rp 1,500.000.00 

Rp 2.13 UOO.OU 
Rp 725.100.00 

Rp 8.25000 

Rp 777.,600.00 

Rp 217.000.00 

Rp 546,OO() .00 

Rp 243.0()O.OO 

Rp 2,G73,OOO.OO 

Rp 1 LOOO.OO + 
Rp 7.332.150.00 

Rp In.7n.50 
Rp 23.,·190.00 

Rp 694.nOOO 

Rp 4.3W.OO 

Rp 6G,OOO.()O 

Rp 44,000.00 + 
Rp 961,122.50 

Rp8,29;),,272.50 

Rp 2.-i62.lH)O.<)O
 

Rp 5 lO.YOO.OO
 
Rp ~,g(}()n() 

Rp 702.000.00 

Rp 91.00n.oo 
Rp 245.000.00 

Rp TIl.50().OO 

Rp 1.6:->0. (JOU. UU Rp 189. huon 
Rp 5,500.00 Rp 4.9S0JJ() + 
jumlah I Rp 4.326.'.>00.00 

Rp 165.00 Rp 129.657.00 
Rp 7.25000 Rp 21.20625 

Rp 10.725.0{) Rp 3l3.70625 
Rp 1.50000 Rp 4.387.50 

Rp I .50U.00 Rp 36.000.00 

Rp LOOO.OO ~ 2-L()OO.OO-i

jUllllah II Rp 52X.957.UO 

jmn);lh hIT Rp 4,855,857.00 
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Raink B-3' Ll';ntai 1 

Bahan 
B(Osi lllir
 

Bcsi palos
 
Kawai bcndral (O.2%.xtotal)
 

BClon rcadymix fc 20 Mpa
 

Papan kayu 2/20 (50°",)
 

btyu kruing -l-!() (50'~;-o)
 

kayu kruing 5/7 (50'~;J)
 

KclYl: kruing 6/12 (50(~1o)
 

paku
 

Upah
 
Bual+stcl bcsi
 

Cor bCloll-fcadYllli.\ dcngal1 pompa
 
Bual'; 51Cl bchsting
 
Pompa cor
 
Pas<lng scafolding
 

Bongkar scafo1ding
 

Salol; B-! untuk Lantai 2 

Bahan 
Bc.,; ulj[ 

13csi polo~ 

Ka',m [o,cIldrat (o.2°,,:,lot;l!) 
BeiOn rcaJY111i:\ Cc 2() iVlph 

Papal! kayu 2/20 (50'!,;,) 
kayu krllillg -l!G C'iO(l';J) 
k3\lI kOlil1g 5/7 (50'l(,) 

k;l~ U kn,i rIg 6/12 (50°Ic,) 

pilJ.-n 

Upah 
Bual+stc! besi 
Cor bcl0n-rcJdymi" cJcngan pompa 
Bual+slcl bckislillg 
POlllpa cor 
Pasang scafolding 
l30nglwr scafolding 

-:; )' .;,------ ')
.,S.88 ilL 

_'.SX8 111:'\ 

2-l set 
:2-l sci 

Rp -l,OOO.OO 

Rp :t000.00 

Rp 5.50000 

Rp 2-l0.()OO.00 

Rp 700.000.00 

Rp 1AOO.OOO .00 

Rp 1.500,000.00 

Rp I.G50,()OO.OO 

Rp 5.500.00 

jumlall T 

Rp 16'5.00 

Rp 7.250.00 

Rp 10,725.00· 

Rp I.SUO.OO 

Rp 1.500.00 

Rp 1.000.00 

jumlah Il 
jUI1l!'lh 1+11 

Rp -+ nuo. O() 

P,p .1.01J0.0() 
5.5()I)OOR~' 

R:) 2-10.000.00 

Rp 700.000.()0 

Rp J,-lOO.()()().00 

Rp J.500.()OI).00 

Rp 1.65C'.U(JO.OC 

Rp 5,500.00 

iumlah T 

Rp 180.00 

Rp 7.250.00 

Rp 1 l.7UO.00 

Rp UOO.OO 

Rp 1.500.00 
Rp 1,O()U.OO 

jumlah 11 
j:lInJah H1] 

3l8.-l 

l25.9 

0.9 

1.238 

0.2-1 

03 

0.12 
().2 

0.77 

-I-l-Ll 

123S 
2-l75 

1.23~ 

18 
IX 

I'_ -,.. " _" .c"\ 

7.XX.X 

~. i 
~.xs~, 

O.2~l) 

(U27 
n.152 

1):2 1 

O.::q 

1562.6 
,i888 

ko
b 

kg 
1'0'b 

nd 

m3 

1l1? 

1113 
1113 

K"b 

ko 
'=' 

111:'\ 
III 2 

111> 

set 
sci 

1 0 
.~ 

I'".... ~ 

kg 
111:; 

111.1 

111:1 
Ill:'\ 
n13 

kg. 

J,.-"'c 
111:'\ 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

1.273.GOO.OO 

?77.700.00 

-l.950.00 

297.120.00 

8-l,OOO 00 

210.000.00 

90.00().OO 

1G5.000.00 

-l,235.00 + 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

Rp 2.506.605.00 

n,30951J 

8.975.50 
2()5A-I~.	 75 

I.SS/.OO 

27.000.00 

18,000.00 + 

39-1.585.75 

!{p 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

Rp 2,90],190.75 

Rp 5. iN5.200 ()() 

X66.-tOU.U0 
J7.c5(i()I) 

93"1.12000 
87.l50(1) 

228.900.00 

11-l.000.00 

l73.250.00 
j4.620.00 

Rp 7.5l9.69C.OO 

Rp 

Rp 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

281.2M.UlO 

28.18800 

-l5-l.8Wi.()() 

S.8:n.OO 
36.ilO()()O 

24.000.00. + 
:-nO.18-l()() 

Rp 8,349,S74.nO 
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kanl leming 6/12 (50(~1,,) 

pakn 

1.2 
4.6 

m3 
kg 

Rp 1,650,000.00 

Rp 5.500.00 
jumlah I 

Rp 990.000.00 

Itp 1j.3~l:Hj8 

Rp 6,921,4] 0.00 

I 

Upah 
Buat+stcl bcsl 
Cor bclon-rcadymix dcngan pompa 
Buat+stel bekisting 
Pompa cor 
Pasang scafulding 
Bongkar scafolding 

639.28 
4.968 
74.52 
4.968 

98 
98 

kg 
m3 
m2 
1113 
set 
set 

Rp 165.00 

Rp 7.250.00 

Rp 10.010.00 

Rp ] ,500.00 

Rp 1. 'iOO 00 

Rp 1.000.00 
jumlah II 

Rp 105.481.20 

Rp 36.018.00 

Rp 745.945.20 

Rp 7.452.00 

Rp ]47.000.00 

Rp 98,000.00 
Rp Ll39,896.40 

+ 

jumlah I+ll lW 8,061,:W<5·~g 

Balol{ KOl1sol, KS Lantai 2 

Bahan 
Bcsi uhr 
Scsi palos 
Kawat bcndrat «()2%)xtotal) 
Beton readymix fc 20 Mpa 
Papan kayu 2120 (50%) 
kayu kruing 4/6 (50%) 
kayu kruing 517 (50°!'» 
kayll kmillg 6/12 (50%) 

p:lkll 

51U 
127.98 

1.-' 
4.968 

14 
1.7:" 
0.7~ 

1.2 
4.6 

kg 
ko

b 

kg 
m3 
m3 
m] 

m3 
m] 

kg 

Rp 4,000.00 

Rp 3.0()O.OO 

Rp 5.500.00 

Rp 240.000.00 

Rp 700,000.00 
Rp L400.000.00 

Rp 1.500,000.00 
Rp ] .650.000.00 

Rp 5.500.00 

jumlah I 

Rp 2.045..200.00 
Rp 3R3.940.00 

Rp 7,150.00 
Rp L 192)20.00 

Rp 490,000.00 
Rp 1,225,000.00 

Rp 562,500.0D 

Rp 990.000.00 

Rp 25.300.00 
Rp 6.92L410.00 

+ 

TJpah 
I3uat+stcl bc'>i 
Cor b~loll-rc(ldYllli~; dCl1gan pomp,l 
Bual+slcl bcljsting 
Pompa cor 
Pasang scafolding 
BOjjgkdl so::afuldillg 

639.2S 
~. ~()8 

7·U:; 
4.9M\ 

98 
98 

kg 
1113 
m2 
1113 
set 
sel 

Rp llsO.(\O 

Rp 7.250.00 

Rp 10.nil.on 
Rp LSOO.OO 

Rp LSOO.OO 
Rp I noo 00 
jwnlah ]1 

Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 
Rp 

115.070AO 
36,018.00 

813.758.40 
7.452.00 

147.000.00 
98.000.00 

1.217.298.80 
+ 

jumlah I+II Rp 8,] 38,70&,:§P, 

B<t(ol{ Indllk Tahmg, BI 

Bahan 
Besi ulir 
Bcsi palos 
Kawat bendrat (O.2(Xlxtolal) 

BClOJI rcad~mix fc 20 Mpa 
Papan kayu 2120 (50'Y,l) 
ka~u kming 4/6 (50%l) 
kayu kruing 5/7 (50%,) 
ka~"ll kming MI2 (50%) 

paku 

1538.8 
296.2 

3.7 
4.:
0.6 

0.8J 
0.32 
o. 5-~ 

2 

ko
b 

kg 
kg 
m3 
filJ'" 

1113 
m3 
1113 
kg 

Rp 4,000.00 

Rp 3.000.00 

Rp 5,500.00 

Rp 240.000.00 
Rp 700.000.00 
Rp 1.400.000.00 
Rp 1.500.000.00 
Rp ·1.650,000.00 
Rp 5,500.00 
jumlah 1 

Rp 6.155,200.00 
Rp 888,600.00 

Rp 20,350.00 
Rp 1.080.000.00 
Rp 210,000.00 

Rp 567,000.00 
Rp 240.000.00 

Rp 445.500.00 

Rp 11,000.00 
Rp 9,617,650.00 

+ 

l_ 
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Upah 
Bual+slcl besi 
Cal bcton-Ieadymix dengan pompa 
Bual+stcl bckisling 
Pompa cor 

Pasang scafolding 
Bongkar scafolding 

Pela! lantai 2, tcbaJ 12 mm 

Bahan
 
Bcsi ulir
 
Kawai bendral (0.02%xtolal)
 

Paku
 
Bellill lcad.'lllix rc 20 Mpa
 
Papan kayu krlling 2/2() ('i()'\,,)
 

Multiplcks (50%)
 
Ka)11 kruing 5/7 (50%)
 
Ka)ll kming 6/12 (50%)
 

Upah
 
BualJ-sicl bcsi
 
Cor bcton-rcad~mi:,dcngllll pompa
 
D1I<:lt+stcl bckisting
 
Pompa cor
 
Pas:lIlg seafolding
 
13cllgLtr scalv!di l lg
 

P"ht 'hhR~ I 'l!lt',i (J'B"',. t lJ!£m 

Bahan
 
Scsi 11lir
 
Ka\\;\l bClldrat (o.on·j,xlota1)
 

Paku
 
8cloll rcadylllix I'c 20 Mpa
 
PapilIl kaYll kruing 2/20 (50",;,)
 

\1ultip1cks (50%)
 
Ka~ll krlling 5/7 (50%,)
 

Ka)u kruing 6/12 (50'Yo)" 

Upah 
Bual+stcl bcsi 
Cor bcton-readymi:l: dcngan pompa 
Bllal+slcl bckisting 

2625.96 
48125 

1269 
-IX 125 

372 
.,72 

2625.96 
5.25 

6.-1
4:-\ 125 

2.48 
ISS 

J.I 
1.55 

2625.96 
4R.125 

12 ()<) 

.j~ 1]5 
,-, 
.' 1_ 

~ "7') 

4~~.n 

(/9R 
~ ~ 

J . ."' 

12.(,l6 

O.7X 

59 

1.95 

() .')75 

4gg.n 

12.6J() 
12..')0 

ko 
b 

mJ 
1112 
m:1 

set 
SCi 

k"c 
ko

b 

ka 
b 

lu3 

Ill' 
lcmbar
 

1113
 
mJ
 

kg 
mJ 
1112 
111.

set 
,;('1 

kg 
kg 
kp

C' 

l11J 

nL' 
kl11bar 

III3 

Ill.' 

kg 
In3 
III 2 

RI) 21().00 Rp 551,451.60 
Rp 7.250.00 . Rp :148.906.25 

Rp HU25.00 Rp 136.100.25 
Rp 1.500.00 Rp n.187.50 
Rp 1.500.00 Rp 558.00000 
Rp 1.000.00 Rp 372.000.00 + 
jUI111ah JI Rp 2,03K645/)() 

jUllllah 1+11 Rp31,() 12,06060 

Rp 4.000.00 Rp]O,503 ,840.00 

Rp 5,500.00 Rp 28.875.00 
Rp 5.500.00 Rp 35.200.0U 

Rp 240.000.00 Rpll,:'jSO.OOO.OO 

Rp 700.000.00 Rp l568.000.00 

Rp 38,500.00 Rp 2,98:1.750.00 

Rp 1,500,000.00 Rp 2.J25.000.0o 

Rp j .650.000.00 Rp 1)78.750.00 + 
jumlali 1 Rp29,57J.-I-15.nO 

Rp 227.50 Rp 597.-1-05.90 
Rp 7.250,00 Rp :148.<)06.25 

Rp 1 L70U.OO Rp l.:j~;'+ 7',,)(1 

Fa) J ,501l.GO Rp 72,1~~7.5(1 

Rp L500.00 Rp :'j5:<.OO().UI i 

Rr JO()().OO J3:12.- :n2.0()(J.(~_ ~ 

jUIII]ah II Rp 2.()9(, n:J (,'i 

jU1l1lah l+H Rpi],(70)g7.65 

Rp 4,000.00 Rp 1.952,880.00 I:. 
I,

Rp 5500.00 Rp 5.390.00 I 
1 

flp 5.500.00 Tip J8.150.(11) 
R.p 240.000.00 Rp J,032.640.00 
Rp 700.000.00 Rp 27 ':UlOIj,(j() 

Rp 38.500.00 Rp 1.135.750.00 
Rp 1.500.000.00 Rp 1.4()2.5()O.On 

Rp 1,650,()()(\OO Rp 804.375.00 + 
iUllllah 1 Rp 8.684.685. on 

Rp 192.50 Rp 93.982.35 
Rp 7,250.00 Rp <) 1,611.00 
Rp 9,750.00 Rp 120.510.00 

~t
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Pompa cor 12.636 m3 Rp 1,500.00 Rp 18.954.00 

Pas8ng sea/oIdmg 
Bongkar seafolding 
j\1ain Fame 
Cross brace 
Joinl pin v 

C Head 
Jack base 

Pelat Talang Lantai 1, t = 10 em 

Bahan
 
Besi ulir
 
Kawat bcndral (0.02%..\.1ot31)
 

Paku
 
BctOH rcadymix fe 20 Mpa
 
Papan kayu kruing 2120 (50'\,)
 
Multiplcks (50%)
 
Ka~11 kming 5/7 (50'Yo)
 
Kayn kruing 6/12 (50%)
 

Upah
 
BU:ll+steJ bcsi
 
Cor bcton-rcadymix dCllg3!l pompa
 
Bu;;l+stel bcki~;ing
 

Pompa cal
 
P<.isang scafolding
 
Bongkar seafolding
 

.rn 
234 
234 
390 
234 

234 
234 

4gS.22 

0.98 
~ ~."' .. ) 

12.636 

0.78 
59 

1.95 
0.975 

488.22 
12.636 
12.~6 

]2.636 

:::34 
234 

set 
set 

buah 

buah 
bllah 
buah 
buah 

kg 
ko

0 

l'n'0 

Ill] 

Ill] 

Icmbar 
Ill] 

m] 

kg 
ITJ.; 

JlJ2 
m3 
SCi 

scI 

Rp L)()o.o() 
Rp 1.000.00 
Rp 3.000.00 
Rp 4,500.00 
Rp ] ,<)00 .00 

Rp 3,000.00 
Rp 3,000.00 

jumlah II 
jumlah l+fJ 

Rp 4,000.00 

Rp 5.500.00 
Rp 5.500. no 

Rp 240.000.00 

Rp 700.000.00 
Rp 38,500.00 
Rp ] .500.00n.00 

Rp ] .650,000.00 

jnIllJah I 

Rp 21O.on 
R.p 7.250.00 
Rn lO.72S.dO 
kp I.500.dO 

Rp UOO.()(' 

KP 1,1 )()() .O() 

jUilllah II 
jlllllJah ]+]] 

Rp .bLoOO.oO 
Rp 234.000.()() 

Rp 702.000.00 
Rp 1.755.000.()() 

Rp 702,000.00 
Rp 702.000.()O 
Rp 702.000.00 + 
Rp 5,473,057.35 

RpL4,] 57.742:35 

Rp 1.952,880.00 

Rp 5.390.00 
Rp 18.150.()() 

Rp ].032,640.00 

Rp 273.00n.Oo 
Rp Ll35,750.00 
Rpl,462.,500.00 

Rp 804.375.00 + 
Rp 8,684,685.00 

Rp 102.526.20 
Rp .91.611.00 
Rp ::, 2.5;') 1.00 

Rp 18.954.00 

Rp c;:;I.OOO.(j() 

Rp 2V.OOO.OO + 
Rp13.()] 7.962.20 
RpJ 6,050,602.20 

Pdat Talang Lantai 2. t = 10 rm 

Bahan
 
Besi ulir
 
Kawat bendrat (0.02%.xtolal)
 
Paku
 
BClon rcadymix l'e 20 Mpa
 
Papan kayu kruing 2120 (50(~;',)
 

Mul1ipleks (50%)
 

Kayu kruing 5/7 CSO%l)
 
Kayu kl1ling 6/12 (50'Yo)
 

Upah
 
Bllat+stel besi
 
Cor bcton-read~'mixdcngan pompa
 
Bual+sle! bekisting
 

488.22 
0.98 

-,~ ..~ 

) 

12.6:;6 
n.78 

59 
1.95 

()975 

488.22 
12.636 

]2.36 

kg 

k"0 

1..0
b 

m3 
Ill] 

1cmbar 
J113 

III3 

kg 
1113 
m2 

Rp 4.000.00 
Rp 5.S00.00 
Rp 5.500.00 
Rp 240.000.00 
Rp 700J lO() .00 
Rp l8.S00.00 
Rp 1,500,000.00 
Rp ] .650,()OO. ()() 

iumla.1J I 

Rp 227.50 
Rp 7,250.00 
Rp ] 1,700.00 

Rp 1,952,880.00 
Rp 5.390.00 

Rp ]8.150.()() 

Rp 3.032,640.00 

Rp 273.OO!). 00 

Rp 1.13S.750.00 
Rp L-i62,5()().()() 

Rp 804.375.00 + 
Rp 8.684 ..685.00 

Rp 11 1.070.d5 
. Rp 91.611.00 
Rp 144,612.no 
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I 
I 

Pompa cor 12.636 1i13 Rp 1.500.00 Rp ] 8.954.00 

Pasang sca'j'(jj({mg 234 scl Rp !,)()O.O(} Rp 35 LOOO.(I() 

Bongkar scafolding 234 sei Rp 1,000.00 Rp 234.000.00 + 

jumla.h II Rp13.03S.557.05 
jllmlah ]+]] RpJ(),p71; 197.05·· 

Pclat Atap Lantai dasar, t = 10 em 

Bahan 
Bcsi uhr 237 kg Rp 4,000.00 Rp 948.000.00 

Kawat bendrat (O.02%xtotal) 0.5 kg Rp 5.500.00 Rp 2,750.00 

Paku 3.3 kg Rp 5,500.00 Rp lS,150.00 

Beton re3d)'lllix fc 20 Mpa 12.636 m3 Rp 240.000.00 Rp 3,O:n,640.00 

Papan kayu kruing 2/20 (50%) 0.78 1113 Rp 700.000.00 Rp 273.000.00 

Multipleks (50%) 59 ICl11bar Rp 38.500.()() Rp U 35..750.00 

Kayu kming 5/7 (50%) 1.95 m3 Rp 1.500.000.00 Rp 1.462.50000 

Kayll kming 6/12 (50%) 0.975 1113 Rp 1.650.()OO.00 Rp 804.375.00 + 

jUll1lah I Rp 7,() 77,1 (is. Of) 

Upah 
Buat+stcl bcsi 237 kg Rp 192.50 Rp 45.622.50 

Cor bcton-readymix dcngan pompa 12.636 Ill:' Rp 7.250.00 Rp 91,611.00 

Buat+sleJ bckisting 12.36 1112 Rp 9,750.00 Rp J20,51o.on 

Pompa cor 12.(i36 m3 Rp 1.500.00 Rp 18.954.00 

Pasang sca[olding 234 set Rp 1.500.0() Rp 35 U)OO 00 

Bongkar sca[oJding 234 scI Rp J ,000.00 Rp 234.000.00 

.\1oin fi'omc 234 bual1 P.p 3.000.on Rp 702.nOIl.CO 

Cross brace' Jy() bll:~h Rp 4. SOU.0(/ Rp 1.. 7.15.()Oo.OO 

Joint pin 234 lJuah Rp 3,000.00 Rp 702.00u.OO 

C J!e(7d 234 bllah Rp .3. U()O. 00 Rp 702.. (JO(). 00 

Jack base 234 buah Rp 3.000.00 Rp 7U2.000.00 -I. 

jumlah II Rp 5.424.697.5C 
jumlah I+Jl Rp]3JOl,86L50 

Pclat Atall Lantai 1, t = 10 em I
I 

Bahan .! 
I:Besi uhr 237 kg Rp 4,000.00 Rp 94~.()OO.OU 

KawaI bcndrat (O.02%:-.:total) 0.5 kg Rp 5.500.00 Rp 2.750.00 

Paku 3.3 kg Rp 5.50().OO Rp 18.15000 

Beton rcadylnix fc 20 Mpa 12.636 m3 Rp 240. ()()(). 00 Rp 3.032,640.00 

Papan kayu kruing 2/20 (50(%) 0.78 m3 Rp 700.()OO.00 Rp 273.000.00 

Multipleks (50%) 59 kmbar Rp 38.500.00 Rp 1.135.750.00 

Kayu kming 5/7 (50%) 1.95 I113 Rp 1.500.000.00 Rp 1.-1-62.500.00 

Kayu kruing 6/1 2 (50%) 0.975 . m3 Rp 1,<i50.0()().OO Rp 804.375.00 + 
jumlah f Rp 7.677.165.00 

Upah 
Buat+sleJ besi 237 kg Rp 210.00 Rp 49,770.00 

Cor bcton-rcadymi:-.: dcngan pompa 12.636 m3 Rp 7.250.00 Rp 91.611.00 

Buat+stel bekistillg 12.36 1112 Rp 10,725.00 Rp 132.561.00 
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~ 

12.636 m3 Rp 1,500.00 Rp 18.954.00Pomp<J cor 
Pasang scatoldll1g 
Bongkar scafolding 

Pelat Atap Lantai 2, t = 10 em 

Bahan 
Besi uhr 
Kawat bendrat (0.02%xtotal) 

Paku 
Beton read)lnix fc 20 Mpa
 
Papan kayu kruing 2/20 (50'%)
 
Multiplcks (50%)
 
Kayu kming 5/7 (50'%)
 
Ka)u kming 6112 (50%)
 

Upah
 
Buat+stel be~i
 

Cor br.:ton-readymix dcngan pompa
 
Buat+stel bckisting
 
Pompa cor
 
Pasang scafolding
 
Bongkar scafolding
 

'Z":rl' 
234 

237 
0.5 
.., .., 
.J .•' 

12.636 
0.78 

59 
1.95 

0.975 

237 
12.636 

12.36 
12.636 

234 
234 

set' 
set 

kg
 
kg
 
kg
 
m3
 
m3
 

lembar
 
m3
 
m:>
 

kg 
III3 
m2 
III3 
set 
set 

Rp 1,3CO.M 
Rp 1,000.00 
jumJah II 
jumlah T+11 

Rp 4.000.00 
Rp 5.500.00 
Rp 5,500.00 
Rp 240.000.00 
Rp 700.000.00 
Rp 38.500.00 
Rp 1.500.000.00 
Rp 1.650.000.00 
jumJ<lh 1 

Rp 227.50 
Rp 7.250.00 
Rp ] 1.700.00 
Rp uoo.on 
Rp uno OD 
Rp I.non.no 
jumlah TI 
jllm1ah I+JJ 

Itp .,Jl.OCH:l.oeJ 
Rp 234J)(H)J)O + 
Rp11.957.686.00 

.' Rp14,990,J26,06 

Rp 948.000.00 
Rp 2.750.00 
Rp ] 8.150.00 
Rp 3.032.640.00 
Rp 273.000.00 
Rp Ll35.750.00 
Rp IA62.500.0() 
Rp 80-1-.375.00 + 
Rp 7,()77,1 ()5.nO 

Rp 53.917.50 
Rp 91,611.00 
Rp 14HJ12.0n 
Rp 18.954.00 
Rp 35 LoOn.OO 
Rp 234.000.00 + 
RpII.973.8<':4.50 
RpJ 5,()()(),524.50 

4 


